Bagian Kedelapan
KITAB BACAAN PUASA

Bab 1
BACAAN APABILA MELIHAT BVLAN

Dari Thalbah bin Ubaidillah r.a.:
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“Sesungpulmye Nabi saw. apabila melihat bulcor sobit (Frilad),
helicu membacea doa: i
Allashumma ahillahuu *alainga bil yumni wal fimaani was
salaamail wal islaami rabbii wa rabbubal laah,
(Y Allah, terbitkanlahi in di atas kami dengan membowa ke
berkargn, keimanan, keselamatan, dan keisiaman. Tiduanky
dan Tithanmu adaiah Allah). *

(H.R. ad-Dacimi di dalam masnadeya dan Tirmidsi)

Tirmidzi menyatakan hadis ini hasan.
Dari ibnu Utnar r.2., ia berkata:
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"Sesungguhmya Nabi saw. apabila ic melihat hilal, Beliau
membaca: Hilaal khairiw wa rusyd. Hilaalu khaitiw wa rusyd.
Hilaalu khairiw wa rusyd. Asmantu bil laahil iadzii khalagak.
(Semoga kilal ini membawa kebaikan dan hidayar. Semoga
hilal ini membawa kebaikan dan hidayat. Semoga hilal ins
membawa kebaikan dan hidavor. Akue beriman kepadi Allan
yang telah mencipiakanmu) sebanyak tiga koli. Kemudiar
Nabi saw. melanjuthan bacaannya:

Alhamdu lillaahil ladzii dzakaba bi syabri kadzan wa jaa'a
bi syahri katzaza.

{Segala puji bagi Allah yang telah melewatban bulan anu dan
mendofangian bulan ang).

Menuut jalan riwayat lain dari Qatadah;

"Sesuugguhnye Nabi saw. cpabila melikot hilal, ia palingkon
muske: derinya, Rivayar Aby Daud dengan ismad mursal. Pada
sebagian naskak Sunan Abu Daud o atakan behwa pada bab
I tidok ade hadis sahih yarg diterima dari Nabi saw. "

Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Rasulullah saw., hadis tersebut
di atas ditiwayatkan juga di dalam kitah ibnus Sunni.

Adapun mengenai bacaun ketika melihat bulan yang sudah
besar diriwayatkan di dulam kitab ibnus Sunni dari -Aisyah
r.a., ia berkata:
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"Adalgh Rasululloh saw apabila melihar hilal o membaca:
Allaghu akbar. Allashumma ahillahuu 'alainaa bil amni
wal limani was salaamati wal isloami wat tenfiigi limaa
tuhibbu wa tardhaa. Rabbunaa wa rabbukal laah.
(Ailah Mahabesar. Ya Allah, terbitkaniah ig di atas kami de-
ngan membawg keamanan, keimanan, keselamartan, keislaman
dan taufilc [tuntunan] kepada Sesuam yang Enghau semangi
i Fidhal, Terow kot dan Tuiceme adaloh Allah).
(H.R. ed-Darimi i dalam masnadnya)
Dari Qatadah r.a. bahwa ia diceritakan:
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*Rasulutlah saw. memegang tanganky, ketika butan terbir

bilu ia bersabda: 'Berlindungiah lu;uadfa :Illah dari kefohatan
malam ini apabila io telah gelap gulita’.

Diriwuyatkan kepada kami di dalam kitab Hulliyyatud Auliya
dengan isnad yang dhaif dari Ziyud an-Numairi r.a., ia berka-
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“Adalah Rasulullah saw. apabila memanki bulan Rejab, ia

berdoa: WV .
Allaabwmma baarik lanaz fii rajaba wa sya'bana wa

Iullighnaa ramadhaan. . 0
(;z Eliah, berkatilah kami pada bulim. Rujnb darSya'ban ser-
1a sampaifan kami ke bulan Ramadhan).”

Hadis serupa diriwayatkan pula di dalam kitab ibnus Sunmi
dengan sedikit penambahan {kalimatnya).

Dab N
BACAAN YANG DISUNAHKAN KETIKA PVASA

Disunahkan menghimpunkan niat puasa dengan lafal (uf:apan)
lisan sebagaimana telah kami sebutkan pada ibadabsibadah
lainnya. _ /

Jika sckiranya hendak diambil salah satunya saja, dengan niat
di hati, cukuplah baginya. Jika sekiranya hanya dengan
lisannya saja, tidak memadai (sah) tznpa khilafiyah, Di-
sunahkan pula bagi orang yang sedang berpuasa apebila di-
caci maki oleh seseorang atay diperfakukan tidak senonch,
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ia berkats kepada orang itu "Aku sedang berpuasa, aku
sedang berpuasa” dua kali atan lebih. g
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasufuiiah saw. bersabda:
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"Puasa ity benteng (perisai), apabila salah seorang dart kalicn
berpuasa, janganioh ia bevkata keji don berbuat tidak sencnch,
Jika ada seseorang yang hendak mennisuhinya atau memeaki-
nya, hendakiah i berkata: ‘dku sedong berpuasa, aku sedong
berpuasa’ --- sebamyvak dua kali ™
(H.R. Bukhari dan Muslirm)

(Ulama berselisib tentang ucapan vang dikatalan i), ada
yang bcrpem!apat kalimat "aku sedang berpuasa” itu dikata-
kan depgan lisan sampai didengar orang yanz memakinys se-
moga ia berhenti, Ada pula yang berpendapat bahwa kalimat
itu diucapkan di dalam hati saja agar ia dapat menaban diri
dari berbantah lisan dan agar puasanya terpelihara. Alm ber-
pendapat. bahwa kaul pertama adalah lebih dekat dengan zahir
hadis. Yang dimaksud dengan mencaci maki di sini adalah
memancing perkataan saling menjelekkan satu sama lain,
Watiaky a'lam,

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulyllah saw. bersabda:
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"Ada tiga orang yang tidak ditolak doa mereka: Orang yang
Puase sampal in berbuka, pemimpin yang adil, dan doa orang
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"Sesunggukrya Nabi saw. apabila berbuka, ia membaca:
Allaahummas laka shumta wa 'alaa rizqgika afthartu.
(Yo Adlah, kerena Engkau aku berpuasa dan dengan repeki
Engkau aku bwbukaj bl {HR. Abu Dand dengan isnad mursal)
Dari Mu'adz bin Zuhrah, ia berkata:
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‘Rasulullah sow. apabila telah berbndka {puasa) ia membaca:
Al-hamdu 1il Iaahil ladzii a'aannani £a shumtu wa razaganii
{a afthartu.
Begaia puji bagi Alish yang telah menclong aki maka e
dapat berpucsa dan telak memberi rezeli kepadain maka ok
dupar berbuka). " (HR. ibrus Sunm)
Dari ibnu Abbas 1.2., ia berkata:
Pl "

’,La"h’siﬁi'_’,,’: Wi

R D PR . /‘) L .

JESC RN 85 s e 36
L,

“Nabi saw. apabila telah berbuka puase, belim: membaca:
i&llaahummn laka shumnga, wa ‘alaa rizqik artharnas,
intaqabbal minnaa innaka antas samii'ul *aliim,

(Yo Aliah, karena Enghou kamt berpuasa, dengan rezeki Eng-
Kaw kami berbuka, maka terimalah fibadah] dari kami. Se-
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yarty terariaya.
¢H.R. Tirmidzi dan ibny Majah, Tirmidz menyatakan bahwa hadis ini hasan)

Bab N
BACAAN BERBVKA PVASA
ati ibnu Umar r.a., is berkata:
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*Nabi saw. apabila telah berbuka (puasa) ia membaca:
Deahabazh zhama'u wabtallai] ‘urenqu wa ssabatal ajru in
vaa'allaahiu ra'aalaa. -4
{Haus teloh hilang, urat-urar telah baseh dan semoga pahala
tetap fdidapaikan] insya Allah). "

(H.R. Abu Daud dan an-Nesa'i)
Kata Azh-zhama'u berarti haus atan dahaga, dibaca dengan
tldak memanjangkan suku kata mta'w sesuai dengan firman

Allah ta'ala: g .
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"... Yang demikian it karena wmereka tidak ditimpa kehaus-
an.”

-

(Q.5. ai-Taubsh [9]: 120)

Hal ini kujelaskan karena adu orang yang menyangka bahwa
bacaannya azh-zhama'u dengan memanjangkan maa.
Dari Mu'adz bin Zohrah r.a, babwa ia menerima keterangan:
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sungguhnya Engkau Maha Mendengar logi Maha Mengeta-
hﬂf)- i [H.R. ibnus Sprmd}

Dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dari Abdullah bin Amr bin
al-Ash r.a., ia berkata:
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“Aku mendengar Rasulutloh sow. bersabda: ‘Sesungpuhnya
bagi orang yang berpuasa it ketikg ia berbuka adalah fsaat]
berdoa yany tidak akan fertolak’.”
Ibnu Abi Mulaikah (Abdiwdlah) berkata selanfuinya: "Aku men-
dengear Abdulluh bin Amy apabila telok berbada, ia membaca:
Allashumma innii a5'sluka bi rahmatikal latii wasi'at kulla
syai'in un tapgfira [ii.
(Ya Alah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan
rahmar-Mu yang luas melipui segala sesuatu, agar Kawm-
puni aku). " 4
(I1R. sbrm Majah dan ibru Sunai)

Bab 1V

BACAAN BERBVKA PUVASA
DI TEMPAT LAIN

Darl Anas ra:
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"Nabi saw. datang berkunjung kepada Sa’ad bin Abi 'Uba-
doh, moka ia {Sa’ad) menghidangkan roti dan minyek fum-
Buh-tunbuhion (seperti mentega) Ialu fa makan. Kemudian
Nabt saw, bersabda: 'Orang-orang yang puasa berbukq di
sisi kalian, orang-orang yang baik makan wmakanan kalian

dan semoga pare malaikar memohonkan rakmat buut kali-
an"

15

(FLR. Abu Daud don Jain-lain dengan isnad sahih)
Dati Anas r.a., ia berkata;
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"Nabi saw. apabila telah berbuko puasa bersama suare kaum
ia berdoa untuk mereka, sabdanya: 'Orang-orang yang puasa
berbuka di sisi kalian .. dst.". "

(HR, ihos Sunni)

Bab v

BACAAN APADBILA
MALAM LAILATVL QADAR

Dari Aisyah r.a., ia berkata:
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Bagian Yezembilan
KITAB BACAAN HAJ1

Zikir dan doa yang dibaca ketika berhaji banyak macamnya,
tiada terhingga. Zikir dapat dibagi duz macam: Pertama, zikir
yang dibaca ketika musafir menuju tempat berhaji dan yang
kedua, zikir haji itu sendiri. Adapun zikir musafir dalam rang-
ka berhyji insya Allah akar kami sebutkan pada Kirab Baceon
Mugsafir. Adapun zikir yang berkenaan dengan ibadah hgji itu
sendirt kami sebutkan secara tertib menurut urutan pekerjaan
ibadah baji, insye Allah:

Pertama kali, apabila hendak mengerjakan ihram, mandilzh
terlebih dabulu, berwudhu, dan pakailal kain dan selendang,
Kemudian mengetjakan shalat dua rakaat. Pada rakaat perta-
ma disunahkan membaca Oul yae avywhal kaafiruun dst. dan
pada rakaat kedua Qrl Frewal laaku akod dat. sesudah memba-
ca al-Fatihah. Apabila telah selesai shalat,disunahkan berdoa
menurut kesukaannya, Mengenai doa dan zikir sesudah shalat
telah kami sebufkan pada bagian terdahulu.

Apabila sudah siap berihram berniatlah di dalam hati dan di-
sunahkan lidabnys melafalkan bacaan niat. Bacaannya:
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{Sengaja aku berhaji dan berihram haji karena Allgh Azza wa

Jalla).

Dilanjutkan dengan bacaan labbaikal laahumma [abbaik dan
Seterusmnya.

Berniat di dalam hati wajib hukumnya dar melafalkan bacaan

dengan lidah sunzh hukumnya. Sekiranya hanya diniatkan di

dalam haii sajz cukup memadai dan jika dilufalkan dengan

lisan saja tidak sah.
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*Aku bertanya, wahii Rasulullah jika aku meﬂgemhw friba-
nye) lailandl gadar, apa yang kubaca ketike itu?"

A

In menjawab: "Bacalah:
Allashumma innaka "afuwwan tuhibbul *afwa fafu *annii,

{1z Allah, sesunggufinya Engkau Mgha Pemcaf, Enghau me-

rytkai kemagfan, make mocfkanlah (kesalahan}-ku). "

(H.R. Tirmidzi, an-Masa'i, ibho Majeh dan lein-lainy

Tirmidzi menyebutkan hadis ini hasan sahih,

Para ashab kami (rahimahurmullah) mengatakan:

"Disunahkan memperbanyak membaca doa ini pada malam
gadar, memperbaryak membaca al-Qur'an dan bacaan-baco-
an serta doa-doa yang disunalkan membacanya pada tempai-
teripar yang baik. "

Imam Syafi'i menyatakan sunah memperbanyak amal pada
siang hari sebagaimana ia memperbanyak amalan pada malam
hari sebagaimana ia sebutkan:

"Disunahkan memperbanyak doa pads malam gadar, yarme
doa yang menyvangkut kepentingan umat Islam, Cara ini ada-
lah kebigsagn para sholifin dan hamba-hamba Alloh yang
arif."”

Bab VI
ZIKIR WARTV I'TIRAF

Disunahkan ketika i'tikaf itn memperbanyak bacaan al-Qur’an
than bermacam-macam zikir,
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lmam Abdul Fathi Sulaim bin Ayyub ar-Razi berkata:

Sekiranya sesudah berniat lalu difaca:
Allashumms Iaka ahrama nal‘sn wa sya'rii wa basyarii wa

Iahmii wa damii.
(Ya Alluh, karena Engkas diriku, mmbnrku, Kuditku, dagmgkﬂ

dar darahku berthram), "baik saja".
Ada lagi selair Abul Fathi Sulaim bin Ayyub ar-Razi berkata:

Setelah berniat disambung dengon membaca:

Allashumma innii nawaitul hajja fa a'innil 'alaihi wa
tayabbalhu, minnii.

(Yo Aliah, sesungguhrya akie telah bemmt haji maka tolong-
Iak ake dan terimalah hafiku ).

Dilznjutkan dengan membaca talbiyah:
£ /},,
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Labbaikal laahumma labbaik. Labbaika laa syariika laka
labbaik. Innal hamda wan ni'mata laka wal molka las
syarika lak.

(Ya Affuk, kuperkemanken ponggilan-Mu, kuperkenanian
panggilan-bMu. Kuperkenankon panggilan-Mu, tinda sefadu
bagi-Mu, kuperkenankan panggilan-My. Sesungguiitya segala
pugi dan nikmeat i adalah milik-Me dan kerajean fuga Jmilik-
My, tiada sekutie bagi-Mu).

Talbiyah tersebut di atas adalah talbiyah Rasulullah saw.
Disunahkan ketika memulai membaca talbiyah mengucapkan:

Labbaikal laghumma bi hajjok. jika ix beribram haji dan Lab-
baikal laahunmma bi "wmreh jika ia beribram umrah. Sesudah
itu tidak lagi disebut haji atan umrah pada setiap kali bertalbi-
yah Demikian mepurut pendapat yang sahih lagi terpilih
{mukhtar).
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Talbiyah itu sunah safa hukumnya, sekiranya ditinggalkan
membacanya,sah haji atan umrabnya dan tidak ada kewgjiban
lain baginya yang dikenakan. Hanya saja dengan ketingzatan
talbiyah 1tu berarti ia ketinggalan suatu keutamaan yang besar
dan_ tuntunan mengikuti Rasulullah saw. Inilah pendapat yang
sahih di kalangan mazhab kami dan mazhab kebanyakan jum-
bur ulama. Sebagian ashab kami memang ada yang menyata-
kannya_ wajib. Ada pula yang menyatakannya syarat bagi sab-
nya haji, tetapi pendapat yang benar adalah yang pertama. Di-
sunahkan agar memelihara talbiyah supaya Jjangan ketinggaian
karena mengikuti fejak Rasulullak saw. dun kelyar dari masa-
lah khilattyah hukumnya. Wellahy a'fam.

Apabila ihram dilakokan untuk orang lain, dibacalah lafal
dan niatnya: :
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Nawaitul hajja wa ahramtu bikii 1l laahi ta'aala ‘an
{filan).

(Sengaja aku berkaji dun beribram haji karena Allah to'uly
niuk 8i ... (Anu).

Selanjutnya disambung dengan:
Labbaikal loahumma ‘on ... (fdan) dst. .

Sebagaimana yang dilakukan olch orang yang beriman untuk
dirinya sendiri.

Pasal Pertama

Disunahkan membaca seluwat kepada Rasulullah saw. sesudah
selesal membaca talbiyah dan berdoa untuk dirinya serta
untuk orang yang diinginkannya bagi keselamatan akhirat dan
dunia, memohon kepada AMah ta'ala agar mendapat ridha dan
ls(l;rga dan memohen perlingungan kepada-Nya dari siksa nera-

Digunahkan memperbanyak membaca talbiyah pada setiap
keadaan, baik berdiri, duduk, berjalan, berkendaraan, berba-
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ring, ketika singpab, ketika berangkat, dalam keadaan berha-
das, junub, haid, ketika keadaan berubah baik tempat atau
waktu, seperti menghadapt malam hari atau siang hari, ketika
sahmr, ketika berjumpa dengan sejawat, ketika hendak berdiri,
hendak duduk, hendak naik kendaraan, hendak turun dari
kendaraan, sehabis shalat dan di dalam mesjid. Menurut pen-
dapat yang sahih bahwa ketika tawaf dan sa'i tidak membaca
talbiyah karena ketika itu ada doa khususnya.

Disunahkan menyaringkan suara kefika membaca talbiyah
apahila tidak menyusahkan, tetapi bagi kaum wanita tidak di-
sunahkan menyaringkannya karena ditakutkan fitnah bagi sua-
ranya. :

Disunahkan mengulang talbiyah scbanyak tiga kali atau
lebih tanpa diputuskan oleh suatu ucapan. lain atau lain-
lainnya. Jika ada orang memberi szlam kepadanya, wajib ia
menjawah salam ketika itu tetapi setiap orang dimakruhkan
memberi salan: kepadanya pada saat itu. Apabila ada sesuatu
yang me-ngejutkan atau mengagetkan atau mengherankan,
boleh-ia membaca:
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Labbaika innal *aisya 'aisyul aakhirah,

(Kuperkenankan panggilan-Mu (va Allah) sesunggrhnya kehi-
dupan (sefari) im adalah kehidupan akhirat),

karena mengikuti apa yang diucapkan Nabi saw.

Talbiyah itu senantiusa disunahkan sampai melontar Jamratul
Agabah pada hari Raya Id al-Adh-ha atau sampai ia melaku-
kan tawaf ifadhah jika sekiranya ia mendahulukan tawaf ifa-
dhah daripada melentar Jamratul Aqgabah. Apabila salah satu-
nya sudah dilaksanakannya, tidak disunahkan tagi membaca
latbiyeh dari awal pelaksanaannya 1 dan diganti dengan
bucaan takbir. & :

Imam Syafi'i mengatakan bahwa seseorang yong mengerjnkan
umrah terus membaca talbiyah sampai ia memberi isyarat ke
arah sudut di mana Hajarul Aswad terletak.
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Pasal Kedua

Apabila orang yang berihram itu sampai ke tanah suci Mekah,
disunahkan baginya membaca:
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Allsahumma haadzaa haramuka wa ampuka fa harrimnii
"alnannaari wa amminniimin 'adzaabika yaums tab'atso
'ibaadaka waj'alnit min auliyaa'ika wa ahli thaa'atik.
(¥a Aluah, ini adalah tanah haram-dMu dan negeri-Mu yang
arat, maka peliharalah doku dori neraka dan amankaniah
dalae dari siksa-Mu pada hari Enghau bangkitkan hamba-ham-
ba-My, serta jodikanlal ok sebagai kekasth-Mu dan orang-
orarng yang taat kepada-Mu), kemudian berdoa yesukhu hati-
na.

Pasal Ketiga

Apabila sudah berada di Mekah lalu melihat Ka'bah dan sam-
pai di Masjidilbaram, disurahkan berdoa dan mengangkat ke-
dua tangan. Menurut keterangan hadis, doa scorang muslim
ketika melihat Ka'bah dipetkenankan Allah. Ketika itu dibaca
pula:
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Allaahumma zid haadza] baita tasyriifan wa ta'zhiiman wa
takritman wa mahaabah, Wazid man syarrafabuu wa
¥arramahvu mimman hajjabuu awi'tamarahuu tagyriifan
wa takriiman wa ta'zhiiman wa hirraz.

(Ya Aliah, tambehkanlah kemulivan, keagungan, kgnhornza.h_a.u
dan kehebatan bait Aflah ini. [Ya Allak] tambahiah kemuiia-
an, kehormatan, keagungan dan kebaikan orang yang memu-
tiakan dan menghormatinya).

Kemudian disambung dengan bacaan; i

A PO AN & A A VA ﬂt“
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Allashumma antas salaamu wa minkas salaam, hayyinaa
rabbanaa his salaam. :

(Yo Allah, Engkaulah Yang Mahasgjohtera dan dan-Mulak‘
keselamatan itw. Yo Thhan kami, sambutlah kedatangan kami
dengan keselamatan).

Sesudah ity berdoa lagi menurut apa yang disenangi berupa
doa kebaikan akhirat dan dunia. Ketika masuk mesjil dihaca

apa yang telah kami sebutkan schelumnya.

“Pasal Keermpal
ZIKIR TAWAF

Disunshkan ketika mengusap {memberi isyarat) Hajaral
Aswad dag ketika memulai tawaf membaca:
fy 8 A ﬁ 4 /;L/;/:,;‘;},
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Bismil laaﬁl‘; wal laahy akbar, Allaahumma iimaanae bika

wa tashdiigan bika wa wafaa ap bi 'ahdika wat tibaa’an b
sunnati nabiyyika shalial Iaghu "alaibi wa sallam.
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(De_ngan nama Allah, dan Alleh Mahabevar, Ya Aflah, aku
{mrgrzan kepada-Mu, membenarkan kitob-Mu, mehdiskan
Janji kepada-Mu.den mengiteat sunah Nabi-Mu saw:)
Bacaan ini disunghkan pula dibaca pada setiap kali ber-
papasan deng,z;n Hajaral Aswad di dalam lawaf Kemudian
ketika berkeliling pertama, kedua dan ketiga dibaca:
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Allsshummaj'alby  hajjan mabrusms, wa dzanban
magfuuran wa sa'yan masykuuraa,
(¥a Allah, _,-'c{diszlqk hajites hegi yang diterima, doseku dosa-
dosa yang dicimpuni,dan usahaky usaho yang disyukuri),
K_etika berkeliling keompat, kelima, keenam, dan ketujuh
dibaca: /
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A'Ilaahummaghﬁrwarham wa'fu 'ammaa (2'lamu wa anial
a'azzul akram. Allashumma rabbanaa aatinaa fid dun-yaa ha-
sanatan wa fil ankhirati hasanatan wa ginas "adzaaban naar.
(Ya Aligh, ampunf fdosakuf, berilah ratimat Frepadake], duan
maafkan fkesalahankn] yang hanye diketadnd oleh Engkau,
sedang Engkau Makhamulic. Ya Allah, ya Tuhon kami, berikan
kepada kami kebailan di dunia dan di akhivaet serta pelibora-
Iuh kami dari siksa nevaka).

Imam Syaft'i (rahimahullah) mengatakan:
"Sehaik-baik bacagn yang diucapkan ketika tawaf adalah:
Altachumma rabanoo agtingu fid danyaa hasanah .. dvr. "
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Allashumma ana 'ahduka wabnu "ahdika, ataituka bi dzunuve-
bin kabiiratio wa a’maalin sayyl'ah, wa haadzaa magaamml
aa'idzi bika minan nanr,faghfirli innaka ghafourur rahilm.
(Ya Attak, akue adalah hamba-Mu, anak dari homba-My, aku
datang menghadap-Mu dengan membowa dosa-dosa yang be-
sar dan amal-amal yang jahat, sedung ini adalah makam tem-
pat memohon perlindungan kepada-My dari nerako. Ampuni-
dah [kesalahan]-ku, sesungguhnya Enghan Maha Pengampun
lagi Maha Penyayany.”

(paoal (XQr?ma

DOA DI MULTAZAM
Sebelumnys sudah kami terangkan bahwa sunah berdoa di
Multazam. Di antara doa-doa itu adalah sehagai berikut:
Kot B A WYY |

TP R Y el Ve (]

-
e B S L B ARG Ny o
j%w&cbdj:\auf@éjd}\d{i?

G AL A I
VL G /‘ A E-:} Vo B -'/1!/
Jedn g sl

LR ) )W L A

NS P e S Ao

566 TARIAMAI AL-AL/ZK AR

Disunahkan berdoa antara tawaf demi tawaf yang dilakukan
seseorang, berdoa sesuka hatinya yang mencakup agama dan
dunia. Sekiranya satu orang saja yang berdoa dan yang lain-
nya hanya mengaminkan juga baik,

Dihikayatkan dari al-Hasan (rahimahullah) bahwa ada lima
belas tempat yang mustajebud doa {(doa yang diperkenankan
Allah) dalam rangkaian jbadah haji. Yaitu ketika tawaf, di
samping Multazam, di bawah Mizab (pancuran di Ka'bah),
ketika mabit, di samping Sumur Zamezam, di Shafa dan di
Marwa, di tempat sa'i, di belakang Makam Ibrahim, di Ata-
fih, di Muedalifah, di Mina, dan di tempat melontar jumrah
yang ketiga. Orang yang tidak bersunggub-sungguh berdoa
pada tempat-tempat tersebut terlepaslah dari musiajabud doa,

Menurut mazhab Syafi'i dan jumhur Ashhabusy Syafi'i, sunah
membaca al-Qur'an ketika tawaf, karena ketika itu disunahkan
berzikit sedang zikir yang paling afdal adalah membaca al-
Qur'an. Akan tetapi, Abu Abdillah al-Halimi, salah seorang
tokoh dari ashab Syafi' berpendapat tidak disunahkan mem-
baga al-Qur'an ketika tawaf. Pendapet yang sahih adalah
yang pertama,

Ashah kami mengatakan, bahwa membaca al-Qui’an lebih
afdal dari membaca doa yang tidak berdasarkan sunah (ma™
tser). Adapun membaca doa yang ma'fser adalzh lebih afdal
dari membaca al-Qur'an ketika itu, metwrut kaul yang sahih.
Sementara ada juga yang berpendapat sebaliknya.

Syekh Abu Muhammad al-Juwaini berkata:

Disunchkan pada hari-hari tertentu menghhatomian bacaan
al-Our'an pada wakiy tawgf, maka sudah burang tentu amat
besar pahalanya.

Wallahu a'lam.

Disunahkan spabila telah selesai tywaf dan sudah mengerjakan
shalat tawaf dua rakaat berdoa menurut kesukaannya, Di anta-
ra doa yang manigui (diterima dari Nabi saw.): :
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Alloshumma lakal hamdu hamdan yuwaafii ni'amak, wa
yukinafi'u maziidak. Ahmaduka bi jamit'i mahaamidika maa
Yolimiu minhaa wa maa lam a'lom ‘alaa jamii’i ni'amika maa
talimtu minhaa wa maa lam a'lum, wa ‘alaa kulli haal
Allashumma shalli wa sallim 'alaa mahammadin wa "alna aali
muhammad, Allaabumma 2'idzmil minasy syaithaanir rajiim-
Wa 2'idzaii min kulli suu in wa qanni'nil bimaa razaqgtanii wa
haariklit fiih. Allaahummaj'aliit min aloami wafdika ‘alaika,
wa alzimnil sabiilal istigaamati hattaa algoaka yaa rabbal
galamiim. g
(Ya Allah, bagi-Mu segala puji, puji yang berrgut dengan nik-
ar fnikmar didapat bersoma pujt] dan pujt yang me
nifmat seganda lagi [karena bersyulury. Ahc persembahkan
puji kepada-Mu dengan seluruh Jenis pujl,baik yang ok keta-
hui dan yang tidok kuketabud atas segala nikmai-Mu baik yang
Jnsketehii dan yang tidak kuketahui, dan atas segalg keadaan.
Ya Afiah, limpahkan rahmot dan sejahtere aias Nabi Muham-
mad dan aras keluarge Nobi Mubammad, Ya Alleh, pelihara-
Tah aku dari setan terfuuk, pelihgralah aku dar rap-itap ke-
Jjahatan dan jodikanlah aki bersifat gana'ch (sederhana) ter-
hadap rezeki yang Kaulimpahkan kepadalze dan beriloh berkat
kepadanya. Yz Atlah, jadikgnloh cku tamu-Mu yang dimulie-
kan di sisi-Mu dan kiaikan aku tegak berdiri di atus Jjalan
yang lurus sampai aku bertemu kepade-Mu, yo Tihan sekali-
an alamj.

-

Kemudian berdoa menurut sesuka hatinya.
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Pasal Keeram

DOA KETIKA BERADA DI HIJIR ISMAIL

3ebagaimnna 1clag1 diterangkan bahwa Hijir adalah tempat
oa yang mustajab. Di antara doa yan, ‘sz keti
et it yang ma'tae ketika berada
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Yaa rabbi staituka minsyugqatin ba'tidatin mu'ammilyn
rn_a'fuul'aka fa amilnii ma'ruofan min ma'ruufika teghnfini
El'f'lll 's!n_nga'n_luﬁ man siwaaka, yaa ma'roufan bil ma'runf.
{Wanal thhanku, aku datang menghedap ke hadirar-My dari
tempat yang jauh kare_na mengharap kebaikan-My, maka beri-
Ic_zk aku kebuikan dari kebaikan-My yang cukup bagiku untk
tzfiaic mengharap kebaitkan lain dari-Mu, wahai Tihan yang
dikenal denyan sebutan Ma'ruf (Baik). +

Pasal Kebgub

DA RETIKA BERADA DI BAITVLLAH

Berdea di Baitullah adalah sebagian dari doa yang musiajah
sebagaimana telah kami kemukakar dahuhu.

Dari Usamah bin Zair r.a.:
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Allaabu akbar, Allaahu akbar, Allazhu akbar, wa Ll laghil
hamd. Allaahu akbar 'alaa maa hadaanaa, Wal hamdu lillaahi
‘alaa maa auliapas. Laa ilaaho illal lashu wahdabuu lag
syariika lah, labul mulkn wa lahul hamdu yubyil wa yumiitu bi
yadihil khoiru, wa lwwa *alaa kullisyal'in qadilr. Laa ilashaillal
faahu anjaza wa'dab, wa nashara ‘alkdak, wa hazama]
ahzaaba wahdah. Laa ilaaha illal laahu wa laa na'budu illag
iyyaabu mukhlishiing lahud diina wa bau karthal kaafivuun.
Allashumma innaka quite: ud'uunii astajib lakum, wa innaka
lap mkhliful mii'asd. Wa ignii as'aluka kamaa hadaits nii 1l
islaami an laa tanzi"ahuu mionii hattaa tatawaffan nil wa ana
muslim. "
(Allah Mahahesar, Allah Mahabesor, Alich Mahabesar, dan
segaia puji bagi Allah. Allah Mahabesar yang telah memberi
hidayah kepada kami. -Segala puji bagi Aliah, Dia yang telah
melindungi kami. Tiada Tuhar selain Allah Yoang Moha Esa,
tiada selutu bagi-Nya, bagi-Nya kergjaan flangit dan bumi)
ini dan bagi-Nya segala pwji. Dia yang menghidupkan dan
memtikan, segala kebaikan cdalah di angan-Nya dan Dia
Mahakuasa atas sesugiw, Tiada Thkan selain Alloh, Dia yang
menepati janji-Nya, Dia yang menolong hamba-fiamba-Nya,
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"Sesungguknye manakala Rasululleh saw. masuk ke Baitul-

luh, iadatangiapaymgadadikadqpaquadanbahkxa’-
bah, lalu ia letakkan wajak dan pipinva di sity seraya menba-
ca hamdaleh menyji Allah, memohon kepada-Nya dan meng-
ucap istigfar. Kemudian ia berpaling dan megighadap ke sefi-
ap sudut dari Ka'bak seraye membaca takbir, tahlil, taszm,
memji kepada Allah, memonon kepada-Nya.dan berisiigfar,
kemudian ia keluor, " (H.R sn-Nasai)

Pasal Kedelapen
ZIKIR (BACAAN) KETIKA SA'T

i telah kami sebutkan pada bagian yang lalu bﬁ_lhwg di
iﬂ“;"fd‘% yang mustaish ialah ketika mengeriakan sa'i. Disu-
nahkan berdiri agak lama di Shafa sambil _menghadapkaq
wajal ke arah Ka'bah lalu bertakbir dan membaca doa sebagai

berikut: ] \ i s thi o
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. EAC T BoARSG 65 G st

-

PO I s e LS
569

TARIAMAH AL-ADZKAR

; membinasakan perselaguan [musuti] Seorang Diri.‘

gﬁ%an melainkean Apllz}:. kami ridok mem:embah. kecuali
kepada-Nya dengan ik_hﬁsﬁ kareﬁng:\"brg dalam menjalankan
ugama, sekalipun orang kafir me; Cinyd. '
Yegl Alloh, xe.wﬁ‘g’;uhnya Enghan relah berfirman: {iarﬂ'oa!ah
kepada-Kit, Aku akan memperkenankan dqa_lca{mn , dan se-
sungguhmya Engkan ridak akan menyalehi jonji. [¥a Atlan],
sesungguhnya akie memokon kepada-Mu, yebagaimana Eng-
kaw telah memberi hidayat kepadakie untuk memeluk agama
Istam, ager tidak Kawcabut Islam ini dariky sampai Kawwa-
fatkan dake dalem keadaon Islam)."” b

Kemudian ia berdoa lagi memahon kehaikgn_—kebaikan dunia
dun akhirat (menurut keinginan hatinya). Zikir dan doa terse-
hut diulang tiga kali dan ketika itu tidak membaca talbiyah.
Apabila ia telah sampai di Marwah dan _nalk ke !Sulut Marw:
diltJ:aca pula zikir dan doa yang dibaca di Bukit Shafa.
Dirtwayatkan dari ibnu Umar r.a., bahwa ia Yetika sampai di
Shafa membaca: ‘ R
e P /.a ../- i
aehlo s declgles é)g.._-_:b\_.q..,f.o\ )\/
# - - e L i e
AP ES IV LR yar P s
g i s }’4}34»}‘ ;....o' 2N ,A:E)/
P aClis Tl P B /,:_ /.' P
LT, SR By sl ol
P2

LN L T M et AT S Ciad
.‘- .{l& "'CJ ol “-',':-.‘-‘L'-":IJ z —)7’

- e oI W -
5N, A A Y, Jeap i Ay wl]

El
L !/ “;/ !P’J’ " i
oL T S 33Cedy
IS ) a o 2 e a8,7 /n.:/-’
A 27 Claey g 2 E i
- et 28 T,
571

TARJAMAR AL-ADIKAR




i

Allashomma'ashimuaa bi dilnika wa thawaa'iyatika wa
thawaa'lyati rasuulika shellatlaahu ‘alaihi wa sallama wa
Jannibnaa hoduudalk,

Allashummaj'alnaa nuhibbuka wa nuhibbu malaa'ikatoka ws
anbiyan'aka wa rusulaka wa nohibbu 'ibandakash shaalihiip,
Allaabumma habbibnaa itaika wa illaa malan'ikatika wa ilas
anbiyaa'ika wa rusulika wa ilaa "ibaadikas shealikiin.
Allaahumma  yassitnaa 1l yusrea wa  jannibnal 'usraa
waghfir lana fil aakhirati wal vulaa waj'alnps min a'immatil
muttagiin.

T Ai[llah, tegubkan kami berpegang dengan agama-Mu, me-
figaii-Mu dan menaar Rasul-My saw. serta jaubkanloh kami
dari melompaui batas-batas-Me. Ya Allah, jadikaniah kami
ini cinta kepada-Mu, cinta kepada maolaitat-My, parg nabi-
My dan rasul-rvasui-My sertn mencintai hamba-hamba-Mu
yang saleh;.

Ya Allah, jadikanlah kami ini dicinta oleh-Mu, oleh maiaikat-
Mu, oleh parq nabi-Mu, oleh para rasul-My dan oleh para
hamba-Mu yang saleh,

Yo Allah, mudahkaniah kami menempuh jolan yang mudah
dan jauhkan kami dari kesulitan. dmpuni fkesaluhanf kami di
akhirar dan di dunia ini dan jaditan kami termaside di gniara
perm':m)in yang takwa). *

La (ibow Umar) dalam perjalanan pergi dan pulang antara

Shafa dan Marwa memhbaca pula:
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tnbhigfir warham wa tajaewaz ‘smman ta'lamu innaka antai
a'azzul akram. Allsahumma aatinas fd duh-ya hasanatan wa
fil apkkhirati hasenaton wa ginga 'adzeaban naar.
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Alloabumma yu mugallibal quluobi tsabbit galbii 'alaa
diiz <. Aliaahumma ioni ay’aluka mupjibasti rahmatika, wa

‘nean'imamaghfiratika,was salaamata min Lulli itsmin, wal
fauya bil jannati wan najaata minan naar.

Allpahumma innii as'alukal hudaz wat tugaa wal "afaafa
wal ghinax: Allaabumma a’innii "alaa dzikrika wa syukrika
wahusni "thaadatik.

Allaahumma innii 2s'aluka minal kkairi kullibii maa 'slim-
u mintue wa maa lam a'lam wa a’undzu bika minasy
syarei kullihii masd 'alimtu minhuo wa maa lam 2'lam, 'Wa
as alukal janpata wa maa qarrabu ilaihna min qaulin an
'amalin, wa a'uudzu bitka minan naari wa maa qarraba
ilaihaz min gaulin an 'amal,

(Ye Allah, ya Tuhan yang membolak-balkkan hati, tetopkan
hasiku dalam berpegang kepada opama-8u. Ya Allgh, sesung-
guhnya cku memokhon kepastion rahmar-Mu, ketetapan magfi-.
rah-Mu, kesejahteraon dari setiap dosa, keberuntungan men-
dapat surga dan selamia dari nerako.

Yo Allah, ake memohon hidayat, ketabwaan, 'afof fketahanan
menjaga diri] dan kekayaan kepada-Mu. Ya Allah, tolonglah
wku agar dapat menginga: fberzikir], bersyukur dan beribadoh
yang seboik-baiknyo kepada-Mi. X Allah, sesungguhnye aku
memohon kepada-Mu semua kebaikan, vang telah kiketolnd
dan yang belum kuketahui, dan oku berlindung kepada-Mu
dari scluruh kejahatan yang telak kuketahid dan yang belum
kuketahui. [Yo Alah} aku memohon puda kepado-Mu surga
dan sesuatu yang mendekathan ke raman surge, batk scaparn
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(Bbhai Tukanku, ampuni [dakuf, berilah rahmat {kepadakz{]
dan hapuskan fkeselahankuf yang Engkau Maha Mengetahul-
nva, sesungguinye Engkau Mahaperkasa lagi Maharudia. 1o
Allak, berikaniah kepada kami kebaikon di dunia dan di
akhivas, serta pelikaralah kemi dari siksa neraka).

i antara doa pilihan yang baik dibaca ketik sa'i atau di sem-
harang tempat ialah:
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j do-Mue
araigpen amal (perbugtan), dan cku berlindung kepa |
;M?Drwmka dan sesuaty yang ntendekotkan ke neraka baik

HCQPan GIALPLN Qi)

i E ih afdal dan se-
sekiranys ia membaca al-Qur'an adalah 181’2]]‘! al
:Egi;n;a dihimpunkan antira bacaan z;krr, doa dan al-
ur'an, Jika hendak mengambil yang lebik pendek, diambil
yang lebih penting daripadanya.

PLasal “Kesembilan
PBACAAN BERANGRAT KE ARAFAH

Disunahkan apabila keluar dari Mekah metuju Mina mem-
baca: .
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Allaghumma iyyaake arjuu, wa [a_lfa ad'uu, I'a'ha[liglmii
shaaliha amalii, wapfir I d’zunuubu, wammum alay)r'a bi
maa mananta bihii 'alaa ahli thaa'atiks, innaka ‘alaa
kulli syai'in gadiir.
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(Ya Ailak, harya kepada-Myu ahu berharap, hanya kepada M
n.h._t berdoa, _:mlca sampaikaniah ok kepada cita-cita yang
baik, ampuni dosa-dosalas, dan berilah aku nikmat seumpama
nikmat yang Kauberikan kepada hamba-hamba-Mi yang taat
Sesungguhnya Engkar Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu).

Apabila perjalanan diteruskan dari Mina ke Arafah, disunah-
kan pula membaca:
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Allaahumma iloika tawajjabtu, wa wajhakal kartima aradtu
faj'al dzanbil maghfuuran, wa hojjii mabrowran, warhamnii
wa laa takhayyibni, innaks 'alaa ladli syai'in qadiir.

Yu Alleh, hanya kepado-Mu aku menghadap don 'wajak’
My yang mudia yang kuinginkan, maka jadikaniah dosaku
dosa yang diampuni dan hafiky haii yang diterima fmabrirf
dan berilah rahmat kepado, jangan Kawjadikan daku orang

yang gagal. Sesungguhnyo Engkau Mahakuas fap-til
yesuare), i e i

5esn:dah itu diteruskan dengan bacaan talbiyah, bacaan al-
Qur'an dan memperbanyak membaca zikir serta doa. Di anta-
ra doa itu adalah bacaan:
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semua orang Islam. Oleh karena itu, jangan sckali-kali lalai
mengambil kesempatan karena hari seperti ini tidak
mungkin akan diterukan dalam waktu singkat. Jangan pula
dalam berdoa terlale dibebani oeh sajak, sehingga mem-
bimbangkan hati, menghilangkan khudhy', perasaan hina,
serta bergantung kepada Allah dan khusynk. Tidak mengapa
kalimat doa yang bersajak yang telah menjadi hafalannya
apabila tidak membimbangkan.

Disunahkan merendahkan suara ketika berdoa, memperbanyak
istigfar dan menuturkan kalimat tobat dari segala kesalahan
diserfai dengan hatt yang yakin, mengulang-ulang doa itu.
tidak meminta lambat diperkenankan. Doanya diavali dan
diakhiri dengan ucapan hamdalah serta selawal dan salam atas
Nabi saw. dan usahaken selalu menghadap kiblat dalam ke-
adaan suci.

Dari Ali r.a., ia berkata;
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"Doa yang rerhanyak dibaca oleh Nabi saw. pada hari Argfah
di tempart wadasf, yaitu:
Allnghumma Iakal hamdu kal ladzi paquuly, wakhairan mim-

ma naquulu. Allaashumma laka shalaath wanusukit wa mahya-
¥a wa mamaatii wa ilaika ma'aalii wa laka vabbi turaatuii.
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Allaabumma satinan fiddun-yaa hasanatan wa fil aakhirati
hasanatan wa ginaa adzaaban naar.

Paseal Kesepudub

ZIRIR DAN DOA
YANG DISUNAHRAN DI ARAFAH

Hadis Nabi saw.:
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“Doa yang paling baik adalah doa pada hari Arafak dan kali-
mat yang paling baik yang kubaca dan dibaca oleh para nabi
sehelum al ialah:

Laa itaaha illal lazhu wahdahuu 1aa syariilia lah, Lahol mulku
wa lahut hamdu wa huwa *alaa lailli syai'in gadiir.

{H.R. Titnidvi dengen isnad dhaif dari Amr bin Syu'aib; dari ayshoya, dari kakekmya)

Disunahkan pada hari Arafah ini memperbanyak zikir dan
doa ini serta bersungguh-sungguh untuk itu karena hari itu
adalah hari vang paling afdal dalam setahun buat berdoa.
Hari ftu adalah hari yang terdapat bagi penumaian rukun haji.

Seyogianyalah bagi seseorang pada hari itu mengisi waktunya
dengan zikir, doa dan bacaan al-Qur'an serta membaca berba-
gei doa dan zikir. Berdoa untuk dirinya dan berzikir pada seti-
ap tempat, herdoa ketika sendirian dan secara berjamaah. Ber-
doa untyk diri sendiri, untuk kedua orang tuanya, keluarga-
nya, guru-gurunya, teman-emammya, orang-orang kepercaya-
annya, yang disayanginya, yang berbuat baik kepadanya dan
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Allashuymma ionii a'vedzu bi ka min 'adzaabil gabri, wa
waswasti shadri wa syataatil amr. Allaahumma innii p'oudzmu
bika min syari maa tajii'u bihir riib.

(¥a Allah, hanya bagi-Mu segala puji sebagaimana yang Kami
scapkan dan yang lebih baik lagi dari yang kami ucapkan.
Ya Allak, kunya karena-Mu aku shalat, beribadah, hidup dan
mati, serta hanya kepada-Myu oku kembali dan hanya kepr-
nyaan-Mu, ya Tuhan segala hera kekayaanku.

Yo Allah, sesungguhrya aku berlindung kepada-Muy dari azab
kubur, perasoan ragu di hatl dan dari wrusan yung berantak-
an. Ya Allah, aku berfindung kepada-Mu dari akibat buruk
yang didatangkan oleh angin). " =

Disunahkan mempcrbanyak bacaan talbiyah di antara bacaan
doa ini serta diselingi dengan bacaan selawat dan salam kepa-
da Nabi saw., memperbanyak tangis bersama doa dan zikir.
Di Padang Arafah ini tempat melimpah segala ibarat
(tamsil), tempal diratapi segala kesalahan dan tempat dimohon
segala kehendak, Arafah juga adalah tempat yang agung, tem-
pat berkumpul hamba-hamba Allah yang ikhlas, dan Arafah
adalah tempat berkumpul yang paling besar di dunia ini.

Di antara doa-doa pilihan:
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Allashumma aatinaa fid dun-ya hasanatan wa fil aakhirati
hasanatan wa ginaa 'adzaaban npaar. Allaabumma innii
zhalamiu nafsi zhulman ksisiiraa, wa inpahun laa
yaghfirudz dzunuuba illaa anta, faghfir 1ii maghfiratan min
‘indika warhamnii, innaka antal ghafourur rabiim.
AMlaahummaghfir ii maghfiratan tushlitu bihaa sya'nii fid
daaraini warhamnii rahmatan as'ade bihaa fid daarani.Wa
tub 'alayya taubatan nashuuhan laa ankutsubaa abadaa,
wa alzimnii sal:iilal lanaamatl la azughu ‘anhan nbadaa.

[ P e e e ] O e TR e L PR B i,
Alluilllullululuqul nii min dzollil ma ahl‘yuil ilag ‘"iezith

thaa'ati, wa aghni nii bi balaalika "an harasmikas, wa bi
thaa'atika 'an ma'shiyatika, wa bi fadhlika 'amman
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ma {muakad) adalah saat ini. Selain itu disunahkan pula mem-
perbanyak bacaan al-Qur'an dan doa.

Waktu ini disunahkan pula membaca berulang-ulang:

Nt g:mg‘

Laa ilacha illal loaku wol laakis akbar.
Disambung dengan bacaan:
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Taikal laabumma arghabu, wa iyyaaka arjuu, fa tagabbal
nusukii wa waffignii wasrzognii fiihi minal khairl aketsara
oaa athlubu, wa laa tukhayyibnii, innaka anta laahul
jawwandul kariim.

{Hanya Enghau, ya Allah, yong oku cintai dar kanya kepada
Enghkau aku berharap. Oleh karena iy rerimalah ibadahku,
berileh taufik kepadaiar, limpahkanlah kepadaku keboiken me-
lebiki dari yang kuminta, dan jangan Engkan menjodikan daku
dalam kegagalan, sesungguhnys Engkon adaloh Allah Yang
Maha Permurak lagi Maha Penyayang).
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stwaak: Wa nawwir qalbil wa gabri wa a'idznii minasy
gyarri kullihi wajma'lial khaira Imllah

(Ya Allah, berikan kepoda kami keballmn df dunia dan di
akhirat sevia pefiharaloh kami dori siksa neraka. Ya Allah, se-
sungguhnya aku telah menganriaya diriku dengan aniaya yang
bamyak,. sedang tidak ada yang mengampuni dosa kecuall
Engkaw. Olek karena ity, ampuni aku dengon mogfirah yeng
acla di sisi-Mu dan berilah rahmat kekpodaku, sesungguhnya
Englau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Y Allak berilah reampunan Lepadoku yang l-nra’!n'apm

perbaild urusanku pada kedua negeri {dunia dan akiumt} be-
rilah rahmat kepadaku yang karenanya aku berbehagia pada

kedug negeri fdunia dan akhirasf, berilah kepadaku tobat
rashuha yang tidak akan kulepas buat selamanye, dan tetap-
kan bagiku jalan istigamoh yang tidak akan kucerai selama-
Lamanya.

¥a Aliak, pindahkan aku dari kehingan maksiot kepada kemu-
liaan taat, kayakan aku dengan yang Kauhalalkan dari yang
Kauharamkan, dengan berbiuot taat kepada-Mu dari kemaksi-
aran, dengan mendapatkan karunia-Mu dari orang lain. [¥o
Allah} terangi hatiku don kubusku serta peiiharalah aku dori
setiap kejahatan dan kimpunkan kepadalu setiop kebaikan).

Pasal Kosebelas

BACAAN KETIKA BERANGKAT
DARI ARAFAH KE MUZDALLIFAH

Sebagaimana telah disebntkan bahwa disunahkan memperba-
nyak bacaan talbiyah pada sctiap tempat dan yang paling ula-

Pasal Kedua “Belas
PBACAAN KETIRA DI MVZDALIFAH
DAN MASYARILHARANM

Allah berfirman:
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"Apabila kolian teiah beravghat dari Arafah, hendakiah ber-
zikir mengingat Atlah di Masy'avilharam dan ingatiah Dia se-
bagaimema Dia telah memberi hidayat kepada keltan, walan-
pun sebefumnya kalian termasuk orang-orang yang sesat.*

(€5, 21.Bagarsh [2]: 198)

Disunahkan memperbanyak doa, zikir, talbiyah,dan bacaan al-
Qu'ran pada malam Id di Muzdalifah karena malam ini ada-
izh malam yang apung sebagaimana telah kami sebutkan.

D antara doa yang dibaca:
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Allaabwmmg inmii as"aluka sn tarzuganii fii beadzel makeani
i i'al khairi kullahun, wa an tushlibs sys'nil kellahuu,
wi an tashrifa ‘annisy syarra kullahuy, fa Innahuu las yafaln
dzaalika ghairuka, wa 1aa yajundu bikaa illas anta

{Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu agar dibe-
ri seluruh kebaikan pada tempat ini, Kauperbaiki seluruh ke-
adaanku, don agar Kautolok derthu segala Refahotan. Se-
sungguhnya tidak ada yang dapat menjadikan semua itu selain
Enghkou dan ddak ada yang memperbaiki kecuali Engkanp.

Apabila telah tiba waktu subuh, ia takukan shalat subuh pada
wakiu yang pertama dan di pagi-pagi itu ia terus menuju
Masy‘arilharam, yaitu sebuah bukit yang bernama "Quzah" di
batas akhir Muzdalifah. Jika telah sampai di sana dan me-
mungkinkan untuk naik, hendaktah ia menaikinya. Jika tidak
memungkinkan cukup ia bertahan di bawahnya sambil meng-
hadapkan dirinya ke Ka'bah. Ketika itu ia membaca hamdalah
memuji Altah, bertakbir, bertahtil, bertauhid {membaca wak-
dahu laa syariikalah), bertashih, memperbanyak bacaan talbi-
vah dan berdoa.

Disunahkan pula membaca:
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Allaghumma kakal hamdu kullubw, wa lakal kamaalu
kulluhug, wa lakal jalaaly kullubuu, wa lakat taqdiisu
kullub. Allashummaghflr lii jamii'a maa astaftubue,
wa'shimnii fiima bagiya, warzugnii 'amalan shaalihan
tardhaa bihii "annii ya dzal fadhlil *azhiin.

Allaahumma inni  astasyfi'n  ilaika, bi khawaﬁsllshi
:ibaadika, wa atawassuln ilaika, as’aluka an tarzuqanii
Jawaami'al khairi keHihii wa an tamunna 'alaiya bimaa
mananta bihii "alaa auvliyaa'ika, wa antushliha lii haalii 5l
aakhirati wad dun-yaa yaa arbamar razhimiin.

-
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—

e

(Yu Allah, hanya bagi-Mu segalu pyji, segala kesempurnoan,
segala kebesaran dan hanya bagi-Muy yong telah kuperbuat. Yo
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Allaghumma lamaa waffaqtanaa fiibi wa sraitanna lyyaabu,
fa waffignaa Ii dzikrik kamea hadaftanas waghfir lanan war
hamnas kamna wa'ndianaa bi quliks, wa qaulukal haq: Fa
idzaa afadhium min *arafactin fa rul lanhuy *indal masy*arit
haraami, wadzkvruuhu kamaa hadaakum wa in kuntum min
gablihii lJaminadh dhaalliin. Tsumms afiidhn min haitsu afaa;
dhan naasu wastaghflruf 1aaka, innal Iaa hi ghasfeurur rahiim.
(2 Allah, sebagaimara Engkau telah manwyubtan k?mt
padanya dan memperiikatkanmya kepada kani, maka berilah
pula kami gtk apar selalu mengingat-Mu sebagafrmm yang
Faunmjukian kepada ki, Ampuni kami dar berileh rahmat
kepada kami sebagaimana Engkau janjikan kepada kami
dengan firman-Mu, sedang firman-Mu adaloh Mnhabenar:
Apabila kalian telah beranghkat dari Argfah, igatlah kepada
Allah dengan berzikir di Masy'aril Haram dan ingentiah Dia se-
bagaimana Dig telah memberi hidayat kepada kalian, walow-
pun sebelummya kalion termasuk golongan pang sesal.
Kemudicn beranghatlah sebagaimana orang-orong beranghat
dan beristigfar kepada Allah, semmgguhnya Allah Maha
Pengompun lagi Maha Penyayang).

Memperbanyak bacaan:
l ~en
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Rabbanaa aatinaa fid dun-yoa hasanman we fil aakhirati
hasanatan wa ginga “adzaaban naar.

Disunahkan lagi membaca:
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Allak, ampuni aku karena segola (kesolahar) yang telah ku-
perbuat, peliharatah apa yang tinggal poadaks, dan berilah ke-
pudaku amal saleh yang Kauridhai, Ya Tuhan Pemilik karunia
vang besar.

Yo Allah, sesungguhrya oy memohon syafaat kepado-Mu
dengan menyebut kemudiaan hambg-hamba-Mu yong dekat
kepada-Mu, alu bersewassul dengan-Mu kepoda-Mu, aku me-
mohon semogd Kau berikan vahmat padaky segala macam kebaikon,
serioga Kau berikan nikmat pada ku sebagaimana nikmat yang Kau
berikan kepada kekasih - kekasihMu, semoga Kau baikkan keadaan
Ku di akhivat dan di dunia ya Tuhan Yang Maha rahim.

Dasal KekHge “Pelas

BACAAN KETIKA BERANGRAT
DARI MASY'ARIL HARAM KE MINA

Apabila subuh sudah mulai bercahaya, berangkatlah dari
Masy'aril haram ke Mina. Lambang kebesaran saat ini adalah
talbiyah, zikir dan doa yang banyak dibaca. Hendaklah bacaan
talbiyah yang lebib diperbanyak karena saat ini adalah wakmu
terakhir membacanya. Mungkin saja ia tidak akan ditakdirkan
lagi untuk sepanjang umurnya membaca talbiyah sesudah ini.

Drsal Keempat Pelas
BACAAN RETIKA TIBA DI MINA

Apabila telah sampai di Mina dari Masy'aril Haram disunah-
kan membaca:
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Al hamdu Il laahil ladzii ballaghaniihaa saaliman
mu'aafaa. Allaphnmma haadzihii minaa gad ataituhas wa
anan 'abdukn wa fii qabdhatika, as aluka an tamunna
‘alayya bimaa mananta bihii ‘alaa anliyaa'ika.

Allaabumma jnnii a'nudzan bika minal hirmaan wal

mushiibati fii diinii yaa arhamar raahimiin.

{(Segaia pugi bagi Allah yang telah menyampaikan dalot ke sini
[Minal dengan seiemar don afiar. Ya Allsh, inilah frempor
yang bernamaf Mina, kadatangi tempar ini sedang oku adalah
hamba-Mis dan di dalum genggaman-Mu. Aku memohion kepa

da-My Kpuberiban nibmoyr Eenadoky sehasaimana  sikmat
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yang kauberikan kepada kekasih-kekasih Jauliyal-Mu.

Yo Aftah, sesumggubimya cku berlindung kepada-Mu dari ter-
halang mendapatkan rofimar-Mu dan dari musibah pada aga-
makie, ya Alleh Yang Maharahim),

Apabila sudah memula metontar Jumratul Agabah, hendaklsh
dihentikan membaca talbiyah sejak melontarkan batu yang
pertama seraya menggantikan denpan bacaan takbir pada setiap
kali melontarkan batu. Tidak disunahkan berhenti di Jumrat
Agabah unnk herdoa.
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Apabila seseorang mempunyai binatang kurban, disunahkan
baginya membaca ketika menyembelih:
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Bhoe Allohmimamn

Bismil fanhi wal fanhii AKDI. mmm...:...a
muhammadin wa 'alaa aalihii wa sallim.
minka wa ilaika, taqabbal minnli

liahumma

o>

engan nama Allgh, dan Allah Mghabe.mt Ya Allah, berilah
r'Ehmflr dan sejahtera kepada Nabi Muchammad dan keluarga-
nya. Y Allah, frarbanf ini dari Engkat dan _{kemba!:] kepada
Engkat, maka terimalah Jiaurban] dariku finij).

Jika yang disembelih itu adalah kepunyaan crang lain,
kalimat terakhir diganti dengan:

R W ial

eyt 25 Bdn Lt

{... terimalah furbanf dari ... fseinu namanyaj inij.

Apzbila ia mencukur rambuinya sesudah menyembelih kur-
ban, sebagian ulama kami menyatakan sunah memegang

ubun-ubunnya dengan tangannya langsung seraya bertakbir
tiga kali, kemudian membaca:
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Al hamdu lil faabi "alan maa hadaanaaWalhamrdu Kl laahi
‘nlaa maa an’ama bihii ‘alainaa. Allaahumma  baadzihbii
naashiyatii, fa tagabbal minnii waghfir i dzvnuubji.
Allashummaghfir lii wa Iil muballigiina wal mugashshirdina,
¥aa waasi'al maghfirati, aamiin.

(Segala pujt bagi Allah, aras hidwat yany telah diberikan-
MNya kepada kami. Segala puji bagi Allah, atas nikmar yong
teiuh diberikan-Nva kepada kami. Ya Allgh, imilah ubun-ubun-
ku, maka ferimaioh fibadah] dariku dan ampuri dosada. ¥
Allak, ampuni ok, orang-orang yang bercwhur dan orang-
orang yang mengguniing rambur, wahai Thhan Yang Maha-
fuas keampunan-Nva. Amin.

A abila telah selesai bercukur bertakbir lagi dan membace:
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Al hamdu K lashil ladzil qadhaa ‘anmaa nusukanaa.
AHahumma zidnaa limaanan, waa yagiinan, wa taufiigan,
wa ‘aunan. Waghfic lanaa wa i anbaa inas wa
ummahaatinag walmustimiina, ajma'iin,

ii bagi ibadah
egala puji bagi Allah yang telah 'menyargpuma!{m i
gqf'ij kami. Ya Allah, tambahiah ke:mcfmn, ke){akman. taufik
dan pertolongan kepada kami. Ampuniloh kami, ayah bunde
kami dan kaum muaslimin sernuanya).

Drsal Kelona Delos

BACAAN KETIKA DI MINA
PADA HARI-HARI TASYRIK
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Harihari tasyrik adalak hari-hari watsk makan, minim, dan
berzikir kepgda Allah ta'ala.

Oleh karena itu, disunahkan memperbanyak zikir Pada hari
tersebut, yang paling afdal adalall membaca al-Qur an. plsu-
nahkan pula pada hari-hari melontar, bertahan di Jul:nratll Ula
apahila ia telah melontarkan seraya menghadap Ka'bah, ber-
tahmid, bertakbir, hertahlil, hertashib, dan berdoa dengan hatl
yang tenang dan anggota badan yang khusyuk selama kurang
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lebih waktu yang digunakan membaca surah al-Bagarah, Hal
seperti ini juga ditakukan pada Jumratil Wostha atau Jumratil
Tsaniyah, tetapi tidak disunahkan pada Jumratil Agabah yakni
seteiail melontar yang ketiga.

Pasal Keenam Belas

Apabila seseorang telah mengambil nafar dari Mina, berarti
telah selesai hajinya dan tidak ada lagi baginya suatu zikir
yang berkaitan dengan haji yang sunah dibaca. Kembalilah
ia sebagai seorang musalir yang disunahkan baginya mem-
baca takbir, tahlil, tahmid, dan lain-lainnya yang disunahkan
dlha_tca bagi orang yang musafir, inspa Allah menyusul
penjelasannya.

Apabila ia telah tiba di kota Mekah dan ingin mengetjakan
umrah, bacalah ketika berumrah itu apa yang dibaca dalam
berhaji pada pekerjaannya yang bersamaan, seperti ihram,
tawaf] sa'i, menyembelih, dan hercukur. Wallaku: a'lam.

Pasal q{eizgr’z:b Bolas

BACAAN KETIKA MEMINUM AIR ZAMZAM

Dari Jabir r.a.. ia berkata, Rasulullah saw. bersahda:
ol e i i
e e
Air zamzam (mujarab) bagi sesuatu (niat) untik apa ia dimi-
nien. "

Inilah dasarnya para ulama dan para akhyar berbuat, mereka
meminumnya karena ada sesuatu permintaan . yang besar,
maka dengan mudah mereka mendapatkannya,

Para ulama berkata bahwa disunahkan bagi orang yang me-
minumnya berdoa semoga mendapat magfirah dari Aliah atau

o
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Alashummal, baitu baituka, wal 'abdu fabduka wabnu
‘abdika wabuu amatika, hamaltanii‘alaamua sakchkharia lii
min khalgika, hattaa sayyartaniifiibitaadilca, wa ballaghtanii
bi ni'matikn hattaa a'antanii *alaa gadhbaa'T manaasik.ka,
1a in kunta radhiita "aonii fazdad "annii ridhan, wa illas 1a
minal aana fardhi gabls an yan'aa "an baitilsa daari.
Haadzaa awaanenshivaafli, in adzinta Ti  ghairs
mustabdilin bika wa laa bi baitika, wa laa raaghibin "anka
wa laa "an baitik.
Abllaahumma fa ashhibnii *aafiyata fii badanii wal "ishmata
fii diinii, wa ahsin mungalabii warzugnii thas'ataka maa
abgaitanii wajma' li khairayil askhirati wad dun-yaa
innakn "alaa kulli syai in qadiir.
(Ya Alluh, rumch Ini adaloh rumeah-Mu, homba ini odaloh
hamba-Mu, anak dari hamba-Mu, Engkau bawa oku di aras
sesuary yang Kavkuasakan ok i aniara makhlek-My, sampai
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sembuh dari suatu penyakit dan Eain-lainoya.

Ketika minum berdoa:
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(Yo Allah, sungguh telah sqmpai kepada kami sabda Rasedul-
lah sawe > Alr zamzam ity (mujarab} bayi sesuar (miof) untik
apa ia diminten. Ya Allah, aku hendok memimannya semogo
Kauampuni dosaku atau Kauperbuat bagiku ... fini dan inif,
ampuni aku atau jadikaniah .. ).

Atau:
PRV N TP L ) e

- : [
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{ta Allah, sesunggubnye oku meminumnya dengan memohon
kesernbuhan, maka sembihkan k).

Atau doa yang seumpamanya. Wellefiu a'lam.
Pnsel Kedelapan Belas

Apabila hendak keluar dari Mekah kembali ke tanah airnya,
sunah mengerjakan tawaf wada, kemudian mendekati
Multazam berhenti dan berdoa:

P ¥ o B at g B /'J/):/' 1!}-/
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Kuufatankan aku ke negeri-Mu ini, dan Kausampoikan ki
e sinif dengan nikmar-Mu sehingge Kautolong aky menyele-
sutkan badah ini.

Jika Kouridhai oky, tombablal keridhaom ity kepaduku. Jika
sehircorve belum mulai, sekorang jupe vidhai ok sebelum
reonatiku terpisab fouh dari rimak-Mu.

! Sekarang ini adulah waktunyae aku berangkat pulung. Jika aku
Kauizinkan, tonpa menggonti-Mu dan tiduk pula rumah-Mu,
tanpa kebencian terhaday Enghau dan rumah-Mu.

Ya Aflah, senantigsaiah badanku disertai afiat dan agamolu
disertal perlindungan. Baikkan kepulanganku, berikan kepo-
daku ketaatan selama sisa wmurku dan  hitipunkan kepadoku
kebaikan dunia dan akhirat, sestmgguhiya Enghau Mahaku-
asq atuy Hap-tiap sesuatu),
Tentunya dalzm berdoa ini sebagaimana membaca doa-doa
lainnya diawali dan diakhiri dengan memuji Allah dan selawat
kepada Rasulullah saw.
Jika sekiranya seseorang yang hendak pulang ifu sedang baid,
disunahkan haginya berhenti di omka pintu mesjid Al-Haram
Jan membaca doa tersebut, kemudian ia berpaling untuk
i pulang. Wallatn a'lam.

Pasal Nesembilon “Belas
BACAAN ZIARAH KE MAKAM NADI SAW.

janya hagi sctiap jamazh haji berziarah ke kubur Nabi
‘ g:\yxf?baiﬁ kub%r Nabipsé.w. itu dii't]:wati atau tidak. Ziarah ke
kubur Nahi saw. adalah sebagian dari cara pendekatan diri
kepada Allah yang termasuk penting (ahamral qunfbaa:), per-
jalanan yang amat beruntung dan (untutan yang paling afdal.

Apabilu berziarah ke kubur Nabi saw., hendaklah memper-
banyuk membaca selawat sepanjung jalan dan apabila telah
terlihat pohon-pohon kea Madinah atau suatu yang me-
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nunjukkan bahwa ia telah dekat kota Madinah, hendaklah
memperbanyak lagi bacaan selawatnya. Memohon kepada
Allsh senioga ziarah yaog dilakukannya Hu beimanfast seila
ia mendapatkan kebahagiaan di duniz dan di akhirat karena-
nya, lafu ia berdoa:
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Allaahummaftah 'alayya abwanba rahmatika warzugnii fii
ziarati gabri nabiyyika shalfal laahu ‘alaihi wa sallama
maa razagiasboo auliyaa'ska wa akla thaa'atika, waghfirlii
warbkamnii yas khaira mas'ul.

(¥ Allah, bukakan kepudabu pinpepintu rafmat-My dan
berikan kepadaku dalam berziarah ke kubur Nabi saw. apa
yang telzh Kauberikan kepada kekasih-kekasih-My (auliye)
dan orang-orang yang taat kepada-Mu serta ampuni aku dan
berilah rafmat kepadoku, wahai Tuhan yang sebaik-baik
penerima permohonan),

Apabila hendak memasuki Mesjid Ap-Nabawi, disunabkan

Tmammboon hooson gonag condoh oy salaolne fardahesds dosdans
TMCMICATE Cataal Yang 5Uda] malll jEaSKal WCrianii WCinahg

bacaan memasuki mesjid. Apabila sudah selesai mengerjakan
Shalat tahiyyatul mesjid, hendaklah ia berpaling membg-
lakangi kiblat, menghadap, dan mendatangi kubur Nabi saw.
sampai jarak antara dia dengan pagar kubur Nabi saw. lebih
kurang empat hasta, Di sana ia mengucapkan salam demgan
suara rendah sebagai berikut:
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femoga engkau selamat, wahai Rasulullah, salam dari si
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Kemudian bergeser ke sebelah kanan lebih kurang sehasta se-
raya memberi salam kepada Abu Bakar r.a. dan bergeser lagi
lebih kurang schasta wraya memberi salam kepada Umar r.a.
Kemudian kembali ke tempat semula doduk bertepatan dengan
waiah Nabi saw., sambil bertawassul dengan dia, memochon
pertolongan Allah swi. dengan syafaatnya, berdoa untuk diri-
nya, kedua orang tuanya, teman-temannya, orang-orang yang
dikasihinys, yang pernah berhuat baik kepadanya, seria
seluruh kavm muslimin.

Seyogianya ia bersunpgub-sungguh memperbanyak doa di
sini, menjaga kehormatan tempat yang mulia ini, memuji ber-
tahmid kepada Allah, bertasbihi, bertakbir, bertahiil kepada-
_I:J)yg.hmemhaca selawat umtuk Rasul saw., dan mempergial
ibadah.

Kemudian ia mendatangi tempat yang bernama Raudhal; yaitu
antara kubur dan mimbar Nabi saw. serta memperbanyak ber-
doa di sini.

Dari Abu Hurairah r.a,, dari Rasulullah saw., ia bersabda:

oA - of/a/./v/t".-/i-”
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"Sesuctu (tempat) antara kubur don mimbarin ado  roudha
stecty taman dari beberapa taman surga, "

(FLR. Bukhsri dan Musting
Apabila & hendak meninggalkan kota Madinah disunahkan
mengerjakan shatat dua rakaat di Mesjid An-Nabawi dan ber-
doa menurut sesuka hatinya, kemudian mendekat ke kobur
Nabi saw. dan mengucapkan salam sebagaimana pada pertama
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Assalaamu *alaila yaa rasunlallaah. Assalaamu 'x‘luika ya
khiiratal laahi min %khalgibi. Assalaamu ‘afaika yaa
hobiibal tash. Assalpamu alaika yaa sayyidal mursallgna
wa khaataman nahiyyiin, Assalaamn alaika wa 'aln?- aalika
wa ashhaabilca wa ahfi baitika wa 'alan nabiyyiine wa
saa'irish shaalibiin. :
Asyhadu annzka ballagtar risaalata wa addaital amaanata
w2 nashahtal ummata, fa jazaakal laahu 'annas afdhala
maa jazaa rasuulan 'an ummatib.
{Semoga selamat englau, wohal utusan Allah. Setmoga selo-
mas engkay, wahai pilihan Allak dari makhluk-Nya. Semoga
selomat enghaz, wahoi kekasih Allah. Semoga selamar eng-
kau, wahai penghuln para rasul don penuiip para Ak,
Semoga enghau bersama keluarga, sahabat, ahlul bait, pore
nabi don orang-orang yang saleh dalom keadaan selamor.
Ak bersaksi bahwa engkeu telah menyampaikan risalah,
felah merimaikan amanak, dan telah menyampaikan nasihat
kepada umoi. Semoga Allah memberikan balasar kepadamu
dari kami sebaik-baik balasan yang diberikan kepuda seorang
rasil dari mmainya.

Jika ada orang lain yang bertitip salam kepada Rasulullah
saw. 1a sampaikan salam itu dengan membaca:
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kali dan berdoa membaca:
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Allaghumma Iza taj'al haadzaa aakbiral "ahdi bi ha:_'?mi
rasunlik, Wa yassir 1l 'aunda iftal haramaini sabiilan
sahlatan bi mannika wa fadblik. Warzugnil ‘afwa
wal'aafiyata fid dun-yaa wal sakbirak. Wa ruddanaa
saalimiina ghaanimiina ilan authaaninaa aaminiin. )
(Ya Altah, jomgun Kewjadiken saat ini kesempatan Ierakfur
{berziorah] ke Tanah Hayam Raswul-Ma Mudahkcmloh bagiku
ronude kembaii lagi ke kedua tanah haram-Mu dengan nikmat
dan karupia-Mu. Berilah aku keampunan dan keselamatan di
diu dow di akhivat. Kembalikanfah kami ke ranch air kami
dengan selomay, beroleh kemenangan, dan dengan aman).

Dari al-Atabi, ia berkata:

Ketika aku sedang duduk & sumping kubir Nabi saw., da-
tanglah seorang Arab Badui, maka ia membaca:
Assalaamu 'alaika yaa Rasuulullaah,

Ak mendengar Allah Ta'ala berfirman:
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. Sesungguhmya jika mereka menganiaya divivve, laly we-
mohon ampun kepoda Allah, don Rasululloh memahonkan
armpun wniuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha
Penerimn tobat logi Maha Peryayang.

(Q.5. an-Misa [4]; &)

Sesungguhnya aku telah datang kepadamu memohon ampun
kepada Allah dari dosaku, memohon syataat kepada Tuhanku
dengan engkat.

Kemudian crang itu melanjutkan ucapannya:
-~
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&C\&U\iﬁ:ﬂ;dﬂpk

-

B L P ot w/ F -
g Gyl e et
”)} - P L P R Ll

. - - \-‘ s

’ &.%waw,#gwd

L D Fea
ANl s Ll an SGdiad

Whhai, sebaik-baik orang yang terkubwr tulang-belulangnya
di tanak datar imi kerena kebaikannvaiah fangh yang daigr
dan bukit menjadi baik. Dirtku adalah tebusan bogi kubur di
mana engkan tinggal, padanya sifar menguasai diri dan pada-
nva sifat pemurah dan penyayang.

Al-Atabi melanjutkan ceritanya:
Kenmdion ia berpaling kembeli, maka oku pun mengantuk.

S PO SRR PL ST R, NS HSTUORU [ gy ] by o i,
Di datarn tidur akae bermimpi melihar Nabi saw,, ia bersabda

: “Wahai Atabi, hubungi orang Arab Badui i, beri-
takan kepadanya batowa Allah ta'ala telah mengampuniny. "
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"Rasululloh saw. berkunfung ke rempat Ummu Haram, i sa-
na ia tertidur kemudian setelah bangun darl fidurrya, ia tevia-
wat. Ummi Haram bertanya: 'Apakak yang menyebabkan eng-
Rau tertawe , wahai Roswiatloh'? In menjawab; ‘Diperithar-
kan kepudaky beberapa orang dori wmatku berperang fi sabi-
lillah, mereka herlayar di penmukaan laut seperti rajo-raja i
alas mabligai’. Ummg Haram memohon: “Wahai Rasuluilah,
doakanloh semoga Allah menjodikan oku di antara mereka’.
Rasululigh saw. berdoa unnik Ummu Hargm, "
{1LE. Bukhari dan Muslim)

Dari Mu'ade r.a., bahwa ia mendengar Rasulullah saw. ber-
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"Barang siapa memehon kepada Allah benar-benar bersum-
ber dari hati muraninya agar ig terbunuh (fi sabilitlah)

602 “TARIAMAH AL-ADZXAR

Bagian Kgsepuluh

KITAD BACAAN KETIRA BERJIHAD

Bab i

el

SUNAH MEMOHON MATI SYAHID

Dari Anas r.a.:
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kemudian ia meninggal dunia ateu terbunuh, maka sesung-
puhnya ia mendapat pahala mati syahid. "

{H.R. Abu Daud, Tiemidzi, an-NMasa'i dan bnu Majah}
V'irmidzi mengatakan hadis hasan sahih.
Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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"Bargng siapa memohon sychadah (mati syahid) dengan se-
benarnya, kepudanys akan diberikan walaupun ia tidak me-
ningual dunia secara syahid (di medan juang).”

(KR, Muslin}
Dari Sahl bin Hunaif r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabwda:

it ot S e T e
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“Barawy stapa memohon kepoda Allah dengan seberarnya
akan muti syahid. Allah pasti alan meryampaikannya ke tem-
pat-tempat para Syuhode, waloupun ic meninggal duria di
atos kanrnya.” (R Muslim}

Bab U
STRATEGI PERANG

Dari Buraidah r.a., ia berkata:
Cid Py
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Al LR e )55 56

603

TARPAMAH Al-ADZKAR

'———1

e .




- o~ ] A B By g

B, 00g e et A0

/:E?’f- 2T I'i*'; }f/ f/-/.“:;i’ ‘L’

| F‘J‘FW\&@JJJW;&D\
- o IR | 2

e R e P

A PRl ey g sf//ﬂ,{,,’f//.)t! L
S5 L Y he 5 iGN 21 Y
s R T i N Tl v ,,./:
sl d5e Sl Uty bk
P ¢ (e T 1
. 4 L.,A;y c.,-’v\..: J}rg_c s
Rasululiah saw. apobila mengangkar seorang panglima pe-
rang dalam suaty pasuken, ie beramanat kepadanya dan ke-
pada umat Islam yang bersama-sama dia dengor: (segala) ke-
baikan terutama ketakwoan kepada  Allah 1a'ala. Kemudign
ia melanfutkan sabdanya: *Berperangloh dengan menyelnu
nama Allah dan dalam garis-garis batasan Allah, perangi
orang yong kafir kepada Allah, berperanglah dan jangan khi-
anat (pade harta rampasan), jangan melanggar karan perjan-
Jian, jangan membunub secara biadab, dan jangon membunuh
anak-anak. Apabila enghkay menemui musuhmmy kaum musyri-
k.r'n,n serukan kepada mereka tiga macam alternatif (pilihan)

ARt : R. Musl:
Hadiy ini masih bersambung. g ol

Bab M
MERAHASIARAN RENCANA PENYERBVAN

Dari Ka'ab bin Maiik r.a., ia berkata:

Fo A% r  par A
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"Rusu{allah saw. keluar (dari Madinah) merigu Xhandag, di
sara i dapati orang-orang Muhafirin dan Anshar sedang
menggali parit pade pagi busa yang dingin. Manakala ia meli-
hat apa yang terjadi pada mereka yaitu keliharan pavah dan
klp«:.tr ia pun bersabda dan berdoa: '¥a Allah, sesungguhnya
kekrdxfpan {vang benar) adalah kehidupan di akhirar. Olch ka-
rena ftn, berilah keampunan bagi kaum Anshar don mereka
yang hijrah. "

(H.R. Rukhari dan Muslim)

Bab Vv
DOA KETIKA BERPERANG
Allah berfirman:
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"Wahai orang-orang vang beriman, apabila kanm memerangi
pasukan (musub), berteguh hatilah kamna dan sebutiah (noma)
Allah sebanyak-bemyalana agar kamu barunting, Taotlah ke-
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Tidak pernoh Rasululleh saw. menginginkan suatu perjalanan
{perang) melainkan ia rahasiakan dengan menampakian hal-
hal lain.

(11.R. Bukhan dan Mudun}

Bab IV

DOA UNTVK MEMBERI SEMANGAT JWANG
BAGI YANG BERPERANG

Allah berfirman:
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“Wahai Nabi, kobarkunlah semangat orang-orang yang ber-
iman untuk berperang ...."
Q.5. al-Anfal [3]: 65)
R A o
. i va* af il
C oAs: A) b’}r—“;‘—J‘L\‘fﬂ.
» . kobarkan sermanrgat orang-orang yang beriman ... "
{Q.8. an-Nisa [4]: 84
Dari Anas r.a., ia berkata:
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pada Aliah dan Rasul-Nya serta Jjanganlah kamu berbantah-
beniahan yang menyebabkan kamu menjadi gentar dem hilang
hekuctan serta bersqbarlah. Sesungguhnya Allah beserta
orang-vrang vang sabar.

Jangoniah kanm menjodi seperii orang-orang yang keluar dari
kampung  halomannya dengan rasa angkuh dan dengan
nutksuc riva kepada manusia serta menghalongi {orang) dari
Jjuian Alleh.” (0.8, abAnfal [B]: 45 - 47)

Sebagian ulama menerangkan batiwa beherapa ayat ini adalah
merupakan tata cara kesopanan dalam berperang yang leng-
kap. Dari ibnu 'Abbas r.a., ia berkata: _
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"Nebi saw berdoa di dalam  kemahnya: ‘¥a Allah, aku

memohon. kepada-Mu apa yang telah Kayjanjikan. Yo Allah,

Jjika Kuwe menghenduki tenty sesudah hart ini tidok ada fagi

orang yang menyenbah-Mi (karena kami binasa).”

Abu Bakar memegang wangannya (Nabi saw.) seraya berkata:

"Suddah, sudah culup, wakai Rosubullah, enghkau terlofu sering

mieminta kepada Afiah.”

la pun lalu keluar sombil membaca:
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"Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan berpa-
Iing mundur. Sebenarnya hari Mamat indah hari yang dijanji-
kmkqpadamrekadanhmmmmdahmdwkbm

! (Q-8. al-Qamar {54]: 45 — 46}

Pada riwayat lain disebutkan:
"Kejadinn itu adalaf; Xetika Perang Badar.”

{H.R. Bukhari)
Menuryt susunan redaksi yang diriwayatkan Muslim sebagai

berikut:
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nf'amyu'u'w't Saw. mefighadapian wajahnya ke kibigs kemudi-
an ia kembangkar kedua tangannya Seraya pudailah ia muna-
Jat kepada. Tehannya membaca: Yo Allah, luluskan bagiks
apa yang teloh Kaufanjikan kepadaku. Yo Allah, berikan apa
yang relak dijanjikan kepadokw. Yo Allah, jika binasa seke-
lompok umar Islam ini, Engkau tidak akan disembal: lagi'.
Senaniiasalah Nabi saw. bermunafor kepada Tihannya sambil
meng”embangkun kedua tanganmya sampai teriatuh selendang-

e (ILR. Muyslim}
Dari Abduliah bin Abi Aufa ra:

608 TARLAM AH Al-ADTEAR
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Allaabummma muezilal kitaabi, sarii’al hisaabi, ahzimil
ahzaaba. Alashumuna abzimhum wa zalzilbum.

{Ya Allah, yang menurunkan kitab fal Qur'anf, yang meme-
riksa dengan cepatr, hancurkan persekuruan musuh. Yo Allah,
hancurkan mereka dan goncangkan [kesatuani mereka).

Dari Anas r.a., ia berkata:
- -ﬂnlff)o B AR e i
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"Nabi saw, menyerang Khafbar di m:km pag;, maka manako-
{a meréka melihatnya, mereka berkata: ‘Muhammad bersomg
pasukannya'.” Mereka Iafu berlindung ke bemteng pertaho-
ran. Rasululloh saw. mengangkar kedua tangonrye seraya
bersabda: 'Allaahu akbar, Allah Mahabesay, hancurkan Khai-
bar ini, sesungguhmya apabila kami telah berada di kalaman
negeri suatu kaum, amot buruklah pogi hari diglami oleh
arang-oreng vang diperingatkan ini' "

(H.R. Bukhari dan Muslin)

Dari Sahl bin $a'ad r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab-
da:
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"Sesungguhnya Rusulullah saw. — pada sebagian hari-hari fa
berteny dengon musih —, memmggu sampal matahari terge-
tincir ke barat kemudian ia berdiri di antara orang-orang se-
raya bersabdg: 'Wahai manusic, jangan Kalion mengangan-
angankan bertemu dengan musuh dan (tetapi) bermohonlaf
kepada Allah semoga selamaz. Apabila kalian berteru: dengan
meveka bersabarlah don ketahui bahwa swrga Hu terletak di
beweah naungan pedang”. Kemudian io (saw, ) herdna:
Allsahumma monazzilal Lidashi, wa m_ulr;yﬂs sahgahl, wa
haazimal ahzaabi, ahzimham wanshur naa ‘ataihim.
(Ya Allah, yong menwrunkan kitab fal-Our'an], yang menga-
tur arns ongin, dan yang memporak-porandakan musuk, han-
curkan mereka dan tolonglah kami menghadapi mereka;.”
{H.R. Bukhari dan Muslim)

Menurat jalan riveayat lain dari keduanya:
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"dda diuat macam yang tidak akan ditolak atou jareng ditolak,
keduanya iclah doa ketika (selesal) panggilan azan dam (doa)

ketika perang bertecamuk antara sebagion mereha denpan
sebagion lainnya.” (HL.RL ko Dand dengan fsrad sahib)

Dari Angs r.a., ia berkata:
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Rasulullah saw apablla berperang ia membaca:
Allaahumma anta 'adbodii wa nashiivii, biks abuulu wa
hika ashnula wa bika uqaatil.
(¥ Allah, Engkauloh vang menolong dan membantuky, ber-
sama Engkau aku bersiasat, bersama Engkau aku menyerang,
dan bersama Engkau berperang). "

(HR. Abu Daud, Tirmidz: dan an-Nasa'i)

Al-Khaththabi menpatakan bahwa miaksud dari kata afgadu
adalah afwgaly yang bermakna bersiasat atan menyusun strate-
gi. [a berkata puls halwa ada lagi makna lain yaitu mencegah
dan mempertahankan. Jadi, maksud dari makna kalimat bika
whuulu, aku tidak mencegah dan mempertahankan kecnali ber-
sama Engkau.

Dari Abu Musa al-Asy'ari 1.a.:

2 J60E SEG06 28 GG,
e 5 it ST

“Sesungguhnya Nabi saw apabila takur kepada suaru kaur ia,

Allaahumma inpaa naj'aslula fii pubuuribim wa na'uudzu
bika min syurwnrihim.
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(Ya Allah, kami jadikan Enghkou di leher-leher merdka don
kamd berlindung kepado-Mu dari kejahatan mereka). "

(ILR. Abu Dand dan un-Nasa'i dengun isnad sahih}
Dari Ammarah bin Za'karah r.a., ia berkata, aku mendengar
Rasulullah saw. bersabda:
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"Sesungguhnya Allah 1a'ala berf irman: .S'emngguhnya ham-
bo-Ku ialoh setfap hambe yany ingart kepada-Ku sedang io
bertermu dengan musuhnya (ketika terfadi peperangan).”

{H . Tinmidzi. Tirmidzi mengataken bafwa isnadiya lidak kuz)

Dart Yabir bin Abdullah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber-
sabda pada hari (peperangan) Hunain:
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“fangan kalien berangen-ongan bertemu dengan musuh
karena kalian tidok tuhu apa yang ditimpakan kepada kelion
dengan pertemuan it dari mereka. Apabila kalian bertemu
dengon mereke, bacalah:
Allaaitmma anta rabbunaa wa rabbuhwin, wa quluuhunaa
wa quluubuhum bi yadika, wa innamaa yaphbtibuhum anta
(Ya Aliah, Enghaniah Tuhan kami dan Tuhan mereka, sedung
hati kami dan hati mereke adalah 8i tangan-Mu, dan hanya
Englaniah yang mengalahian mereka). ™ 1
{H R, ibnus Sumnn
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Laa ilaaha illal laghul 'azhiimul halifm, Laa ilaaha illal
laahn rabbul *arsyil 'azhiim. Laa jlaaba illal 32akbu rabbul
samaawaati wa rabbul ardhbi wa rabbul "arsyil kariim.,

Riwayat lain:
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Laa llaaba ilal lzahwl bsliimul kariim. thlmanal

laghirabbis samaawatis sab'i wa rabhil *arsyil 'azhim. Laa
flagha illaa anta azza jaaruka wa jalla tsanas’uk.

‘Riwayat lain:
re - /- ~pL i
Hasbunal laahi wa ni'mal wahl.
Kemudian membaca'
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Dari Anas r.2., ia berkata:
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“Kami bersama Nabi saw, puda suatw peperangan, nwka ia
berteru dengan musuk, kudengarkan ia membacg: ”
Yaa maaliki yaumid diin. Iyyaaka na'budn wa iyyaaka
nasta'iin.
(Wahai Tihan Pemilit hari pembalasan. Honya kepada-Mi
kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami memolon perto-
longan). hLa
Sesungpuhnya okis melihat beberapa orang laki-laki tersung-
b dimikud oleh pare malaikat df mika dan di belakang mere-
ka "

{F K. ibnus Sunni)
hmam Syafi'i meriwayatkan di dalam kitab Ak-Zwnm dengan
isnad mursal dari Nabi saw., ia bersabda:

e Lot f.g L, S e
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"Carilah doa yung mustajab, yain: ketika tentava bertemu,
shalat kemnpir dilaksomakan, dan ketika hujar furw”

Oleh karena itu disunahmuakadkean ketila itu membaca
ayat-ayat al-Qur'an yang mudah haginya dan membaca doa
keselamatan sebagaimana telah kami sebutkan di atas. Yaitu
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim:
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P At
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Laa haula wa laa quwwata illaa bil laahil *aziizil haldim,
m#aa syaa allaahu laa quwwata illas bil laah. I'tashamnaa
bil laahi, ista*amnaa bil laahi, tawakkalnaa "alal laah.

{Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah Yong
Mahaperkasa logi Mcha Bijaksana. Apa saja yang dikehen-
daki Allah [pasti] teriadi. tidak ada kekuaten kecuali dengan
izin Aligh. Kami berpegang dengan Allah, memohon perto-
Iongan kepada Allah dan bertawakal kepuda Aflah). ™

bacaan disambung dengan:
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Hashshantunaa kullanaa ajma'iina bil hayvil gayyoumil
ladzif laa yamuutn abadaa. Wa dafau "annaas sou’a bi 1aa
haula wa laa quwwata illaa hil laahil ‘aliyyil 'azhiim,
{dice memohon perlindungan buot Kani semua kepadg Tihan
Yang Hidup, Yang Berdiri Sendiri, Yang tidok perngh mati
selamanya, dan aku memohon semoga kefahatan tertolak dari
kami dengan berkah "Laa haula wa laa guwwata illaa bil lixa-
hil *aliyyil 'azhiim").
Kemudian disambung:
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Yaa gadiimal ihsaari, yaamanl'hsamm!am}‘huqam: ih-
saan. }ﬁamhkadtﬁmyaauu!aakhm yaa hayyu yan
qayviunt yaa dzal jalaali wal ikraam,

Yaa man laa yu'fizuhuu svai un wa loe yaia'vazhamih, Un-
shurnaa ‘alag a'dog innag haa wlaa'i wa ghairfdm. Wa azh-
kirraa ‘alaihim fil aqfiyatin wa seloamatin "oommatin 'agii-
faa.

{Wahai Allah yang sedia kebatkan-Nya, wahal Allah yang ke-
baikan-Nya di aias segela kebaikan. Wahai Allah, Penguasa
dunia dan akfiral, wakhas Allah Yang Hidup, wahai Allak
Yang Berdiri Sendiri, wahai Aliah Yang Mempunyai kebesar-
an dan kemulinan.

Foahal Allah tidak ada sesuatu yang dapat mengalablem-Nva
dar yang lebih agung daripadanya. Berilah kami pertolongon
menghadapi musuh-musuh komi dan yang lain dori i, dan
menangkanlak komi terhadap meveka dalom keadaan ofiat,

selamat semuanya dolam waknu segerva).

Semua zikir yang terschmt di atas dijelaskan bahwa amat mua-
kad untuk dihaca, dan zikir tersehut termasuk mmjarab,

Bab Vi

LARANGAN MENGERASRAN SVARA
RETIKA BERPERANG

Dari Qais bin Ubad (secrang tabi'in) rahimahullah, ia berkata;
o p//;.,, o u/ .
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"Parg sahabat Rasulullah saw. tidak nenvukai adanya suara
(myaring) ketika berperang.” (HR. Abu D)

Bab Vil

MENYEBUT IDENTITAS DIRI UNTVK
MENARVT-NARKVTI MVSVH

Diriwayakan di dalam sahih Bukhari dan sahih Muslim: _
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“Sesungguhnyo Ramiuﬂah saw. bersabda pada wukm Perang
Hunain: ‘Alu adalah Nabi, bukon seorang pendusta, aku
keturunan Abdul Muththalib yang perkasa’.”

Dari Salamah bin al-Akwa' r.a.:
w, o r g Ao
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"Sesungauhnya ketika Ali r.a. berperang melawan Marbab al-

Khaibari, Ali ro berkata: ‘Sayalah orangnya yang diberi
Juiukan singa oleh ibuku’.” (H.R. Bukhari dan Muslim)

/4_4(

Dari Salamah bin al-Alowa’ Iagi, hahwa ketika ia ikat meme-
rangi orang-orang yang merampas kendaraan Rasulullab saw.,
ia berkaia:

&
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"Akulah orangnya yang bc{namt_z ibrad Akwa', hari ini kebi-
nasaun bagi orang yang keji wabiat.” ¢ gmar dan Mustier)

Bab VIl
BERSAJAK DALAM PEPERANGAN

Dari al-Barra bin Azib r.a.:
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"Seorang laki-laki berignya kepadanya: 'Apakah kalign lari
dari Rasulullah sow pada hari Perang Hunain'?
Al-Barra menjawab: 'Tetapi Resudullah saw. fidak lari, Se-
sungguhnya aku meliat dia berada di alas keledai putih, se-
dang Abu Sufvan bin al-Haris memegang tali keledainya’.
Nabi saw. bersubda: 'Aku adalah Nabi, bukan seorang pen-
dusta. Aku keturunan Abdul Mushthalib (perkasa)’.”
(H.R. Bulheri don Meslim}

as s

Menurut riwayat lain:
Ia turun, berdoa dan memohon pertofongan.
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"Aku melihar Nabi saw. menundab'mn n:mah pada harr pepe-
rangan al-Ahzab bersama kami dan sesungguhnya tanah itu
menutud punih perunya, sedang ia membaca:

Allaaliwmma lau 1aa anty mahtadainu,

wa laa tashaddagnaa wa laa shallainaa,

fa anzilan sakiinatan 'alainaa,

wa tsabhitil agdaanin in laagainaa,

Innal ulaa gad baghau 'alainaa,

idzan araadun fitnatan abainaa.

(¥ Allah, sekivanya tidok kaveno Engkaw pastiloh  hidoayed
tidak kami dupatkar, tidox kami lakukan sedekah, dan fidaek
pida shalq kami Ieksanakan. Gleh kaveno itw, tupunkonrluh
ketenangan Kepada kami dan tegubkanloh  kold-kaki fkami}
Jika kami bertemu. Sungguh mereka telah berkhionat kepada
kami, jika mereka ingin mengorbankan fiunah, sidaok kami
hiraikan). " {11Fc. Bukhsri dim Musting

Dari Anas £.4., ia berkata:
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Kaum Muhajirin dan kaum Anshar, mereka semug bekerja
menggali khandag (parit) dan memindahkan tanch (pasir) di
atas belokang-belakang mereka sambil mengatokan: "Keami
berbaiat kepada Muhammad, tetap berpegang pada Islam,
sepanjang abad, ™

Menurut jalan rivayat lain:

"o, fetap berfihad ...."

Sedang Nabi saw. memyahur: "Ya Alloh, Hado kebaikan
kecuali kebatkan akhirat, limpahkonioh kepada kaum Anshar
dan kepm yang hijrah. ”

(MR Bukhari)

Bab 1X
MEMBANGKITRAN KESABARAN

DALAM PERJUANGAN
DENGAN PAHALA SYANID

Allah berfirman:
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baik di antara mereka dan bertalowa disediakan pahaia yang
besar. (Mereka) ini ialah orang-orang yang pernch diberi
berita (isu scbagai perang wrat saraf) oleh mamusia forang-
orang tertenty), katanya: ‘Sesungguhnya manusia {oreng-
orang) telah mengumpulkan pasukan untuk wenyerang kamu
karena ity rakutioh kepada meveka’. Berita {ist) it malah
menambak imor mereka dan mereka langsung menjaviah:
Culupiah Allak menjudi Penolong kami dan Dia sebaik-baik
Pelindung” Mereka kembali dengan mendupat nikmat don
karunia yang besor dari Allah, mercka fidak mendapat
bencanu apa-apo, meveka mengikuti keridhaon Allah dan
Allgh mempryad kearunicy yang besar. ';Q.S. Al Imran {3 169 — 174y
Bukhari dan Muslim metiwayatkan hadis Anas ¢ a, yang men-
ceritakan guru-guru al-Que'an yang terbunuh di Bir Ma‘uu-
nah oleh tipuan orang-orang kafir. Disebutkan ade seorang
dari kaum kafir itu yang menikam paman (saudara ibu) Anas
r.a. yang berttama Haram bin Mithan. Haram pun berkata:

Sy e X ] o /-{.::-Sﬁ,:,/
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"Allaahu akbar, demi Aliah yang memiliki Ka'bah, gk ber-
untung, "
Menurut riwayat Muslim, tanpa kalimat Allaahy akbar.

Bab X

BACAAN APADILA
MENANG DALAM PEPERANGAN

Seyogianya ketika umat Islam  mendapaikan kemenangan
dalam suatu peperangan, mercka mengucapkan syukur kepada
Allah, memuji kepada-Nya, mengakui bahwa kejadian itu ada-
lah karunia Allah bukan daya dan kekuatan kita, pertolongan
itu adalah datangnya dari Allah semata. Jauhilah dari mem-
banggakar diri karena banyaknya pasukan karena kebangga-
an itu sering melemahkan semangat.
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“Jangan kalien mengira bakwa mereka yang gugur di daban

SHTEIaL pars o gl TEELRE Ly g T
perang sabilifinh itu matl, [eiapi bahkan hidup dengan i

pahan rezeki df sisi Tuhan mereka. Mereka bergembira de- |

npan karunia yang telah diberikan Alloh dan mereka berse-
nﬁg hati terhadap orang-orang yang belum menyusul mereka
di belakang bahwa tidak ada kerakadtan terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedif hati. Mercka bersenang hati de-
ngan nikmat dan karunia dari Allah dan sesunggiinya Allah
tiada menvia-nyiakan balasan bagi orang-orang ‘)ung'ber-
iman. (Mereka) igloh orgng-orang vang menaofi perintah
Allgh dan pangeilan Rasul sesudoh mereka mendapat luka-
luka (dalam peperangan). Bogi orang-orang yang berbuai
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Allzh berfirman:

2 iy -;‘o/./a}::,‘:/ a}',-/af,: ,/-; P
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(Yoragh) . Yl

*... dan ingattah peperangan Hungin, yaite di waken kalian
menjadi congkok karena banyaknya jumlah poasukan. Jumiah
yang banyak ity tidak memberi monfocd kepoda _kafzan sea':_k:t
pun dan bumi yang Iuas itu lelah terasa sempit ofch_ :E'af!an
kemudion kalion lari ke belakomg dengan berceral beraf,

(Q_S_ Taubah [9: 25)

Bab X1

DOA DILA MELIHAT KEKALAHAN
VMAT ISLAM DALAM PERANG

Disunahkan apabila melihat umat Islam dajam peperangan
mengalami hal-hal yang tidak diinginkan, bersegera meng-
ingat Allah dengan berzikir, beristigfar, berdeoa, memohon
agar diluluskan apa yang dijanjikan Allah kepada umat yang
beriman berupa pertolongan kepada mereka dan keme-
nangan agama-Nya, serta membaca doa keselamatan seperti
yang fersebut di muka, yaitu:

@jﬁ\%ﬁﬂ{gg\’ﬁ';’.ﬁﬁaﬁ@ﬁﬂ
25 BTN L
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Laa ilaghz illal laohu! ‘aghiimut haliim. Lag ilacha
tha illal taok i illal &
rabbul 'arsyil ‘azhiim. Lag ilagha illal tnakhu rabbmsa;fg—‘
waati wa rabbul ardhi rabbul “arsyil kariim

Disunghkan pula menambah doa Tainoya dari d E
telah discbutkan pada bagiun ttf:rda‘hulu.Jlra oy S

Allah berfirman:
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"Sesungguhnya bagi kalian rerdapar suri sefadan ]
8 G yang baik
pada (dirl) Rasulullah. (Q.5. Al-Ahzb 1531: m

Dati Anas r.a., ia berkata:
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“Mangkala terjadi Perang Ubnd, wmar Islam dalam keadaan
beramakan, berkataloh pamanky, Anas bin an-Nadhar daiam
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berdoa:
Allazhumma inpii  a'tsdzire  jlaika. mimma shana'a
has'nian’l wa abra'y ilaika mimman shana's haa'ulas,
(Y Allah, aku menyaraken maaf kepada-Mi karena tingkah
mereka fpara sahabat] ini dan akic fberserah diri] kepada-Mu
fdengan] membebaskan diri dari tingkah mereka tkaum musy-
rikin) i kemudign jo maju berperang sampai syakid  [TH
tubuhnyaf kami remukan iebih dari delapan puluh mata huka
karena pukulan pedang atau tikoman tombak aian femparan
panah.” (ELR. Bukhari}
Bab Xii .
MEMUJI KEAHLIAN
DALAM BERPERANG

Diriwayatkan olch Bukhari dan Muslim dari Salamah bin al-
Akwa' r.a., pada hadisnya yang panjang dalam meriwayatkan
ceritz serangan orang-orang kafir ke batas kota Madinah. Serta
Mereka mengambil kendaraun Nabi saw. laly mereka dikejar
oleh Salamah dan Abu Qatadah dan seterusnya sampai kepada
sabda Nabi saw.:

T A L P P AR L
L‘L&-w oauﬁb‘,:!\ﬁ;u‘;f Hlea

Pt
"Sebaik-baik unggoia pasukan berkida iiia pada furi ind ada-
lah Abu Qotadah dan sebaik-baik anggota pusukan jalan kaki
(infanteri} adalah Salamah. ®

Bab XIH

BACAAN KEMBALI
DARI PEPERANGAN

Untuk bab ini akan dikemukakan beberapa hadis pada "Kitab
Bacaan Musafit” insya Allah. Wabillakit taufiq-
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Bagian Kesebelas

RITAD BACAAN MUSAFIR

Disunghkan membaca zikir unfuk orang yang menetap baik
zikir pada malam bhari, siang hari, zikir karens perubshan
waktu, dan lain-laionya sebagaimena telah disebutkan
terdahulu juga disunahkan membacanya ketika musafir,
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Selain itu,bagi orang yang musafir masih sda Tagi zikir-zikir
khusus lainnya. Zikir inilah yang dimaksudkan di sini.

Bab ¢
ISTIRHARAH DAN MUSYAWARAH

Disunahkan hagi orang yang menginginkan suatu perjalanan
musafir bermusyawarah dengan orang yang dapat memberi-
nya nasthat, bantuan dan serba-serbi pengetahuan, serta dapat
dipercaya agama dan pengetahuannya.
Allah bertirman:
\ e s 2 qi‘ . o X \:,,. -

(ot ZAFN) H 2GR gL 9
... dan bermusyawarahich dengan mercka dolam urusen
it ... (Q.5. Al tmran {3]: 159}

~

Apabila sudah dimusyawarahkan dan telah jelas ada mastahat-
nya, hendakiah ia istikharah (memobon piliban terhaik} kepa-
da Allah swt. Shalatlah dua rakaat berupa shalat sunah kemo-
dian berdoa istikharah,

Bab 1l
BACAAN APABILA BEPERGIAN JAVH

Apabila sudah pasti keberangkatannya hendakizh ia
usahakan:

1. berwasiat bilamana dianggap perlu.
2. menghadirkan saksi ketika berwasiat.

3. saling memaafkan antara dia dan orang yang ada hubungan

pergaulan atau persahabatan.
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meminta keridhaan kedua orang tuanya, gurn-gurunya, dan
vrang-orang yang disunahkan berbuat baik kepadanya.

bertobat dan istigfar dari semua dosa dan kesalaban.

. memehonigh kepada Allah agar dalam perjalanan sefalu
mendapat pertolongan-Nya.

7. bersungguh-sungguh mempelajari apa yang  diperlukan

selama musafir.

8. jika kepergiannya untuk berperang bendaklah dipelajari
apa yang diperfukan untuk itu, seperti ilmu tentang pe-
rang, doa-doa, masalah harta rampasan, hukum haramnya
fari atau berpecah belah dalam peperangan,dan fain-lain.

jika ja berangkat musafir untuk berhaji atau berumrah,
pelajarilah ilmu tentang manasik haji atau peganglah kitab
manasik. Sekiranya dipeiajarinya dari guru dan meme-
gang kitab, tentu lebih afdal.

10. jika ia berdagang (herniaga), pelajarilah apa yang diperiu-
kan pada perniagaan, semisal sah dan tidaknya jual heli,
halal, haram, sunah, makruh, mubgh,dan yang dapat
memuaskan orang lain.

- jika ia pergi musafir untuk beribadah dan ber'uzlah, pela-
Jarilah apa yang dipertukan dalam hal agama. Inilahse-
yogianya yang lebih penting untuk diketahui.

12. jika ia seorang pemburu, pelajari dulu apa yang diperlu-
kan oleh pemburu, mana binatang yang ditalafkan dan
mana yang diharamkan; mana yang halal dan mana yang
haram dari hasil buruan itu, apa syarat penyembeliban-
nya, mana yang hanya culup dibunuh oleh anjing atau
panak atau lainnya.

13. jika ia pergi untuk menjadi penggembata, pelajarilah apa
yang diperlukan ketika herada jauh dari crang banyak dan
pelajari pula apa yang diperlukan ketika berhadapan de-
ngan binatang, bagaimana caranya berbuat baik terhadap

H - S I e lromama poimds lal
hinatang dan memc"lnl"mmu_vn. Jika karena suatu hal

binatang itu disembelih, hendaklah seizin pemiliknya.
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{ utusan pemerintahnya kepada
grupa, sangat penting dl.pe_lajan
Jukan untuk it, seperti tata cara berbicara,

14. jika ia berangkat sebaga

pemeritah laip atau yang s

E diper]

:Edrd!fpa;ﬁnafi, mana hadiah ds.n. jamuan yang halal dan
mana yasg tidak hatal,dan lain-lain.

i t atau
i5. iika ia berangkat sehagal seorang pemegang amanal
'})e:a\;raj d;?l:g suatu perusahaan (seorang pemegang mo-
dal) atau yang seumpamanya, hendaklah ia mempelajari
apa yang diperlukan untuk itu semisal apa yang holeh dan
vang tiduk boleh dibeli atau 4:1'1jua=13 bagaimana mem.'i"f‘f
modai yang dibolehkan dan yang tidak diboichican, kapan
saksi d%perlukzm dan kapan tidak diperlukan, kapan ia
boleh berangkat dan kapan tidak dibolehkan.
16. jika ia berangkat melalui laut, hendakiah dipelajari tentang
geluk-beluk laut dan pelayaran.
i i can di kitzb-kitab
tersebut di atas divtarakan di dalam kitab-<riab
f‘lek"lll?ayii;gwbenamya tidak pada tempainya jika k{tab ini
digunakan sebagai pengupasan lebih hanyak lagi. Kitzb ini
hamaksudkan untuk membicarakan zikir-zikir.

Bab M
PBACAAN KETIRA HENDAK BERANGKAT

i ketika akan bepergian terlebih Eiﬂhuiu me-
E]zu'nailzalr(]anshalat dua rakeat berdasarkan hadis yang di-
kErr?ukakan oleh searany sahabat Wabi saw. yang bernama
Al-Mugaththam bin al-Miqdam r.a. bahwa Rasulnlish saw.

bersabda:

TARJAMAH AL-ADZKAR

r:'/ P E L RSy}

AU Lol

Tidak ade sesuatu yang lebih bait bagi seseorang yang i
tx‘nggali_can_di sisi_keluarganya daripada shaly dsaygagaa(:
yang dikerjakon di samping mereky kesita hendak beranglar
musefr, "

{HR. Thakrani)

Sebagian ashab kami mengatakan:

Dﬁau:% Pada rakaar pertama sesudah Farthah membaca
Skt ~Rafivim dan pada rakaar kedy h Quld -
hu ahad (al-Fhlas). . i il

Sebagiun mereka Tagi mengatakan:

Disunahkar pada rakaat pertama membaca surah Qui a'uudz
bi rabbil fulag (dl-Fulag) dan pada rakaar kedua surak
@'uidzu bi rabbin naas (on-Noas). far

Apabila telah selesai shalat dibaca ayat al-Kurs i
tersebut di dalam hadis: : TRELEE

"Barang siapa membaca ayat ai-Kursi sebelim ia berangkat
dari i’lfrr_mhnya ftempat tingpalnya} sampai kembali, ia tidax
akan ditimpg oleh sesuat: Yyang ridak diinginkannyg, "

Disunahkan pula bagi yang akan herangkat musafir membaca
surah Li iilafi quraisy (al-Quraisy). bmam As-Sayyid Al-Ialil
Abul Hasan Al-Qazwaini, tokoh ulama fikin Syafi'i mengata-
k‘an ba_hwa pembaca surah tersebut aman (selamat) dari tiap-
tiap kejahatan,

Abu Thahir bin Jahsyawaih berkata;

Aku hendak berangkat musafir sedang keadoan mengkheowg-
tirkan maka aky datang menemui fmam ALQazwaini memo-
hion doa restu. Ia berkara kepadaky dengari sepenuh hati,

"Barang siapa hendak berangkat musafir, Il dikejutican ofeh
perasaan takid dari-musuh atay bingtang, hendaklah iq mem-
baca surah al-Quruisy karenu dengan membacanya mevupa-
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keselamatan dari tiap-tiap kejahaian'.
’.':12:2!;;8 gubaca surak tevsebut, tidak Kutemukon adunya

halangan sampai sekarang tkembati). "

membaca surah al-Queaisy, disunahkan ber-

Sesudah selesal halus. Di antara doa yany

doa dengan ikhias dan jiwa yang
baik dibaca ialah:

P
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i ‘i ' i tawakkal.
Allaabumma bika asta'iinn  wa ‘flmka atd
Alashumma dzallil 1ii shu'nubata amrii, wa sahhil "alayya

-
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masyaqgata safarii, warzugnii minal khair aktsara
mimmaa athlubu, washrif ‘annii kulla Sydrr.

Rabbisyrah lii shadrii, wa yussir i amnii. Ajisabumma
innii astahfizhuka wa astandi'uka nafsii, wa diinii, wa ahlii,
wa agaaribii, wa kulla maa an'amta ‘alayya wa ‘slaihim
bikii min aakhiratin wadun-yaa. Fahfazhoas ajma'iina min
kulli suu'in yaa kariim,

¥ {lllah, hanye kepada-Mu aku memohon pertolongan dan
hamya kepada-Mu oy bertawakal, W Allah, ringankan bagi-
i keswkaran perkarafa, mudahkan afasty kesusahan perfa-
lananka, curahkan kepadaku kebaikan yang lebih bonyak dori
yang kumshon dan palingkan dariky tigp-tigp kejaharan, Ya
Tuhanku, lapangkanioh dadaku dan mdahkan wrusaniy, ¥a
Allah, sesungguhnya aku memohon pemeliharaan dan penjy-
guan kepada-Mu terhadap diriky, agamaka, anak istriku, ke-
lnargaku dan segala sesuaiu Yang Rauberikan berupa nilmar
kepadoke dan kepada mereka baik di akhirar atau di dunig,
{ ¥ Allak}, perlifaraioh kami semua dari tiap-tigp kejahatan,
wahal Thihan Yang Makamulia).

Hendaklah doa tersebut diawali dengan tahmid dan selawat
serta salam kepada Rasulullah saw., demikian pufa ketika
menutupnya. Apabila sudah bangkit dari tempat duduk,
hendaklah membaca 8pa yang diriwaystkan dari Anas r.a -

Lo ;//)L LR /-'I/f
._1;::(‘_!?\..-_3;\:.1041” ﬁ-U‘—J_}HJJL

/#//}‘-v/ LS ] B ey g -

1 'ﬁ;ujc—bﬁﬂguﬁe- 3 /:u/._...

v -
2 oA A B RS o e EAVE sy
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Sesungguhnya Raswlullah saw. tidak menginginkan suatu per-

Jjalanan musafir melainkan ketika la bangkit dari duduknya

ahumuna  ilaika tawajjnhtl.l, wa
ig:ah::mmakﬁnii maa hammanii wa maa I:'i:a aht;l;:n&z
lah. Alashummsa zawwidnit tagwaa, waghfir li dzan
wajjihnii li] khairi ainaman tawajjaht.

membacd: :

bika'tashamitu,

aiva kepada-Mu Inhadapkon waiahku dan hamva

Y Atiah, Rarya Xepada-Mis SLIaaapran

kepada-Mu aku berpegang reguh. Ya Allah, pelihara aku dari

menjadikan :
zg;effuif:n adanya. Ya Alloh, berkahilah takwa kepadaku,

ampuni dosaku dan hadapkaniah ok seloby kepoda kebaikan
di mana saja aku menghadapkan mdak}.

kesusahan bagitu dan apa yang tidok

Bab 1V
BACAAN MUSAFIR BILA ARKAN BEPERGIAN

i

Sebagaimana telah dijelaskan terdahufu mengenai bacaaf: apﬁ
bila keluar dari tempat tinggal (rumah), maka bacaan
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sunzh pufa diamatkan bagi orang yang musafir ketika mening-
galkan rumahnya dan sunah memperbanyak zikir.

Disunahkan mengucapkan selamat tinggal kepada anak-ismri,
keluarga, teman sejawat dan tetangganya serts memohon doa
restu dari mereka.

Dari ibnu Umar r.a., dari Rasulultah saw., ia herkata:
¥} /;«;.{/-}a/‘///:u{.
) g - . - .

"Sesungguhnyg Alloh w'ala, apabils dititipf seswatu, past
Dia memeliharanya. ”

{H.R. Ahmad di dalam musnadiya dan lain-tain)

Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasuluftah saw. | ia bersahda:

T R b B e Fg 0:’;/',’/_ ~5 3 R -
QS&"—‘-’“‘ TBAVES ,JA:J{).;L-_:\‘_; .Jb‘d.e
A R P
Al (‘5’3"” & AL
“Bavang  siopa  hendak pergt  musafir,  hendakioh i
mengucapkan:
Astandiukumal laahal ladzii kaa tadhii'y wadaa'i'ghn.
(Selamat tinggal, kutitipkan kalion kepadg Allak yang tidak

pernal menyta-nyiakan titipan it), kepade orang yang in
tinggatkan.” (HR_ibnus Sunni dan lain-tain)

Dari Abu Hurairah ra, dari Rasulullah saw bersabda :

s TARIAMAN AL-ADZRAL

——

| ———

- 7 A o
Ry s O P |6

“dpabila salah secrang dari katian hendak musafir, F:enda,:dah
ja memohon doa resiu {selumat) Akepaa{a temo- e?kr; nya
karena Allah ta'ala menjodiken kebaikan pada doa mereka.

i kan selamat,
unah Nabi, sesearang yang mengucap :
nhfeer:gsl&tasapa yang diterangkan olch Qar ah (atau Qaza'ah)
T.4.:

S i /}:/)}, \ i ///;_:O\J‘j\/;
&#‘J&Wﬂ WS AT

% . n'u"/ L 2r s s -
8esioda delealyn Fsie

S |
PR ] P ‘

it P PRI A L
- Ao SELT J0 s

: 'Marilah ke sini, aku hen-
"Ibrn Umar r.a. berkata kepedaku: .
daknmengucquan doa restu {selamat) kepadamu se?agmnum
dulie Rasulullah saw. membaca dou bogl keselamatonku,
yoit
Astuudi'ukal lmaha diinaka, wa amasoataka, wa
gm%::mmkﬁmm semogn Allah memelihara
agaman, amc'ma: yang diberikan kepadana,dan kesudahan

oL (H.R Tirmidzi)
i jela ang dimaksud de-

-] -Khathabi menjelaskan b‘ahwa yang de-
g-!ulnmﬁmn:lak di sini ialah anak istri dan orang yang menjadi

tanggungannya serta harta hendaknya yang diserahkan kepada
orang yang menjadi kepercayaannya.
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A]-Khathqhi melanjutkan penjelasannya, di dalam doa ini di-
sebutkan juga agama sebab perjalanan musafir itu diperkira-

kan ban}mlz Yocnenhonnom B

anyax Xesusahannya ysng mungkin saja menyebabkan
sebagian urusan agama terlalaikan.

Dati Nafi', dari ibnu Uwmar r.a., ia berkata:
& 8 s .

R e P "
My 23, 0L SIS SN SE

it 2 ;”»"/ N s PP P
s ﬁd?:)‘u_,@&a- oMo Ly A5

PR A e srs B3

Sy epars(yuy s
zz//’/,/ff/,‘/ -y ,,,:

- Heeply UL, A g5

"Apabile Nabi sow. mengucapkan selamat jalan
abil A e
on_ulng ia pegang tangan orang it dan rfd.’m{ ia fq;kﬁkan ;:;::
ali ‘orang tersebut yang mula-mula melepaskan tangan Rasu-
f::gh ;qw] seraya Nabi saw: bersabda dengan doa: B
'amallli klal..l laaha diinaka, wa amaanataka, wa aakhira
(Selamat jalan, ol memohon semo i
] ga Allah memelihara aga-

e b

m.s:w ffmna: yang diberikan kepadamusdan kesudahan

(HR. Tirmidz)
Dari Salim r.a.:
Far B e ) r
Ol LW G S A5 S Tk

s gl

4_\c
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u‘,‘.,z,uu}y Se=teledsl 5
44 g ol g 4../ ey !l}/{ L S
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"Sesunggdmya ibny Umur v berkata kepadu  seorang
musafir: ‘Mendekatloh kepadaky, aku akarn mengucapkan doa
selgmat jalan kepadamis Sebagaimana Rasidullah sy meng-
ucapkan selamat jalan kepada kaml. la bersabda;

Astaudi'u] Iasha diinaka, wa amaatataka, wa khawaatiima

'amalika.” (tLR. Tirmidzi, ia mengatakan hadis ini hasan sahih)
Dari Abddullah bin Yazid Al-Khathmi r.a. (seorang sahabat
Nabi saw.), ia berkata:

,/,,/»:;.;// //):, T - {/
AKNE P WIPHEROY AR
L] .- -
AT s wr S

:!,(//; P or” " ais o
rCL'B&% Lol paguut v A S e
Iy, R T IR
- aeflact o il g
"Nabi saw. apabile hendak melepas pasukan tentara, ia ber-

dog:
Astaudi'ul Faaha diinakum, wa amasnatakum, Wwa

khawaatiima a'maalikum. ”
{H.R,. Abu Dand den lain-lainnya dungan isnad sahih)

Dari Anas r.d., ia berkata:

S IR

o PR L R S

A355: 3G oap5e e sl Qi d st
P //af:/;{/ P B o8 \.-:g 1
@JJ‘Jgt&ésﬁgzdbggzdﬁdjd\im

AE A

AR (i W A PR

“Soorany laki-laki darang kepada Nabi saw., maka iz berka-
ta: "Wahai Resulullah, sesungguhnya aku hendok mengadakan
perjalanan musqfir. Oleh karena irw, berilah bekal kepadake”.
Nabi saw. berdoa:
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Zavwwadakal laahu tagwaa.
(Semoga Allah membekalinu dengan tkwa).

Orano ity borban Inpd: "Thpabel Voot Lo o o .
p 8 CTRGNE SGRL raiodn (Ot ouaikee {wahal Rasului-

Nabi menambah doanya: .
Wa ghafara dzanhaka.
(Dan semoga Dig mengampuni dosama).
!?fhjl?g itu berkara lagé: "Tambah lagi buatkue (wahai Rasulul-
}ga yassara lakal khaira haitsumaa Lkunta.

i semoga Dia memudahkan kebal [ mana
safa berada). e :

{Hadis hasan riwayet Tirmidz])
Bab v
MEMINTA WASIAT KEPADA
AHLVL KHAIR

Dari Abu Hurairah r.a.:
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"Seorang laki-laki berkata: "Wohai Rasulullah, ;es guhry
aku ingin mengadakan perjalanan taka pers 3
}\,mm: e perf {musafir), berilah aku
@ bersabda; ‘Selalulah kau bertakwe kepedn Alloh 1a°
: detall ta'ala,
Lertakbxr atas fiap-tiap tempat yang tinggi', ’
lanakala orang itu berpaling Rasuluilah saw. berdoa:
Allashummathwi lahul ba'iids wa hawwin "slaihis safar "
(¥ Allah, dekatkan baginya tempat yang Jawh dan mudahian
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kepadanya dalam perjalanan).”
(H.R Tirmidzi dan ibm Majah)

Bab VI
SUNAH MINTA DIDOARAN OLEH MVSAFIR

Dhari Umar bin Al-Khaththab r.a., ia berkata:
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“Aku mohon kepads Nabi saw., diizinkan berumrah maka ia
pun mengizinkan seraya bersabdi Jangan lupa, wehai Sou-
daraku, dari doa-doawu kepadu kami'. Tru adaloh kalimat
yurg sangat menyenangkan kepadaku dari dunie ini "
Menurut riwayat lain Nabi bersabda: "Hautkanlah kami bersa-

ma pada doa-doamu, wahai Saudarake. ™
(H.R. Abu Daud dan Tirmidz serta lain-lain)

Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan sahih.

Bab vii
DACAAN APABILA NAIK RENDARAAN

Allah berfirman:
t}/:// e - '{"/ CF T
P80 1 G ye o) s

639

TARMMAIN AL-ADZKAR



LA "I’f k-4

“ /';’;J EL L) /ﬂ.—' Ly / q]f o
AR S5 e B 1

'S s e

L&Lﬂj it G_;ﬁ:uggﬂ‘gbe*“j_,uj,
{t-w3e8), 0,1_‘;;1 J\LL Aj

] iter Sk e T R SRS RO s, TR SR

... dai Dia yang rrizrguumun R Kalian Kapal gan bing-
fang rernak vang kalian tunggangi. Supaya kalion dudik di
atas punggungrya kemudion kalian ingar nikmar Tuhan kalian
apabila telah duduk di atasnya; dan supava kalian mengucap-
kan: Mahasuci Allah yang tefah menunduldian serua ini bagi
kami, patichal kami sebelumnya tidok mampu menguasai-

nya ...
(QS. ZzEukhraf [43): 12— )

Dari Ali bin Rabi'ah r.a., ia berkata:
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Allgaht akbar — sebanyak tiga kali,
kerudian disambung dengon.:

Subhasnaka innii zhalamtu nafsii faghfirlii, innshou baa
yaghfiridz dzunuubi illas anta, «—

(Mahasuci Engkau, sesungguhnya aky teloh menganiaya diri-
ku Oleh karena itwampuni aku karena Hdak ada yang daput
mengampuni segala macam dpsa kecuali Engkar).

Kemudian ia tertawa,

Disanyakan orang kepadanya: "Wehed Amamlmukm:mn, apa
gerangan yang meryvebabkan kau tertawn’?

{a menjawab: ‘Aku melifar Nubi sow melokzdan seumpan
Yang kuperbuat ini ketmudian io teriowa, moka oy bertanya:
Wahai Resulullah, apa gerangan yang menyebabkan Ergheau
tertaw'?

la bersabdu: "Sesunggubnya Twhanmu Subkomahu {Wata'a-
la) sangat suka kepada seorang hamba apabile ia telah me-
ngatakan: Ampunilah dosaku, (ya Mankuj' -

Homba itu teloh mengetahui batowa tidak ada Yang mengam-
puni segale dosa kecuali Aku.

(H.E. Abu Dawd, Tirmider dan an-Nasa'i dengr sanad-sanad yang sahih)

Hadis di atas mengikuti lafal Abn Daud. Tirmidsi menyatakan
hadis ini hasan dan menurut nasakh lainnya disebutkan hasan
sahih,

Dari Abdullah bin Umar r.a.:
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"diws menyaksikan Al bin Abi Thalib r.a. ketika kepadanya di-
datangkan seekor kendaraan untuk ia tunggangi. Manckale ia
meletakkan kokinya pada kendaraan dibacanya:

Bismitlaah.

Lalu manakala ia telak dudik di atas punggungnyva, dibacanya
lagi:

Al hamdu lil laahil ladzii sakhkhara lanaa haadzas wa maa
kunnaa Iahuu mugriniina, wa innaa ilaa rabbinaa
lamungalibuun.

Kemudian disambungnya lagi dengan. -
Al hamdu lil lach — sebanyak tiga kali,
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"Sesunggwhnya Rasulullah saw. apabila telah dudwk dengan
sempurng di atas unionya dalam rangka keberangkatannya
untuk swatu nguan musafir, ia bertakbir sebanyak tiga kali,
kemudian membaca:

Subhaanal ladzii sakhkhara lanaa haadzaa wa maa kunnaa
labun mugriniing, wa innaa ilaa rabbinas lamengallibuun.

Allaahumma innaa nas’aluka fii safarinea haadzal birra wat
tagwaa, wa minal ‘amali maa tardhaa. Allashumma hawwin
‘alainaa sataranaa haadzaa wathwi' "angaa bu'dah.

TARMAMAA AL-ADZEAR 643




Allaahommsa antash shaahibu fis safari wal khatiifatu fil ahi.
Allanhzmma innii a'uedzu bika min sa'tsan'is safari wa
ka'aabalil manzhari wa suu'il mungalabi fi! maali wa ahl,

(Mahasuci Aliah yang selah menundukkan semy ini bagi
kami, padahal kami sebelumnya tidak mampy menguasainya.
Sesunggubya kami akan kembali kepada fAflah] Tuhan kami.

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu agear
perfalanan fsafar] kami ini perjulanan baksi don takwa, dan
fkami mahon kepada-Muf usaha frami] imi Enghauridhai. Yo
Allah, mudalkan perjalanan kami in dan dekagkan bagi kami
kejarthannya

Yo Alak, Engkaulah yang bersama kami di Perjalanan dan
yang memelihara keluarga yang ditinggal, Yo Aflah, sesung-
suhnya aku berlindung kepada-Mu dari perjalanan yang rmie-
ﬂymafgkan. puandangan yang menyedihkan dan tempat kenibali
yang vidak menyenangkon pada harta den kelugrgay,

Apabila. i kembali dibacanya pula doa ity serta ditambah de-
ngan:

Aayibuuna, taa'ib , 'aabiduuna li rabbi h iduun

(Kami kemba_fi, bertobat, beribadah, dan mepnfi Tubon kami).
(LLE. Musling
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"Nabi saw. dan pasukarmya apabila mendaki mereka bertakbir
dun opabila menrun mereka bertashib,
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Allaabumma innii a"wudzu bika min wa'tsaz’is safari wa
ka'aphatii munqgalabiwa minal hauri ba'dal kauni, wa min
dawatil mazhluam, wa min suv'il maszhari Gl ghli wal maal"
(Ya Allah, Enghaulah yang menyerial kami pada perjalanan
dan yang memelthara keluarga yang ditinggal. ¥a Allgh, se-
sungguhnya aku berlindung kepuda-Mu dari perjalanan yang
menyusalizan, iempat kembali yang menyeditikan, dari kerugi-
an sesudah keberuntungan, dari doa orang yang teraniaya,
dan dari pandangan yang tiduk baik terhadap keluarga dan
harta.” :

(H.R. Tirmidzi, an-Nassfi dan ibnu Majuh dengan sanad-sanad vang salih)
Tirmidzi mengatakan hadis hasan sahih.

Tirmidzi berkata: Diriwayatkan pula merurut jalan lain minaf
hauri ba'dal teeni ... Yang dimaksud dengan kalimat "dari
kerugian sesudah keberuntungan _..", ialah kafir sesudah
beriman, atau moksiat sesudih mematuhi perintah  Allah
+(taat).

Para yfama selain Tirmidzi mengatakan: "Baik kaumi ataupun
hauri maknanya sama saja. Makna kalimat itu ialah mundur
kembali sesudah berketetapan hati (istigamah) atau berkurang
sesucdah bertambah. "

Riwayat Al-Kkaur berasal dari pokok bahasa rakhwiiral ‘imaa-
mah yang artinya mengikat dan menghimpun serban (di kepa-
1a) dan riwayat al-kauni berasal dari pokok kata keana, yaku-
‘nu, kaunan, artinya ada dan tetap ada,

Alu berkata (Imam An-Nawawi), riwayat al-kaimi lebih ba-
nyak ditemukan dan kata inilah yang lebih banyak digunakan
pada naskati-naskah asli sahih Muslim, bahkan kata al-kouni
inilah vang masyhur,

Bab vill
BACAAN APABILA NAIK KAPAL

Allah berfirman:
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Hadis semaknz diriwayatkan pula kepada kami dari beberapa
orang sahabat Nabi saw. dari Nabi saw, (marfu').

Dari Abdullah bin Sarjas r.a., ia berkata:
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"Rasulullah saw. upabila musafir, {a beriindung kepuda Allah
dari perjalanan yang menyusahkan, tempa: kembali vang
menyedifkan, kerugian setelah keberuntungan, doa orang
yang teraniaya, dan pandangan tidak baik padz keluarga dan
} " (HR, Musliz)

Dari :-tbclullah bin Sarjas r.a., iz berkata:
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"Nabi sew. apabila musafir ia membaca:
Allaahumma antash shaahibu fis safari wal khaliifatu fi? ahl,

M
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"Nk berkata: 'Neiklah kalion ke dalanmya dengan neryebut
noma Allah di waitu berlayar don berlabuh.”

0.5, Nud {11} 41y
e i -*,!". L R sl
a8 e gl G 8 de Jam g

LWaazay)y
" .. dan Dia yang menjaditan untk kalian kapal dan bina-
tang ternak yang kalion tunggangt. "
0.8, az-Zukivul 143): 12)
Dari Husain bin Ali r.a., ia berkata: Rasulullah saw.  bersab-
da:

R - o .”5}.97/
SHACABRE e Y
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Lol i Bl e
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LoD 3,-4»\\_, y ) At Les
"Selamar hagi wmarku dari/r’enggetam apabila mereka naik

tkapal) sambil membaca: X "
Bismil laahi majraahas wa mursaahaa, inna rabbii la

ghafuurur rahijm. v
{Dengan menvebut nama Allak, kami &erlayar_d:m herlabiuli,
sesungguhmyq Tuhanku Maha Pengampun lagi Moha Penya-

yang).”
5 (().5. Kud |11]: 48)

Wa man qadarul lagha hagga qedrih.
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{(Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya dan
seterusnya.) {Q.5. al-An'am [6):91, QS. nI-Hau {22} 74 dan
Q.5. az-Zumar [39F: 67). (LR ibiws Svani)

Bab IX

SVNAH BERDOA PADA WAKTV MVSAFIR

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata Rasulullah Raw. bersabda:
// )

g .;;;-:5

-

22

“Ada tiga doa mustajab yang tidak diragukan lag: padanya

yait: Doa oreng yang teramiaya, doa orang yang sedang
rmusafir. dan doa orang tua terhadap angkmya,”

{H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan ibny Majah)

Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan,
Menurut riwayat Abu Daud, tanpa menyebut:

P

a.d_,‘_;c "... terhadap anakoya.”

Bab X

SUNAH BAGI MUSAFIR BERTAKBIR
APADILA MENDAKI DAN BERTASBIH
APADBILA MENVRVNI JALAN

Dari labir r.a., ia berkata:

QIR O (WA o

*Kami apabila mendaki hertakbir dan apabila menurun ber-
tasbih. " {ILR. Bukhai)

Dari ibou Umar r.a.:
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"Nabi saw. dan pasukamrya apabila menciki jalan-jalan men-

daki mereka bertakbir dan apabila merurun mereka berias-
hik." (Hadis sahih riwayat Abu Daud)

Dari ibnu Umar r.a., ia berkata:
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“Nabi saw, upabile kembali dari peryalanan haji utan ummk
— Perawi berkata: Aku tidak mengeiaiuinya kecuali ibris
Limar berkara: — ... peperangan ... —, manakala ia mendaki
iemput yang tinggi, tempal gersang yany Lnggi, ia bertakbir

mulku wa lahul hamde wa huwa *alaa kulli syai‘in gadiir.
Anyibuuna  taa'ibuuna ‘aabiduuna, saajiduuna  H
rabbinnaa haamiduun.
Shadaqal laahu wa'dahou, wa nashara ‘abdashuu, wa
hazamal ahzaaba wahdah.
{Tiada vwhan seluin Alleh yang Maha Esa, tiada sekutu bugi-Nya,
bagi-Nya segala kekuasaan dan bagi-Nva segala puji, Dia Maha
Kuasa atas tiap-tiap sesuanc. kami kembali bevtobat, beribadah,
bersujud dan mennji kepada Tulian kami.
Allah membenarkan janji-Nya, menolong hamba- -Nva, dan
membinasakan sekutu musih dengar Serdirian). ”

(LLIK. Bukhari dan Muslim, latad teesebat df atas menurut redaksi Bukhan)

Menurut lafal Muslim, tanpa menyebutkan:

g sl A By s o A
5yl BB AT,
".... Aku ridak mengetahuinye kecualf thne Umar berkara; ...
peperangan ... "

Sedang pada permulaannya, menurut riwayat Muslim  berbu-

P R B e % s 2RAPE el
"Nabi saw. qpabila kemboli dari perjalanan bersama pasu-
kan, atau peperangan, atan haji aton wmrak "

Dari Abu Musa Al-Asy'ary r.a., ia berkata:
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"Kami bersama Nabi saw., :rpab:{a kawi berada tinggl di atas
sebuah jurany, kami bertah!u‘ don bertakbir dengan suara-
sucret yong nvaring. Nabi saw. pun bersabda: Wahei manusia,
rendahkaniah {suara) kalion karena kalian tidak memanggil
yang tudi dan yang tidak ada, sesungguhnya Dia bersama

kation, Dia Maha Mendengar lagi Mahadekat”” .
(H.R. Bukhari den Muslim)

Pada bab terdahulu sudah kami sebutkan juga hadis:

JG ':\_.4_’ u//.l.w ﬂ‘J;:)SL
37 ¥ I a4 g

"Sesunggwmya Rasulullak sow. bersabda: "Selalulah engkau
hermdowa Kepada Atlah ia'ala dan bertakbir pada fap-tiap
tenipat yang tinggi'. {ILR. Tirmidzi)

Dari Anas r.a., ia berkata:
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"Nabi saw. apabila berada di atas tempat yang tinggi dari
bumi membaca:

AHashumma lakasy syarafu alaz kuili syaraf, wa lakal
hamdu "alaa kulti haal,

(Ya Aligh, bogi-Mu segala kemuliaan atas setigp kemulioan
dan bagi-Mu segala pufi aras tap-tiap keadaan).
(H.R. ibus Sunni)

Bab XI

LARANGAN MENGERASKAN SUARA
KETIKA BERZIKIR DALAM PERJALANAN

Hadis tentang larangan ini dijelaskan pada bab sebelumnya
dari hadis Abu Musa Al-Asy'ari riwayat Bulkhari dan Muslim.

Bab X1l

SVUNAH BERNYANVI UNTVK
MEMPERCEPAT JALANNYA VUNTA

Hadis yang membicarakan masalah ini sangat banyak dan
masyhur sekali.

652 TARIAMAH AL-ADZK

Bab X1v

BACAAN UNTVK BINATANG
YANG MENJADI LIAR

Dari as-Sayyid al-Jalil Aby Abdilkah Yunus bin “Ubaid bin

Dinar al-Bashti, seorang tabi'in yang masyhur karena kebe-

sarannya, kekuasaannya dalam menghafal, agamanya, wara'-

nya, kesucian hatiftya dan kehaasan ilmunya, ia berkata:

Tidak seorang pun berada di atas binatang yang tiba-tiba

mﬁl liar menyusahkan, lalu ia bacakan di telinga binatang
yat:

.1 .‘/”’/J"’{u_-.’ L .4,:1/

{a;"') T B I Vet
Doy adish Gyle b oY
(Av: 20400)

A phaira iliiinil laahi yabghuuna, wa lahua aslamn man fis
sa.aaawaati wal ardhi thaw'an wa karhan wa ilaihi yurja‘uun.

{Apakah mereka mem,-'a.ri agama yang lain lagi dari apama
Altah, padahal segala yang ada di langit dan di humi hanya
kepafla—hyatah menyerahkan divi, baik dengan sukarela mau-
pun dengan lerpokse dan honye kepada-Nyaloh ka di-
kembalikan). i i

[Q.5. Al Inmran [3]: &%

Melainkan binatang itu berhenti liarnya dengan izir Allah.

{1LR. ibnus Sunni)
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“Apabila terfadi seekor hinatang salah seorang dari kalaan
fepas di bumi (tempat) yang lvas (lapang), hendaklah ia
berseri:

Yaa 'ibaadat laahih basuu, yaa 'ibaadal lnahih baseu.

(Wahai hamba-hamba Allah, 1chankaniah, wahali hamba-

hamba Allah, tahankanlah).

Sesungguhinya bagi Allah Azzo wa Jella di bumi ini ditugas-

kan orang yang menjaga {haashir}, ia akan menchannya.”
(H.R. ibtns Suni)

(Aku berkata): Ada di antara guru kami yang bercerita kepa-
daku bahwa binatang kemdaraannya lepas, mungkin kendara-
ammya itu keledai, sedang guru tersebut sudah mengetabui
hadis ini, lalu ia berseru (sebagaimana diajarkan oleh haglis
itu}, maka oleh Allah ditahankanlah binatang tersebut seketika
itu juga.

Sekali pernah kualami, aku bersama suatu rombongan dengan

tiba-tiba lepaslah seekor binatang dan mereka tak berdaya me-
nangkapnya lalu aku berseru (sebagaimana diajarkan hadis).

Ketika itu juga binatang itu tertahan tanpa sebab lain, hanya

semata-mata seruan itu.
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Bab XV

DACAAN APADILA MEMASVK]
SEBVAH KAMPVNG

Dari Shuhaib r.a.:
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"Sesungguhnva Nobi sow. tidek melihor sebuah  kampung
yang henduk dimasukinye melainken terlebik dahidi ia mem-
Bica ketika melikatnva: !

Allaabumma rahbas samaawaatis sab'i wa maa azhlalna, wal
aradhiinas sab'i wa maa aglalna, wa rabbasy syayaathii na wa
maa adhlalna wa rabbar rivaahi wa maa dzarain.

As'aluka khaira haadzihil garyatt wa khaira ahlikaa wa
khaaira maa fijha wa na‘uudzu bika min syarrihaa wa syarri
ahlikaa wa syarri maa fithaa.
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¥z AIIah Tlhan dari segala langit yang tujuh beseria
??ff_'i {mfmg: {eggia bumz yang tujuh bqeg:kna apa yangag;
IGRERUAE, sufian dari segaia setan besertg 7 -
kan, Tuhan dari segala angir beserta apa y:‘:; &);a un'gqp‘fl e
Aku memohon kepada-Mu kebaikan negeri fkampung} iri, ke-
baikan penrdudiknya dan kebaikan qpa yang ada di dalommyg
dan aku berlindung kepada-Mu dori kejaharannya, kejahatan
pendudutrnya, dan kejahotan yang ada di dalarmyea).”

(F.R. an-Nasa'i dan ibous Sunni)

Dari Aisyah r.a., ia berkata:
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"Rasululiah saw. apabilg telok melifat suaty temmpat di bumi

yang hendak dimasukinya, ic membaca:

Allashumma iunii av'aluka min khairi haadzihii wa khairi
mas _!ama_‘t_n fithaa, waa a"undzu hika min syarrihaa wa
syarri maa jama'ta fithaa,
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Allahummar zuqnaa hayaahaa wa a'idznaa min wabaahaa
wahabbibnaa ilaa ahlihaa wa habbib shaalihii ahlihaa

ilainaa.

(Y Allak, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan
[negeri} ini dan kebaikan yang Engkau kumputkan padanya,
aky berlindung kepada-Mu dari kejelekan dan kefelekan yang
Engkau kumpulkan padanya. )
Ya Atlah, berikan kepada kami kesuburannya dan lindungi
karmi dari pemyakittya, jadikanlah {hati] kami sayang kepada
penduduknya dan jadikanfah orang-orang yang baik di negeri

ini sayang kepade kami). Z {H.E. ibous Sunni)

Bab XV1
DOA APABILA TARVT KEPADA SESEORANG

Sebagaimuna telah kami kemukakan sebelumnya hadis Abu
Musa al-Asy'ari 1.5.:
el (Tt Gl T ol W SR T Egh
UL‘JLUK‘AJJ)L:LC A.UU-,G/AM\ ._ﬂy‘) ol
PR PR NS ) S e LT PR R A
s . P ¥y ‘ 5 :
» [
el
“Sesungguhrya Rasulullah saw. apabila ia merasa rakut kepa-
da suatu kaum, i membaca:
Alaahuinma innaa naj'aluka fi nuhuurikim, wa na’uudzu
bika min syuruurihim.
{Ya Ailah, kanii fadikan Engkau berada di leher-leher mereka

dan kami berlindung dari kejahatan-kejahatan mereka).”
(ILE. Abu Daud dan an-Nasa'i dengan isnad sahih)

Disunahkan pula menambuh doa ini dengan doa selamat lain-
nya seperti yang telah kami sebutkan.
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Bab Xvin
BACAAN MUSAFIR APADILA MELIHAT JIIN

Dari Jabir r.a. bahwa Nabi saw. bersabda:
A WP A G e NI g it
SR (PO ST P ETE
. ]
J }_} oA ‘-.GJ ey L
Apabila  ghilan (sefenis jin atau setan atm sikir mereka)

menampakkan diri fdengan bentuk-bentuk tertentu) kepada
kalicm, serukemiah azon.” (H.R. ibnes Sunni)

Maksud hadis ini, tolaklah mereka dengan mengumandangkan
azan karena apabila setan mendengar servan azan, mercka ber-
paling mundur.

Bab Xvim

BACAAN APADILA MAMPIR
DI SVATV TEMPAT

Dari Khaulah binti Hakim r.a., ia berkata, aku mendengar
Rasulullah saw. hersabda:

ool SR SEAL T35
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"Barang siapa mampir di suaty tempat kemidion membaca:
A'uudzu bi kalimaatil laghit taammanti min syarri mas
khalaga.

{Aku beriindung kepada Allah dengan menyebut icalimat-kaii-
mat Allah dari kejahatan yang Dia cipraken), niscaya ridak
ada sesuaty yang menyusahkannya sampat ia berangkat dari

658 TARIAMAH AL-ADFEKAR

tempar singgahnya itn. "
(HL.R. Muslim, lnam Malik di dalam Meuwaththa' dan Tinnidzi serta lain-lainnya)

Dari Abdutlah bin Umar bin al-Khaththab r.a_, ia berkata:
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“Rasulullah sow. apabile mengadakan perfolanan (musofir}
hingga malam hari, ie pun membaca; )
Ya ardhu, rabbii waa rabbukit laahu, a'uudzu bil laahi min
syarriki wa syarri maa fiild wa syarri maa khuliga fiiki, wa
syarri maa yadibbu "alaib. y _
A"uudzu bika min asadin wa aswada, wa minal hayyati wal
'aqrabi, wa min saakinil batadi, wa min waalidin wa maa
walad.
(Wahai bumi, Tuhankn dan Twhanmu addah Allah. Aku ber-
lindung kepada Ailah dari kgjahatanmu dan kejahatan yang
el padanm, kejahatan vang dijadikan podemy, dan kejahatan
vang melata di atasom,
Ak berlindung kepado-Mu fya Allahj dari singa dan orang

Finhatl Adaei nlar dan baln davi nenchuni neveri ini dap dari
PG, Gdrt il 4an G, gan DERERAR DELLrT

bapak liahai] dan encknya [yang jahatf).”

(H.R. Abn Dand dan Tain-iain)
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Al-Khaththabi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan subuli, sebagaimana yang telah kemi sebutkan terdahulu. Ke-
“penghuni negeri ini” ialah bangsa jin yang menghuni bumi padanya disunahkan pula menmambah bacaan seperti yang
ini. Sangat mungkin bahwa yang dimakskud deugan "bapak diriwayatkan dari Abu Barzah ra., ia berkata:

jahat" ialah iblis dan "anaknya yang jahat" ialah setan-setan.
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Bab XIX beg,ll}_gbl Adga m}%‘%%,,\%go;
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Dari Anas La., ia berkata: - jf“:é;/‘ ;gﬁ;gz;éa?f 41';5-“’,;"'6):1
- S £ <z o gt 2 s ..1 .9:!! 'y
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"Kami berjalan bersoma Rasulutlah saw., aku, Abu Thalhah 3&3‘9 = £ rw . W
dan Shafiyah yang dibonceng di belakang tonta Nabi saw. LA Zi A LS
sehingga gpabile kami sudah berada di batas Modinah, ia ' L
membhaca: , ; ; shal bih — Perawi ber-
Aayibuuna taa'ibuuna ‘aabiduusa li rabbinaa haamiduoun. Ramk;ﬂah saw. opabila .wfesal d:tam i
Ia senantisa membacanya sampai kami datang ke Madinah. * kara: Aku tidak tahu kecualf pada shalat safar (i peria-
e lanan) —, menyaringkan suaranya sehingga lerdengar oleh
= ) sahabat-sahabatnya (membaca): ; .
Allgahumma ashlih Li diinil laadzii ja'altabuu ‘ishmata
Bab XX amrii, Allaahumma ashlih li dun-yasyal latii ja’alta flihaa
‘aasyil, (#ga kalil. o
BACAAN MUSAFIR (g s i sakhiratl Lutil[o'alta Balbza marii',
SESUDAH SHALAT SUBUH (tiga kali). ]
Allashumma a’undzn bi ridhaska min sukhtikal laahumma
Bagi seorang musafir disunahkan membaca apa yang disunah- y *uudzubik, {figa kali). x o
kan membacanya oleh orang vang tidak musafir sesudsh shalat ::: manni'a Iﬁuaa a'thaita wa lea mu'thiye limas mana'ta
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wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jadd.

Ya Allah, baikkan, ; amaku y AT L N L T VL7
Jal':'.rdimrz sehaoai pﬁfeziziﬁa;'g-‘cu § /3 }:;i':dggiffﬁ% L'J'! :'/‘:) -EE,A“"‘"} e A_L}‘L’L;;\M ‘s.._}*:‘) ‘-—’b’
dunivku yang telah Engkau jedikan padanya aki mencari /E o P
penghidupan ftiga kafif. el "F‘ fu/ Z 5 f;f 4 J = ‘\&-Z et ) e
Ya Allah, baikkanleh akhirafiu yang telah Engkau judikan, ke "&." . i ol i -1 ‘}’. aaB:
sunelah tempat aku kembali ftiga kali). i -
Ya Alleh, oku berlindung dengan keridhom-Mu dari kevaba- \:,/ 3 .'IUJ y
an-My, ya Allah, aki beriindung kepada-Mi. friga kalij. e

Tidak ada nrang yang dapat menahan apa yang Engkau beri-

kan, tidek ade orang yang dapat memberi apa yang Engkau "Rasulullah saw. apabila telah kemball dari perjolanan micsa-

tahan dan suatu kesungguhan fkermulioan} tidak akan memberi firnya laln memasuki rionah kefuarganya, <ia membaca:
manfaat kepada orang yeng mulia selain dari Alloh). " Tatiban, tauban, li rabbinaa aubaa, laa yughaadiru haubaa.
(HR_ ibnus Sunni) {Beriluh kami keampunan, berilah kami keampun‘an, kepada_
E Tishan kami juga, kami kembali, Dig ridak membiarkan kami
berdosa). "
Bab XX .
BACAAN APADILA
TELAH MELIHAT NEGERINYA Bab XXM
i BACAAN MENYAMDVT
g e s ey e b Loowaliy fulpannya KEPULANGAN MVUSAFIR

apabila telah melibat negeri (kampung halamannya) disunab-
kan membaca apa yang telah kami sebutkan dari riwayat Anas
ra. pada "Bab Bacaan apabila Kembali dari Bepergian Jauh"
d;nbmemil;_z;ca l'V'.Iiplahyang telah kami sebutkan riwayatnya pada
"Bab apabita Melihat Sebuah Kampung”, serta menambah lagi S o B o

dengan bacaan: AP

Allaahummaj’al lanaa bihan qaraara wa rizqan hasanaa,

(Yu Allah, jadikantah kami di negeri [ampung] ini tempat {Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan enghau).
tinggui dan memperoleh rezeki yang baik), Atau:

' % kel
Bab XX“ .&/‘:’_ l]/// &j\&’ \
. it
BACAAN APABILA MEMASVKI RUMAH 3 C .
SETELAH BEPERGIAN JAVH (Segala puji bagi Allah yang relah mengumpuikan kembali

! perpisahan dengan enghai).

Atau yang scumpamanya.

Disunahkan bagi orang yang menyambut seseorang yang
musafir membaca:

Dari ibno Abbas r.a., ia berkata:
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Allah berfirman:
o IE s .// Y PPy P
LSRR
"... sesungguhnya jika kalian bersyukur, pasti Kami akan me-
Hambah (nikmat) Kepada kaliar ... " {Q.5. Ibrabim [14): Ty

Bab XXIV
BA%TLI _MENYAWW ORANG
DARI MEDAN PERANG
Dari Aisyah r.a., ia berkata:
A T i P o LD R Y D

Ua;,joéf\uj,kga e dtl auny O\
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“Adalgh Rasulullah saw, berperang pada suai
! : : peperangan,
manokala kembali (dari peperangan ity) ia kusambur gdan

kupegung tangannya seraya aku membaca:
Al hamdu 1il laahil ladzii nasharaka wa a'azzaka wa akramak.

{Segala pufi bagi Allah yang telah menolong kau, memenang-
kan kau dan memulickan kau), " (HR. ibrus Sunns)

' Bab XXV
BACAAN MENYAMBVYT KEPULANGAN
ORANG YANG MENWUNAIKAN IBADAH HAJ

Dari ibnu Umar r.a_, ia berkata:
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"Seorang anak muda datang kepada Nabi saw., ia berkata:
‘Aku ingin menunaikan ibadah kaji”.

Lalu Rasululich saw. berjalan hersama anak muda tersebut,
seraya bersabda: * Wehai Anak muda, semoga Allah mem-
bekalimu dengan takwa, membawamu ke jatan Kebatkon.dan
memelikaramy dari dukacita’,

Manakala anak itu telah kembali (dari menunoikan ibadah
hajilia memberi salam kepade Nabi saw., maka Nebi pun
kemudian bersabda: “Wohai anak muda, semoga Allgh me-
nerima ibadah  hafimun, mengampuni dosanu,den mengganti-
kan higya nofkahmu'. " (LR ibrus Sunni}

b
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Roasuluflah saw. bersab-
da:
Lt § “ P ] :):,/

’ . . ¥
-4 \PEREEY dq}! PrpEs)
Yo Allah, ampunilah oratg yang melaksanakan ibadah haji

4\?1 orang yang diminiekan ampun oleh orang yang berhaji.”
(H R. Daihagi di datvm sumannya}

Al-Hakim menyebutnya hadis sahih menurut sanad (syarat)
“Anglim.
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Bagian YKedua belas

RITAD ZIKIR ORANG YANG MAKAN
DAN MMINVM

Bab 1
BACAAN SEBELUM MAKAN

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a., dari Nabi saw -
P AR S )
Al )N SAGEEE, 8T, e (.3
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“Sesunygubnva fa (Nabi saw,) apabila mokanan sudah  difu-
detghan di-hadapanmyo, belion membaca:
Allaahumma baarik lapaa fimaa razagtana, wa ginaa
*adzaban naar. Bismillaah.
(Ya Allah, beriloh herkah rezeki yang Engkau berikar kepada
kami dan petiharaloh kami dari siksa neraka. Dengan menye-
bt nama Allah — Bismillah . ). "

(H-I& ibous Sunniy

Bab 1
SVUNAH MEMPERSILARAN TAMY

Disunabkan bagi orang yang menghidangkan makanan, meng-
ucapkan Bisnillah, atan “silakan makan®, atan isyarat lainnya
yang bermakna izin boleh memakan kepada para tamunya
apabila makanan sudah disiapkan. Ueapan tersebut bukan se-
suaty yang diwajibkan, bahkan sebenarnya para tamu sudah
boteh memakan makanan yang dihidangkan walaupun tanpa
ucapan,

Sebagian ashab kami mengatakan bahwa latal tersebut di atas
harus adn (wajib), Akan tetapi, pendapat yang benar adalah
yang pertama. Adapun hadis-hadis sahih yang menerangkan
lafal izin itu maksudnya menerangkan hulwm sunahnya.

Bab M

MEMBACA BISMILLAH
KETIKA MAKAN MINVM

Dari Umar bin Abi Salamabh s.a., 12 berkata:
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Rasulullah saw, bersahda kepodoku: "Sebutloh nama Allah
dan makamlah dengan tangan kananmi.
(H.R. Bukhari dan Muslim)
Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
;// g
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"Apabila salah secrang dori kalion makan, hendoklah io me-

nyebut namea Aliah ta'ala pada permulacn makannya. Jika ia

lupa menyebut nemo Allah pade  pernadaan  makonnye,
hendaklah fa membacu:

Bismillaahi awwalahue wa aakhirahuu,

{Dengan mem'ebut nama Alluh pada permulaan dan pengha-
bisannya). "
(H.R. Abu Daud den Tirmidzi, Tirmidel menyebutnya hadm hasan sahih)

Dari Jabir r.a., ia berkaty, aku mendengar Rasulullah saw.
bersabda:
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“Apubila seseorang memasuki rumahnya seraya meryebut
numa Allah ta'ale, fuge ketika mokan, berkatolal setarn (ke-
pada rekon-rekarmya: ‘Tiada lagi tempat bermafam buat
kalian dan ticdo pula makanar'.
Apabila seseorang it ketika memasuki (rumahrnya) tanpa me-
nyehur nama Allah ta'ala, setan pun berkata: 'Kalien telah
mendapatkan tempal bermalam’.
Apabda. ketika makannya juga tidak menyebur rama Allah

ic'ala, setan berkara: 'Kaofizn fwahai refon-rekan) sudah

mendaparkan  tempat bermalam {tinggul) dan makan ma-
lam'."
(H.R. Mustim)

Di dalam sahih Muslim difiwayatkan pula tentang hadis Anas
r.a. yang menceritakan satu mukjizat dari beberapa mukjizat
Rasulullah saw., ketika Abn Thalhah dan Ummu Sulaim
mengundang mdk,an kepadanya.

Perawi Anas melanjutkan ceritanya:

J’L’.S;L\,”" ””’}wdd*dﬁpa
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"Kemudian Nabi saw. bersabda: ‘Undanglah semudub orang

lag "

Mereka divmdang lalu mereka datang Nubi saw. bersobda:
ik meiknn deon sebutlal nawa Alloh ta'alg”

WIRREAR2FT MHLIE e

Mercka semue mendapor kesempatun makan  sehingga uda
do~~an priuh orang lagi yang mendapat kesemparan. &
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Dari Hudzaifah r.a., ia berkata:
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*Apabila kami menghadiri suatu famuan mokan bersama
Rasulullah saw., kaomi tidak mengulurkan rangen ke aigr
makanan sehingga Rasulullah saw. memulai lebih dahulu
menghiluricat tangannya (menjamah makanan itw).

Perngh sekali terfadi, kami menghadiri suaty undangan ma-
kan, daranglah seorang hudak perempuan (farivah) seakun-
akin ia berbenti, maka ia pergi unuk menjatnahikan tangan-
"nya pada makanan, lalu Nabi sow. wiengambil tangannya.
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Kemudian datong pula secrang Arab Badui seakan-akan ia
berhenti, maka Nahi mengambil rangannya. Bersahdalah Nabi
saw.: ‘Sesungguhnya setan menyatakan holel bagmya makan-
an yang tidak disebut nama Alleh atasnye dan i datang de-
ngan seorang jarivah ini supaya ia daperkan bersama jarivah
Oleh karena i, kupegang tmgannya. Lalu damng pula ia
bersama Arab Badvi supave ia dapatkan makenan ini bersa-
ma Arab Badui ity. Oleh korena ituleh tangannya kupegang.
Demi Allah, dirtku di dalam genggaman tungon-Nya, se-
sunggubmnya tangan-Nya ada pada tangankis bersama tangan
mereka berdua’. Kemudian Nabi menyebut nama Allah ta'alo
dan iq pur makan. " 2

(H.R. Mustim)

Dari Umayyah bin Makhsyiy ash-Shababi (seorang sahabat
Nabi saw. r.a., ia berkata:
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g i m\d K

\P}L‘J PP ; } f,r/

L—'Clﬁ‘:;‘:gli;j 4// /:f‘.i.ﬂ /»’
AJJ‘&‘[._..J 3 J(aud. LWJLA’ A.J'!'L

4::\6’“ ‘/‘_5\*“‘-'\"-"’/. ‘E;';
J_{u, Ly Ldu.H.J\Jbb J\s

e .
"Pada suatu ketika Rasulullah saw. sedang duduk dl situ ada
seorang laki-laki sedany makan. la tidak membaca Bismiflah
sehingpa tiada tinggal dari makonannye kecuuali sesuap.
wnakala ia mengangkat makanan yang sesuap it ke mulus-
, du membaoa:
Bismil laahi awwalahuu wa aakhirah.
{Dengan menyebut nama Allgh pada pernudaan dan pengha-
bisannya).
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@bf sqw. fertawa (mendengarnya) kemudian ia bersabda:
Senantiasalok setan makan bersamanya, maka manakala ia
m;wfbm nama Allah, setan memuntahkan segala isi perur-
nya’.

(H.R. Abu Daud dan an-Masa'iy

Hadis ini mungkin berarti bahwa Nabi saw. tidak tahu bahwa
orang itu tidak membaca Bismillah kecuali pada saat terakhir
ia makan. Jika sekiranya Nabi saw. tahu tentang itu, ia tidak
akan berdiam diri dari menyuruhnya membaca Bismillafi.
Dari Aisysh r.a., ia berkata:
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“Rasulullah saw. bersama enam orang sahabatnya makan
suati makanan, maka datanglah seorang Arah Badui lalu ia
memakan dua potong mokangn itu. Nabi saw. bersabda:
‘Sa!cxnff?a ia sudah membaca basmalah, ,ﬂgiak cukuplah bagi

(H.R. Tirmidz, ia menyebulnya hadis hasan)
Dari Jabir r.a., dari Nabi saw. , ia bersahda:
wt 2L if:/‘,/ e P P ] 9/1, <
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“{Barang siapa lupa membaca basmalah aias makanan yang
dimakarmya, kendakick io membaca:

Qul huwal lashn ahad ...,
apabila telah selesai makan. *

Para ulama ijmak (sependapat) menyatakan sunah membaca
basmalah atas suatu makanan pada awal memakannya. Jika
tidak dibaca pada pertama kali makan baik disengaja, lupa,
dipaksa orang, atau tidak sanggup karena ada halangan sesua-
w kemudian memungkinkan baginya untuk membaca pada
pertengahan makan. Disunahkan membacainya berdasarkan
hadis tersebut di atas. Yang dibaca adalah:

Bismillaahi awwalahuy wa aakhivah.

Membaca basmalah pada waktu akan minum air, susu, madu,
air sayur, dan seluruh macam minuman sama bukumnya
dengan membaca basmalah pada waktu akan makan.

Para ulama dari ashab kami dan lainnya mengatakan: "Disu-
nahkan membaca bismillah dengan suara nyaring agar menja-
di peringatan bagi yang iainnya dan agat ditkui ofang bacaan-
nya." Wallahu a'lam.

Yang penting diketahui bahwa ucapan basmalah mempunyai
lafal khusus dan ada batas minimal dari lafalnya. Ucapan yang
paling afdal ialah Bismil laahir rahmaanir rahiim, jika di-
vcapkan dengan lafal Bismillah, sudahlah cukup dalam batas-
ar minjmal dan sudah melaksanakan sunah Nabi saw. Bacaan
basmalah ini sama saja Iafal dan hukumnya baik bagi orang
haid, orang nifas, dan lain-lain.

Seyngianya pada suatu kelompok orang yang makan, masing-
masing membaca basmalah. Sekiranya salah seorang saja yang
membaca basmalah di antara mereka,sudah cokup bagi yang
lainnya. Demikian menurut nash Tmam Syafi'i r.a. Keterang-
an ini kujelaskan di dalam Kkitab Ath-Thabagat fi Tarjamatisy
**aﬁ i yang sumbernya berasal dari jamaah. Hukum basmalah
ita serupa dengan hukum menjawab salam dan menjawab
hamdalalt orang yang bersin. Tuntutan hukum gugur apabila
sudah dibaca oleh salzh seorang dari suatu jamaah.
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Bab 1Iv
LARANGAN MENCELA MAKANAN
DAN MINUMAN

Dari Abu Hurairah r.a_, ia herkata:
A B o a ,I, “ ;l P -
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A B Ay o H -
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"Rasululleh saw. tidak pernah menceln suatu makanan seditit

ffu: Jika ingin, dimokammya, jika o tidak  mempukai
ihiarkarmya {H.R. Bukhan dan Muim)

Menurut riwayat fain dari Muslim. disebutkan:
e L ’:,"’-'f
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“... dan fika ia fidak ingin memakannya, i berdiom. *
Dari L9y i1 1
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"Aku mendengar seorang laki-Iaki bertanye kepada Rosulul-
lah saw.: ‘Sesungguhnye di amtara makanon it ade  satw
muakanan yang terasa tidak menyenangkan bagifu'.
Rfu:ului{ak_ saw. bersabda: 'Janganlah dadamu merasa sempit
oleh sebalb sesuatu yong kamu serupakan (mirip-miripkan)
dengan gjaran Nasrani’.”  (HR. abu Daod, Tirmidzi, dzn ibnu Majal)
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Kata — yatakhallajenne demikian yang dicatat oleh al-Harawi,
al Khaththabi dan para ulama demikian pula menurut catatan
yang kami ambil berdasarkan pelajaran yang kami terima dari
guru yang mengajarkan Sunan Abi Daud. Abus Sa'adat ibex
Atsir juga mencatat demikian. Ta menjelaskan pula bahwa ada
riwayat yang encatat deogan Kho yakni yoiakhatlgjanna,
maknanya sama.

Bab V 3

ANJVRAN MENOLAK MARANAN
DENGAN PERRATAAN YANG PANTAS

Diriwayatkan di dalam kitab Sahik Bukhari dan kitab Sahik
Maustim dari Khalid bin al-Walid tentang hadis mengenai bina-
tang dhab,” yang dihidangkan kepada Rasulullah saw. setelah
dipanggang. Di dalam hadis itu dischutkan:
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“asulllak saw. mengulurkon tengan wntuk mengombilnya
Pura sahobar berkata: 'Ini binatang dhab, wahai Rasulullal’

1) Dhab, binatang padang pasir yang hidup di ubanglubsng batu dan bemukiya
- biawek {penerjemah).
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Rasulullah saw. mengongkat kembali tangannya (tidak jodi
mengambilnya). i

Khalid bertarya: 'Apakah binatang dhab haram {dimakan),
wvahai Rasulullah'?

Ia bersabda: ‘Tidak, tetapi karena ia tidak terdapar di negeri
kaumbku, maka aku merasa emggan {tidak senang) memokan-

nya .

Balb Vi
PUAS TERHADAP MAKANAN
YANOG DINMAKAN
Dari Jabir r.a.:
P e rps Ay LA
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"Sesungguhrya Nabt sow menamyakan (meminte) lauk {arau
gulai atun sambal) Kepada keluprganva. Mereka menjowgb:
‘Tidak ada lagi yang kami milii kecuali cika’,

Ia meminta cuka ity, lalu mokan, seraya bersabda: Lok yang
enak adaioh cuka, tawk yang enck adalah cuka' ™

{HE. Muslim}

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata:
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"Seorang leki-laki nwnguadang Nabi saw, pada suatu jamuan
makan yang dibuamya untuk lma orang, moka ada ::eorang
lain Iagi mengikuti mereka. Manakala sampai di ambang
pinty, Nabi saw. bersabda: ’sgvungguknya orong im mengi-
Futt keard, jika kaumau, beriloh izin kepadanya dan jika kan-
mgmkan ia pulany, ia pun pulang'.
Orang itu (shahibul bait) berkata: 'Wehai Rasulullah, aku
mengizinkan dig (ikut undangan)’. *
(H.R. Bukheri don Muslin)

Tral. TW
P I

TATA KRAMA BILA SEDANG MARAN

Dari Umar bin Abu Salamah r.a., i1 berkata:
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Lo ol ®d x
"Sewaktu aky masih kanak-kanak duly dolom pemeliharean
Rasulullah saw., maka ranganku meraba-raba ke dalam ping-
gan (berisi rhakanan). Rasulullah saw: bersabda: "Wahai
angkku, sebutloh numa Allah ta'ale, makanlah dengan tangan
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"Rasulullah saw, bersabda: *Apabila salah seorang dari kali-
an dinndang, hendeokich ia datang. Jika i sedang berpuosa,
hendakicl i berdow dan jika ia tidak berpuasa hendukiah ta

ko’
5 {H.R. Mustim}

Para ulama herkata: "Kata ful yushalli yang semula bermakna,
hendaklah ja kerjakan shalat, maksudnya hendakiah ia berdoa:

Diriwayatkan di dalam kitab ibnus Sunni dan lainnya:

._;B/‘_;(:}/ ;!a:-.au'é’uh
2B

"Jika tidak puasa, hendokloh ia mokan dan jika ia sedemg
berpuasa, berdoalah untuk keberkatan baginya ™

Bab VIl

VCAPAN BILA MENGHADIRI VNDANGAN
DAN ADA ORANG LAIN YANG MENYERTAI

Dari Ahu Mas'ud al-Anshari r.a. in berkata:

g \-;J 6 AL ISes
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kananmu dan makanlah deri apa yang dekat padama'."”
(151 Blukhan dan Musiim)

Menurut riwayat lain terscbut di dalam kitab Sahih, ia (Umar
bin Abu Salamah r.a.) berkata:

J/fl.u
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270835 qupr\LL:Sa
RIUATH 7 SiPurty et

Ak makan bersama Rasm‘uuak Saw: pada suaty hari, maka

aku makan pada tiap-tiqp sudut pinggan, mako Ramlul&ah
saw. bersabda: 'Makanlah dari apa yang dekar padar', ”

Dari Jabalah bin Sulaiman, ia berkata:
P LI T TR R NS s ik
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"Boda sugty talwm ferjodi kemaray, kami bersomo ibmuz
Zubgir diberi oleh orang lain rezeki. Ketika itu dhdullah bin
Umar r.a melewati komi selagi kami sedang makan. Ia ber-
kata: Jangan kdlion mokan Secara iqran (dua biji lnrma, se-
kali swop ke pudut) karenet Nobi saw. melarang igram,
kemudion in  bersabdo:  Kecugli seseorang yang  lelah

mendapat izin dari teman mokan bersamanya.
(H.R. Bukhari dart Muslint)
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Dari Salamah bin al-Akwa r.a.:
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"Sesungguhnya ada seorgng laki-loki makan di samping Rasu-
fullah saw. dengan tangan kirinya, maka bersobdaiak Rasu-
lullah saw.; ‘Makanlah dengan tangan kenanmy',

Ia menjawab: ‘Aku tidek bisa'.

Nabi saw. bersabda: 'Sebenarnya engkan bisa". "

Orang itu sebenarnya tidek ada halangan {makan dengan
tangan kanan) hanyalah karena kesombongan belaka, maka ig
pun tidek dapat fagi mengangkat tangan ke mulutnya.*

(HLR. Muslim)
Nama orang tersebut di atas Busr bin Ra'iel 'Air, dia seorang
sahabat Nabi saw. Keterangan hadis ini dapat dilihat dalam
Syarh Sehih Muslim dan di sana dijelaskan juga mengenai
siapa orang itu sebenarmya. Willahu a'lam.

Bab X
SUNAH BERBICARA SANMBIL MAKAN

Imam Ghazali (At Hamid Al-Ghazali} di dalam kitab ol-Thya
menjelaskan:

"Sebagian dari tata kesopanan pada waktu makan ialah berbi-

cara, berbincang-bincang tentang sesuaty vang haik, mem-

bicarakan hikayat, kﬁﬂh dan penga]aman orang-orang saleh
pada waktu menghadapi hidangan "
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"Sesungguhnyo Rasulullah saw. memegang tangan orang
yang berpenyakit kusta, maka difantarkonnva ke pinggan
(makaran} bersama {rangan)-rya sendiri. Ja pun bersabda:
‘Makanlah dengan menyebut nama Allah dengan berpegang
tegih kqoac.!a Aliah dan dengan penut tawakal kepada
Allah’.

{H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan ibhu Magah)

Bab XN

SUNAH MEMPERSILAKAN TAMY
VNTVK MAKAN

Mempersilakan para tamu uniuk makan, hukumnya sunah,
Mempcrsnlakan makan kepada istrt dan orang lain yang bukan
tamu juga hukumnya sanah.

Dari  Abu Hurairah r.a. diriwayatkan oleh Bukhari di dalam
kitab Sakiknya tentang sebuah badis yang panjang lebar mem-
bicarakan mukjizat-mukjizat Rasulullah saw. Disebutkan bah-
wa manakala Abu Hurairah merasa terlalu haus, maka duduk-
lah ia di pinggir jalan sarnbil membaca al-Qur'an dengan
harapan bertemu dengan orang yang lewat di jalan itu mau
menjarmunya.

Kemudizn Rasulullah mengutusnya kepada Ahlush Shutah
(sahabat-sahabat Nabi saw, yang khusus mengabdi kepada
Allah, mereka hidup berkelompok di mesjid, Abu Hurairah
salah seorang di antaranya), ia datang kepada mereka memba-
wa semangkok susu. Para Ahlush Shufah dengan puas memi-
numnya.

Kelanjutan hadis Abu Flurairah r.a. berkata:

}l/i‘// //)‘,
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Bab Xi

BACAAN BAGI ORANG YANG MARAN
TIDAK PERNAH KENYANG

Dari Wahsyi bin Harb r.a.:
Yo pe Py
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"Sesungguhnya sahabat—eahabar Rasululleh saw. berkato:
Wakai Rasulullah, sesunggubmya kami mokon tetapi tidak
merasa kenyemg-kenyang'.
Nabi suw. menfawab: 'Barangkali kelien makan — masing-
masing saja —.
Mereka menjawab: 'Benar, wahai Rasululiah'.

Nabi saw. bersabda: ‘Makanlah bersama dan sebutloh nama
Allah, kalian tentn akan mendapatkan berkah pada makanan
it "

3
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W FER

MAKAN BERSAMA ORANG SARIT

Dari Jabir r.a:
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“Rastlutlak saw. bersabda kepadaki: 'Yang masih tinggdl
helum minum hanyalah aku dan kamu’,
Akat menjawah: "Benar, wahai Rasulullah’,
Ia pun bersabda: "Duduklah dan minumlah’.
Ay pun duduke lolu piinum, Rusulullah saw. bevsabda Iogi:
‘Minumlah'
Akze pun minum lagi. Ta senantiasa mempersilakan minum,
sampai aku menjowab: ‘Sudah cukup. Demi Alloh, Tuhan
yarg mengutusmu dengan segala kebenaran, aku tidak mene-
mukan terpat lagi bagt minuman’.
Ia bersabda: "Mana mangkolk tadi'?
Mungkak itu pun kuserahkan kepadanya, maka in mengucap-
kan kamdaloh memuji kepada Allak, membaca basmalah,dan
meminum sixanya.”

Bab Xiv
BACAAN ATABILA SELESAI MAKAN

Dari Abi Umamah r.a.:

Ao /-- - APP RN LN - {ﬁk /;'.n
~I @\Jlgﬁpjw&&a ."\ )

683

TARIAMAH AL-AIPZRAR



A AV 4 B R AL g, b et Ll

Ty i3 A L CL el iy L 6

(1 G/):/ # o o}y"‘ s

)AL et X Y El ) g8

"Sesungguhnya Nebi saw. apabila telah selesai makeam, beligu
membaca:

Al hamdu Ll lashi katsiiran thayyiban mubaarakan fiihi

ghaira makfiyyin wa laa muwadda'in wa laa mustaghnan
e Allah, fgpanatka kepada-Nya] sebanyak
g ] X n Sepanyak-
bauyai_:nya puji, sebaik-baik puji, puji yang penuh berkah,
yang tidak cukup flisan menuturkaniyal, yang tiada terpisah
dari taat dan tiada pernah puas forang vang menyebutnyal,
wahai Tihan kamj). * (H.R. Bukharf)

Menurut jalan lain dari riwayat Bukhari:

-
*.... Apabila in telah selesai makan ...."
Menurut jalan [ain lagi dari Bukhari:
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"Apabila telah membereskan olas makanannye, tx membacir:
Al hamdu 1i) laahii ladzii kafaanan we nrwasnaa ghaira
mzkilyyin wa laa makfour.

(Segala puji bagi Allah yang telah mencudupkan kepada kami
dan telah memuaskan dahaga kami tanpa tuangan bejana
sekalipun dan tanpa ingkar nikmat). "

Penulis kitab Mathali‘td Amwar ketika menerangkan hadis ini
menyebutkan: “Yang dimaksudkan di dalam hadis tersebut di
atas dikembalikan kepada soal makanan *
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Dari Anas r.a., ia berkata, Rasululiah saw. bersabda:
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“Sesumggubnya Allah fo'cle meridhai seorang hamba yang
memakan suaty makanan laly memyji-Nya dan meminum sua-
1w minuman lalu bertahmid memufi-Nya. ™

-

(H.R. Muslim)
Pari Abu Sa'id al-Khudri r.a.: i
y R s f'// Rl I a4 T
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“Sesunggubmya Naki saw. apabila telah selesai ma.'r:m. belia

membaca:
A] hamdu lil laahil ladzii ath’amanaa wa sagaanaa wa

ja'alanaa muslimiin. ’

{Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan kepada

kami, teloh memberi minum dan menjadikan kami sebagai

umae Islan). ”

(HR Abu Daud, di datam kitab Sunatya dan Tinmidzi di dalam kitsb al-Jomi® 6an
Syamartl)

Dari Abu Ayyub Khalid bin Zaid al-Anshari r.a, ia berkata:
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“Upabila makan atay mimem, Rasulullah saw. membaca:
Al hamdu Ll lashi Iadzii ath’ama wa sagen wa
sawwaglml:nu wa [a'ala labou mskhrajza,
(Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan, memberi
munun, memberitan rasa lezar, dan memjadikan jalan kelwar
baginya). "

{HR. Abu Daud dan an-Nasa'i dengan isnad sahik)
Dari Mu'adz bin Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw, ber-
sabda: .
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YBarang siapa telah makon bocalah;
Al hamdu Uil Jashil ladzii atb’amanii handzas wa
razagamiibi min ghairi haulin minnii wa laa quwwah,

{Segaia puji bagi Allah yang telah memberikan mokanan ini
kepadaku dan memberi rezeki ini kepadaku sanpa ada daya
dan kekuatan yang sebemarnya dariku), niscaya diampuni
ba inya dosa yang teloh ia Iokudan. ”

{H.R. Abu Daud, Tirmidei, dan ibnu Majah)
Tirmidzi menyatakan hadis hasan.

Tirmidzi i dalam kitabnya pada "Bab Membaca Hamdalah

:Apablla Selesai Makan", menyebut hadis ini dari riwayat

Ugbah bin Amir, Abu Sa'id, Aisyah, Abu Ayyub dan Abu

Hurairah.

Dari Abdur Rahman bin Jubair ar-Tsbi'i (seorang tabi’in):
oo ol .‘4/ {g.i - Far bt 24,
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“Sesungguhnya seorang loki-loki yang pernah berkhadam
(melayani keperfuar) Nobi saw. selama delapan ¢ahun mence-
ritakan bakwa ia mendengar Nabi saw. apabila mokenan di-
dekatkan kepadarye, beliay membaco:  —- Bismillah ~—
Apabila fa telah xelesaf makan, dibacanya: .
Allashuminz sth'amta wa sagaita wa aghnaita wa aqnaita

o3 ran s —hnnda Fa lolol haede talan rinn otfihaet
WA DANAINA WaE DRGAITA, LT 1anGL Ry Gisc Susa 6 Ssait

{Ya Allah, Engkaun telch memberi makan, telah membeﬂ:
minum, telah mencukupkan, telah memuaskan, telah memberi
hidayat, dan telak berbuat baik fkepadaion] maka segala pji
hanya bagi-Mu atas sesuatu yang telah Kauberikany. "

(H . an-Nase'i dan tbous Sunni dengan isnad hasan)
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a., dari Nabi saw.:
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e A R, Cle (o
) 5 Tl

-
"Sesunggubra apabila selesai makan, in membaca:
AE L 17 1okt Tadaif sunnne Talainas wa hadaanas wal
Al DRG0 150 AR 1SS DG Ariaas Tres saansoss

Indzii asyba'anas wa arwaana wa hulial lllsaam aataanas.
{Sexala puji bagi Allah yang telah memberi nikmat dan me-

o

LSS PP

\
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beri hidaya kepada kami, yang telah mengenyangkan dan
memuaskan dakaga kami serta telah memberikan segala keba-
ikan kepada kami) " (HR. ibous Sunng)

Dari ibuu Abbas 1.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
o ] - Z A 2L APV Y % A
SACA AP Y S (e o P
o/,, - LI PIE p I p, G N g
PR SRR (A ARk e

L

-t A oyt v A i
CIUG AN, AL TR
S e T AL :’ oy o . gt

RS~ gt ot
AL i Bt e

“Apabila salah seorang dari kalion teloh mokan,
— Menurut rivayar Iain dari ibnus Sunni —
Barang siapa telah diberi oleh Allah suatu makenan, bendok-
lah ia membaca:
Allaahummna baarik lanaa fiihi wa ath’imnaa khairan minhn,
(Yo Allah, berkaiilah bagi kami pada makanan ini dan berilah
lagi mokanan kepada kami yang lebih baik dari ini).
Rarang siapa telah diberi oleh Allah ninuman susu, hendaklah
ia membaca:
Allaahumma baarik lanaa fiibi wa zid nag minhe.
(Ya Aliah, berkatilah minuman ini dan tambahkan lagi kepade
kamilkarena tidak ada suatu mokanan dan minuman, yang
cukup lengkap selain deri susu "

. (H.R. Abu Dawd, Tirmidz, dan ibnos Sunni, Tirmidzi menyebut hadis ini hasan)

Dari Ahdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata:

Sy e L 355 5

638

"Rasulullah saw. singgah di rumah Ubai, ia i-
dangkan kepada kami bubur campur, Rﬂ.m&’;ﬁasamnﬁ;ﬁ—
kannya. Kenmdian ig disuguhi lagi dengan tamar furma
masak), fa pun memakannya dan melepaskan bijinya di antarg
dua farinya serm menghimpunkan, jari relumjuk dengan jori

tengahmya.
Perqwi Syu'bah berkatq:

~— Al rapu, tetapi insya Allah, i melemparkan (menfatuh-

kan) bifi i antara dua anak Jarinya, —
Kemudion kepadanmya disugukan PATHRON, i Meminummya,

kemudian  minuman it diberikan lagi kepada oreng yamg

berada di sehelah kananmya.
Ubai berkata: '"doakanioh kami'
Nabi saw. bersabda:

Allaahumma baarik lahum fiimaa razaqtah: ]
lahum warham hum Sirik e il

(%0 Alak, berilah mereka keberkahan rezeli yang Kauberikan
kepada mereka serta ampunilah mereka don berilah mereka
rahkmat). * .

% (H.R. Muslim}
"Bubur eampur" atav al- Wathiadak ialah bubur vang dibuat dari

baban keju, susu, kurma, dan gandum halus.
Dari Anas r.a.:
v e B s e g pe P
[ JL&L:—},L«:J,‘L:JO J.UL}..dL;\.J\uL
L2 e % ; 2
o (s P
e st g e sl s 5oz vt
:’éu‘{-&e JL’U—»J&JG‘&}'C;&U“
R I LG o "L ’-”"// _~
S S S A g,
"’Sesu_nggukrwa Nabi saw. datang kepada Sa'ad bin Ubadah
ra., ia menjamz Nabi saw. dengan roti dan minyak tumbih-

S,

v ¥ TR ;'/)1-\/ /J.'-'/" .
P 5 - - |
wﬁ’ﬁ&t@-f\.@&m e-\l.:ﬁu:

690

TARMAMAH AL-ADZK AR

\.

I o WLV A2 (L5 G
whor, .)1. 7y :;// p:{:g.a_

2 AR LI SO L
"Apahila Resuludlah saw. minum pada sty bejana (gempa.t
air), ia bernapas tiga kali, pada seriap kali bernapas ia ber-
tahmid (menugi) kepada Allah ta'ala dan mengucapkan syu-

(H.R- ibnuis Sunni dengen isnad dhaif).

Bab XV

DOA TAMY DAN UNDANGAN BAG)
SHAHIBUL BAIT BILA SELESA] MAKAN

kur apabila selesal.”

Dari Abdullzh bin Busr ash-Shahabi (seorang sahabat Nahi
saw.}, ia berkata:

‘.// A p s ‘,.\“ P 1’ s e /f,:'
iy Jg‘-fvw LoV Lo dd gy I3
#a._/ /“}'/}. A L I g ,'J:{{
Al B CL A ALY Gl L
5 o o 2AR Ty g R T -/{//_
(':"—'.‘i_}}:“ﬁ"&}:’k‘;j—“d}:wﬂ-ﬁ‘iuﬁ
B el s Ve gptogre ol | IoelT s ome,
A n 6 SOIEI N s 4
. T AT T R AL it S
ST W A THER PN Y
:’;ﬁ It s 1% 2o /.."1{." ”J“:ii
A B e

b i s IR IR whe? *
;ﬂ;‘:ﬁ-ﬂ‘ 2:,‘&.94 EJ?J'Q‘JL‘J;%O“‘
s Fes 2 2P DT T JMFT e

VS AT OV SIS O

689

- ¥

TARIAM AJ| AL-ADZK AR

_——

rumbuhan, maka ic memokannya. Kemudian Nobi saw. ben-
sabda: ‘orang-orang yang puasq telah berbuka di sisi ‘kakan.
orang-orang yang bakii telak memakan makanan _kalm dan
para malaikat telah memokorkan rahmat bagi kalian (kepada
Auah) | {H.R. Aby Dard dan lain-lain dengan isnad sehih)

Dari Abdullab bin Zubair t.a., ia berkata:

. & RN T e # L
LR LT A5
- - -

4’

-
"Rasulllah saw. berbuke puasa di tempat Sa'ad bin Mu'adz,
maka ia bersabda: Orang-orang yang berpuasa telah berbuka

pke s elerusnya sampai okhir hadis, ©
di sisi kalian — dan seterusnya samp: {HE. ibou Magsh)

el F e ST '//_’f.
St SN L gl 1 JGb ) Caa

Dari seorang laki-laki, dari Jabir r.a., la berkata:
w rd . e s, .{,/'; i
©% L0 8 ooy oiniee
vk “ u,/;,f;/{ Pl L T % %
\_;.c,'% : jﬁyﬂu‘@wb%@\

Fiar

51 38 ¢ ZIEAL B 2586 60
y Pl

L& 5 LU0 Sl

B G el
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Man'akala mereka selesai (makan), Nabi bersabda: ‘Bulasloh

kebaikan saudara kalian ini'. !
Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apakoh balasannya'?
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{a bersabda: 'Sesungguhnya apabils seseo, i
; ; rang ftu rumahnya
telak dimasuki, makanannya telah dimaken, dan mingmanrya

wlah diminum ol sissala Lo

diminum  lole TR e Al AL Erars

3 IRErenaG oerd UagiRya, maka
Haw bal v y wuiah
(FLR. Abu Daud)

Bab XVi

MENDOAKAN ORANG YANG
MENYEDIARAN MINUMAN

| ¥ ey

A - P_m = s 3
; ) ! daiam Sahfhnya dari Migdad
;.l‘:t.k z:ga badis yang panjang dan masyhur, di antaranya g:lse-

Pty iif;f\_ﬁ_’,;\ e }j_’,‘i g t’t",j
) /,;L/

S S N

o Nabi saw. mengangkat kepalanya ke atas, maka ia ber-

hriwa i
ihrny ..}Jat'.'an oleh Muslim i

Allashumma ath'im man ath"amanii wasgi i
: asqi man sa i
r(:’akAIIah.dberrlbak ;zgkanm kepada crang yemg ngﬁbnelri}'cu
akanan don beri minanon
memberiku minuman).” R e g teloh

Dari Amr bin al-Hamiq r.a_:

e B s 12PN A 2l PG
P R O A N e Pl ’,://;L Pl
A, ® - Sog LS - W -
upliatonbal tyaddgll  Jis
PR L f/,//) oif//
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< £ et B # Y
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11 15?’/ ’r’t’ﬁ P AV e B T }: -’;
BLERSWG L0 ieg R4
"Seorang laki-laki datang kepada Rasululioh ™
SR e saw. um‘z'aknuma
o ny‘zc-z tidak ada sesuary yang harus difanudan
Raudul!_ ah saw. bersabda: 'Apakah ada seseo

sedit me'ryanm orang ini, semoga Allah manbr::zw m)yau’;fxtbg

pa ; ;
m laki-laki dcjn‘ golongan Anshar berdiri, lalu ia persi
s orang i, {H.R. Bukhari dan Muslim)
Bab XVl

MEMUI ORANG
YANG MEMVLIAKAN TAMY

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata:

Trgg D

JGe ko ade 410 AN 8500
B - e =

e Py e Y
ARt % Ay

é?j._;gu\-w_)‘i;;;bi{ : ,c.\:; Aol
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“Sesungguhnya, ia menuangkan suse bual Rasulullah saw.,
maka ia bersabda:
Allahumma amii‘hu bi syabaabih,
{1z Allah, panjongkan usianya dengan kemudoonnya faver
mudaj, maka berlalulah usianya delopan pulub tahun, tanpa
ketifutan selembar pun rambut putilt [di kepalanyal.”
(H.R. Bukhari dan Muslim}
Dar Amr bin Akhthab r.a., ia berkata;
14 -~ gt A s s~ L1 ?
A 77 e (W R B |
i i - s = 27y
B

, A S
J’a/’,//{/i’.' PRIy o 707 4
o B 56
o,,’d;h" P N (' /.\},:‘a-’(_/ \j\
P 2 Dy SH A2 -5

eamluliah saw. minta air, maka kubawakan kepadanya air

pada mangkuk kayu dan di dalameya ada rambut, lal kuke-
fuiriem, Rasulullah sew. bersabda: 'Ya Allah, rampankan
dia’"

Perawi hadis ini berkata: “Ketika ia berumur sembilan putith

tiga tahun, kelifatan masih berambut dan berjenggot hitam."”
. (ELK. ibnus Sunmi)

Bab XV

DOA DAN AJAKAN BAG) ORANG
YANG MENJAMY TAMY

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata:

FA Yy NN ST

TARIAMAH AL-ADVZK AR 693
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JEp A e, SENEHLIG
s By %

1 e 1{",{' .~
Llin el o Juaillsalle i} oAb
PN A A It it A S
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» /’!/i/’ }._‘ef’://'}-"-’/ i";;n
L] - T H -
i E g s e} S0 O 2B A7
g s
(ax __,4'1-‘}" ) « Ao\ e
“Sporang laki-laki ddpny kepada Nabi saw. serdya berkaa:
‘Aku dalam keadaan lapar’.
Naobi saw. membavanya ke rempat sebagian dari istri-istrinya,
istrinva berkata: 'Demi Allah yang telah membangkitkan eng-
kan dengan membawa kebenaran, tiada sesuaf di sisiku ke-
cucli air'.
Ia membawanya lagi kepada isirt yang lain, kepada Nobi di-
katekan seperti terdahuly, sampea sewiuanya (didaremgi dan)
menjawab seperti di atas meka Nabi saw. bersabda:. 'Siapakah
(di antare kalion) yang pae menjamy grang mi pada malam
i, semoga Aliah memberinya rohmar'
Berdirilah seorang laki-laki dart golongan Anshar dan ia ber-
kata: ‘Saya, wahai Rastdullah’. ”
Iz membaws orang tersebut ke tempat tinggalnya, maka ia
berkara kepada istrinya: ‘Apakah ada sesuatu di sisimu’?
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Istrinya menjawab: ‘Tidak ada, kecuali makanan gnak-anak-
K.

la fsuaminya) berkata: ‘Bujuklah mereka dengan sesuatu,
fridurkan mereka). Apabila tamu kita telah masuk

lampu dan perlihatkan kepadanya bahwa kitg Juga makan.
Caranya apabila ia mulei makan hendaklah kamy berdiri me-
neyu lampu sehingga kaupadamian’.

Mereka seruanya duduk den tamy pun makan.

Manakeda hari suduh pagi, io pergi menermui Rasulullah saw:
Rasdullah bersabda: 'Allah wakjub melihat tingkah loka kali-
an berdua menghadapi tamu tadi malam’. v

Oleh karena itu, turimiah ayat;

... dan mereka mengutamakan forang lain) di atas dirl mere-
ka sendiri, sekalibun mereka dalam kesusqhan ...."

(Q-S. al-Hasyr [59): 9 (H.R. Bukkari dan Muskim}

Hadis ini dimungkinkan maksudnya bahwa anak-anzk itu tidak
lagt memerlukan makan. Karena biasanya anak-angk ity walau-
pun mereka kenyang tetap minta makan apabila melihat orang
makan. Dimungkinkan pula maksudnya babwa kedua suami
istri itu melebihkan tamunya dengan menyerahkan bagian
mereka sendirl. Wallaaku a'lam.

Bab xi1x*

MENYAMBYT TAMUY
DENGAN SIKAP KEKELUARGAAN

i 2 S e Ytk ]

Dari Abu Hurairah r.a, dao dari Abu Syuraih al-Khuza'i r.a.:

il /,:..4 - W :P LT
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“Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa yang

] i irat, hendalloh ia memidia-
:;;:Ea,:“iﬁa S ke, e (11 R. Bukhai dan Muslim)

Dari Abn Hurairah r.a., ia bﬁrkata: g
Pl Ly » 1 - - sy - /,,:
P WAPYRER - Frih Sefros
r’ //_I_ R A AN i ./".L;/’
- - -~ b -~ » . ~ 4 ,/0./
A D K S
- vt B g AR S I
a:*-.:-:w‘zé,\fb:bbdﬁtﬁ}“uwk
;/:")6:.’ .;)J_. ) /x-rﬁ‘sf“/./ﬂ;’.q
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“Pada suaty hari atay pada suom ma!ambﬁamlulf‘:;h saw: AJ;f-u

i aj, maka tiba-tiba ia bertermu dengon
Imﬂmfds:a r{lj':siﬁ?a) {radhiiyallaby ‘anhuma), Nabi sqw. ber-
sabda: 'Apakah sebabnya Anda berduc pergi ke luar dari
rumeh pada wokiu ini™?
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Reduarya menjawab: ‘Lapar, wahai Rasulullah’,

Nabi saw. bersabda: 'Mengenai aku — demi Allah, diriky di
tangan-Nya —, yang menyebabian aku keluar ialah apa yang
menyehabkan Anda berdua keluar. Oleht karena itw, banghit-
Iah'

Mereka pun bangkitlah bersama dia, lalu menerui seorang
loki-foki dari golongun Amshar, termyata ia tidok berade i
rumaknya. Manakaln iseinya melihor Nobi saw., in pun
mengucapkan: 'Marhaban wa ahlaa (Selomar datang)'.
Rasulutlah saw. bertanya kepadarya: ‘Di mana si Anu (Fi-
lan)'?

.’.s.'r)}.':ya it menfowab;
kand',

Tibo-tiba orang Anshar itu datang, maka ia mermandang kepa-
da Rasulullah saw, dan dua orang sahabamya kemudian ia
mengucapkan: "Alhamdulifiah, segala puji bapt Allah, padsa
hart ini tidak kuremukan orang mendapar tamu-tamu mudic

Far

selain ckar’.

pergi mencari air fowar buat

{H R, Muslin)

Bab XX
BERZIKIR SESUDAH MAKAN

Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
- r41/4/L L. LT s r?
b ¥ ™) | \ 7 -
P PR W AR
L 14 }//}'_/.’, L Ll
*Huancurkanlah makanan kalian (di dalam perur) sambil berzi-
kir (mengingat) kepada Allah Azza wa Jalla dan mengerjokan

sholar. Jangan kalian tidur atasmya (sesudah makan) nan
hati kalian akan menjadi keras.”

(H.R ibnus Suani)

TARIAMAH AL ADTKAR

Bagian FKetiga belas

RITAB SALAM. MINTA 1ZIN,
DAN MENDOAKAN ORANG YANG BERSIN

Allah ta'ala berfirman:
LT A AT Ay S, oS 3 AN \'-’g
LR L) - - J
S G gE e e 2
ol E L e, b = W
NI N O VNG IR SX
”~

*.... Maka apabila kalion memasuki rumah, hendakioh kailan
memberi salam kepoda penghunirya dengar salam yang

i i visi Ailah, yang penuh berkah lagi baik ... "
ditetapkan di sisi Allak, yang p Kok

/u}-'/g‘ . ’L\v‘f.’ i
N

LY B
Ay3) s Lo ,J:";*:’:*-j.,r*:;""g’
{ ALty

*Apabiln kalian diberi salom kehormatan, kendaﬁflah iu:zu bat’:as
salam kehormaton ity dengan salam yang lebih baik deripada e
atau yang serupd.”

DN Yt T I PO A AU R 1S
[Jo U S A PP

g PO LA ) P
(XY 1530 et Jeted S,
699

T’_——%




"... jangan kahan memasuki rumak yang bukan rumah kalion
sebelum meminta izin masuk dan memberi salam kepada

Dpenghuninya .... (Q.8. an-Nur [24]: 27)

L A S, DI g
Conny. g .,ﬂ,f_fj:ﬁ_; IS G

“Apabila anak-anak kalian telah sampai wr balig, hendak-

lakt mereka fnem{nra izin sebagaimana orang-orang sebehum
mereka meminta izip ...." (An Nur 24: 59)

,.,/ ’t/ - .“/ ] P A o
SR a2y L 802 J6 K,
Krr o A WI g g ”
Q8 (TRARR o
"Sudchkah sampai kepadarmu cerita tamy Ihrahim {malaikat-

malatkar) yang mulia. (Ingatiah) ketika mereka masuk ke tem-
pataya lolu mengueapkan ‘salant’. Ibrahim menjowab; 'Sa-

’amJ- L
{Q.5. az-Drsrivat [51): 24 —25)
Bab
KEVTAMAAN SALAM DAN
ANJVRAN MENYEBARLVASKANNYA
Dari Abddullah bin Amr bin al-Ash r.a.:
frig

B P T P A Rl SO g
Ay adedn Lot 305 A0 A%

TS AN 56 G5 i
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Dari al-Barra bin Azib r.a., ia berkata;
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Rosulullah saw. memerintahkan kepada kanti tufuh perkara.
Yattu: mengunfungl orang sakit, mengantar jenazah, menja-
wak talimid orang yang bersin, menolong orang yang lemah,
membaniy orang yung teranigya, menyebarluaskan salam,

dan meluluskan (menepati) sumpah, *

(H.E. Bukhari dan Mysiim, sedang lafal hadis di i i
S 2 is di atas diambil herdasarkan salah satu

Diari Abu Hiwaieah

ro in
20U AT aliall LA, id

- /"c; A o

£ LAY g S gL A B P
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By AT

"Koliem tidak masuk swga sehingge kalian berimem, kalian
belum berimen (dengem sempinnia) sehingea kalian saling me-
nyavangi. Apakah kalian tidak suka kutunfulkan akan sesuaiu
yang apabila kalion kerfakan, pasti kalion akan saling
memyayangi? Sebar tuaskan salam di antera katian. "

(HLR. Muslim)

o

Dari Abdullah bin Sallam r.a., ia berkata:
ﬁ‘{/ T P P L A

Spis sy ade W] Jo it 0 50, 202
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“Sesungguhmya seorang laki-laki bertartya kepada {tasufu_m:.*h
saw.: 'dApakah (pelaksanaan ajaran) Isiam yong paling baik 'f
Nabi saw, menjawab: "Englas memberi makan dan memberi
salam kepada orang yang kaukenal dan yang sidak kawke-

nal’.” {H.R. Bukhari dan Muslin)
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:

s g oap eV d //.f'/.l}, @
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“Allah Azza wa Jalla telah menciptakan Adam menurut gam-
barmya (rupaitya), panjangnya enam puluh nost. Mandkaia
Din mencipakannya, Dia berfirman: ‘Datangloh dan ben'lah
salam kepada mereka, mereka adaloh segolongan malaikat
yang sedang duduk, make dengarkanlah apa yang mereka
Jawab terfadap salammu. Hulah yang akan menjacdi ucapan
salommu dan salam douriyatmu'.
Adam berkata: 'As salgamy "alaikum’. )
Merekq menjawab: 'As salaamu ‘alaika wa rakmatud laah',
Para malatkat menambuh davi selam Adam kate 'wa rahma-

tullah'. "
(FLR. Buisheri dan Muslim}
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"Alku mendengar Rasulullah sow bersabda: Wahai wnat
manusia, sebar luaskun salam, berilah (orang lain) makanur,
pereratioh hubungon silarurahim don laksanakanlah shalot
sedang orang-orang lain dalam keadaan_tidur, kalian akan
musuk surga dengan sefamar.
{H.E. ad-Uarimi di dalam masnadnya, Titmidzi, ibnu Majah dan lain-lain dengan
isnad fepnid {baik). “Irmidzi menychubmys balis sahiby
Dari Abu UUmamah r.a., ia berkata:

A o LB s g gh o g - s
] -t 1 PR
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"Nabi kit sow. telah memeriniahkan agor kami menyebariu-
askarn salam. " (H.R. shoy Majah dan tbau Sunni)

Dari Is-hag bin Abdillah bin Abi Thalhah, bahwa Thufail bin
Ubay bin Ka'ab mengabarkan bahwa fa telah mendatangi
Abduliah bin Umar, lale ia pergi bersama-sama ke pasar, Ia
(Thufail) melapjutkan ceritanya:

“Apabila kami pergl ke pasar, tidak oda yang dilalui oleh
Abdudlah bevsama kewi, baik orang yeng berstatus sosial
rendah, kaum pedagang, orang miskin dan sigpe safe melain-
kan diberinya salam."

Thufail menceritakan lagi:

“Pada suaty hari uks mendatangi Abdullah bin Umar, maka
fa mengajokku pergi ke paser. Akw pun bertamya kepadanya
"Apakah yang okan keulakukan di pasar? Sedang _kautldak
berjualun di sana, tidak ingin menanyakan bareng, fidak ber-
maksud menawarnya,dan tidak berkeinginan duduk-dudid di
tempat-rempat yang ada di pasar’. angy
la menjawab: "Yong lumaksudkan, dudukich dahwly di sini,
mari kita berbicara’.
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ibrist Umar menjelaskan kepadaku: "Wahai Abu Baihn (gelar
Thufuil), kita akan peryi hanyalah untuk menyampaikan satam
kepada setigp orang vang kita remui'. "

{H.R imam Malik di dalam kitatnya al-Muvotha’)

Diriwayatkan di dalam kitab Sahih Bukhari, Ammar r.a. ber-

kata:
At T B £ prt oy By
v e wi W '. . -9
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*Ada tiga perkora, barang siapa memgumpulkannyay maka
sesungguhnya ia telah mengumputkan Kesempuirnaan) imon.
(Ketiganya ialah) bersitap odil terhadap dirimu, suka me-
nyampaikan salam kepada orang lainydan membelanjakan
harta benda) tanpa kikir. *

Hadis di atas juga diriwayatkan oleh yang Inin selain Bukhari
secara marfie’ (langsung) kepada Nabi saw.

Menurut pendapatku, pada tiga kalimat ini tercakup kebaikan-
kebaikan akhirat dan dunia. Pertama, adil terhadap diri, akan
membawa kepada pememuhan pemunaian hak-hak Allah dan
petintah-Nya, menjauhi segala yang dilarang oleh-Nva, meny-
naikan segala kewajiban yang merupakan bak orang lain, ti-
dak akan menuntut yang bukan haknya serta tidak akan menja-
tuhkan diri pada sesuatu kejahatan. Kedua, suka menyampai-
kan salam kepada orang lain maksudnya kepada seluruh ma-
nusia, pada ajaran ini terkandung suatu pelajaran tidak boleh
takabur (sombong), tidak holeh ada antara seseorang dengan
lainnya suatu pemisah (jurang) yang mengakibatkan tidak ada
bubungar salam lagi. Ketiga, membelanjakan harta benda tan-
pa kikir, mengandung ajaran tentang kesempurnaan pegangan
orang kepada Allah, sepenuhnya tawakal kepada-Nyasdan
sayang terhadap umat Islam. Kami memohon kepada Allah
ta'ala Yang Mahanulia akan taufik-Nya untuk semua orang.
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Bab N
DENTVK LAFAL SALAM

Benuuk lafal salam yang paling afdal ialah As salgamu ‘alai-
bm wa rahmand laaki wa barakaatuh. Bentuk lafal it terus-
menerus engan menggunakan dhamir (kata ganti} kem (orang
kedua jnirink), sekalipun yang diberi salam ini sendirian. Crang
yang diberi salam menjawabnya dengan wa ‘alaikumus salaa-
e wa rahmatul laghi wa barekaatuh, dimulai dengan huruf
"athaf (kata hubung) wa yang artinya "dan’.

Di antar: otang yang menetangkan Hahwa lafal yang paling
afda) bagi yang memulai salam Az sataamy ‘alaikam wa rah-
matul fnghi wa barakeatuh, adalati Imam Agqdhdl Qudhat
Abul Hasan al-Mawardi di dalam kitabnya Al-Hawi fif Kitabis
Suir dan Imam Abu Sa'ad al-Mutawali, salah seprang ashab
kami dalam Kitabu Skafaeil Jumy'ah dan kitab-kitab lainnya.

Dari Imran bin al Hushain r.a., ia berkata:
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw., latu mengucap-
kan: 'As sataamu 'alaifum’, .
Nabi saw, menjowabnya, kemudion orang itu dudik. Nabi
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saw: bersabda: ‘Sepuluh (kebaikan)’.
Kemudian datang lagi yang lain seraya mengucapkan: 'As
salaamy ‘alalfum wa rahmansd lagh”.
Maka Nabi saw. menjowabnyn, kemudian orang tersebu
duduk. Nabi saw. bersabda: ‘Dua puluh (kebaikan)”.
Kemudian datang pula seorang yang lain, maka fa mengucap-
ka:.- ‘As salaamp ‘alailum wa rahmaiul loaki wa barakas-
fuh'.
Maka Nabi saw. menjowabnya,- lalu orang tersebut diudsk.
Nabi savi bersabda: "Tiga puluh kebaitan'. "

(LR, pd-Tiarimi, Abu Daud dan Tiemided, Twmidzi menyebuinyg hadis hasan)
Menurut jalan riwayat lain dari Abu Daud, dari Mu'adz bin
Anas r.a. hadis tersebut di atas masih bersambung, yaitu:
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“Kemudian datang lagi seseorang yang lain, maka ia mengu-
capkan: As salaamy "alaifem wa rahmatul feahi wa barokaa-
fhiae wa moaghfiratube
Nabi saow. bersabda: Empar pulih (kebaikan),
lu (perawi) berkara: Demikianiah keadaan fadiloat amal "
Dari Anas r.a., ia berkata:
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"Seorang laki-laki yang menggembalokan ternak sehabat-sa-
habat Nabi sow. berjalan melewati Nabi, maka fa mengucap-
kan: 'As salaorm ‘alaika yoao raswduliah’.

Nobi saw. menjawbnya dengan: 'Wa ‘alaikas saloamu wa
rakmatul laghi we barokaatihuu wa maghfirasuhue wa ridh-
waanih’,

Nabi saw. ditanya: 'Wahai Rasuluilah, engkau memberi salam
kepada orang ini dengan salam vang tidok pernah kauberikan
kepada sahabat-sahabatmu’?

Nabi saw. menjawab: 'Apa yang mencegah aku berbuat demi-
kian, ia akan kembali dengan membawa pahala lebih dari
Ppuluhan orang’. " (H.R. ibnus Sunry dengan isnad dhaif)

Ashab kami menerangkan bahwa jika salam diucapkan dengan
iafal As saloapm 'alaikum, sudah cukup dan jika divcapkan
dengan lafal As salaamu "alaike atau Salaamin alatka, uga
sudah cukup. Adapun jawabnya sekurang-kurangnya Wa ‘ala-
ikas salaam atau We ‘algikumas salaam. Jika divcapkan tanpa
Wiz sehingga berbunyi Alatkumus salaam sudah cukup diang-
gap sebapai jawabannya. Demikianlah menurut pendapat
mazhab yang sahih dan masybur yang dinaskan oleh Emam
Syafi'i di dalam kitahnya AI-Umm, demikian pula pendapat
yang dikemukakan jumbur ashab kami.

Abu Sa'ad al- Mutawalli, salah seorang ashab kami menjelas-
kan di daiam kitabnya As-Firimmah bahwa jawaban salam tan-
pa Wa di awalnya tidak cukup dan belum dapat disebut jawab-
an salam. Pendapat ini dhaif atau salah karena menyalahi
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keterangan al-Qur'an dan sunah Nabi saw. serta tidak sesuai
dengan nas lmam Syafi'i.

Adapun keterangan al-Qur'an, Allah berfirman:

5~ AAr A A=

s B IL. AN
* . mereka menghcapkan ‘salam’. Ibrahim menjowab: sa-
fom'. " - {Q.5. adzDzariyat (51): 25)

Ayat ini walaupun merupakan syarial umat yang sebelum ki,
tetapi syariat kita telab menetapkan berlakunya syarmat o
dengan hadis riwayat Bukhari dar Muslim dari Abu l-_Iumlrah
tentang jawaban para malaikat terhadap salam Nabi Adam
scbaguimana sudah dikemukakan sebelum ini.

Pada hadis tersebut Nabi saw. mengabarkan bahwa Allak ber-
firman:

“Ttulah yang akan menfadi ueapan salammu dan salan deurri-
yatm. "

Sedangkae umat (Islam) ini termasuk di dalam dzurriyainya.
Wallaahiu a'lam.

Telah menjadi kesepakatan ashab kami bahwa sekiranya ja-
waban salam itu disalut dengan ‘alaikum jelas tidak sah,
Terapi sekiranya dijawab dengae W 'alafkun, maka ada dua
pendapat tentang sahnya. Sekiranya pemberi salam mengu-
cupkan Sulaumun 'alaikum atau As saloams ‘alaikun maka
bagi yang menjawabnya ada dua bentuk jawaban yaitu Salad-
mun ‘alaikten dan boleh pula As selaamu 'alatkum, Allah ber-

tirman:
~
Frr A A (e
“ . mereka mengucapkan salam —, lorahim menjowal su-
dam. " (0.5, adez-Dzariyal [51]: 25)

lmam Abul Hasan al-Wahidi, salah seorang ashab kami me-
ngatakan:
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“Terserah Anda saja apakah may mena'rifkan salam — yakni
— Ar salagmu — atav menenkirkannya yakni — Salaa-

Aku berpendapat, bahwa salam yang diawali dengan alif lam
{As ...} lebih afdal.

Pasal Pertama
Dari Anas r.4., dari Nabi saw.:
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“Sesunggubnya Nabi saw. gpabila mengucapkan suatu _kalf'-
mat, i ulangi tiga kali sampal dapat dipahami dan apabiia ia
dtang kepada swaty kaum, i@ veapkan miam_kepaa:kz mereka,
i pun mengucapkan scalam ity sampet figa Fali”  gip pude)

Hadis ini barangkali dapat diartikan apabila para jamaab yang
diberi salam itu jumlahnya banyak.

Pasal Kedua

Minimal salam yang mendapat pahala sunab orang yang
mengucapkannya, harus dapat didengar oleh orang yang dibe-
fi salam. Jika orang yang diberi salam tidak mendengar,
ucapannya it belum disebut salam dan yang, diberi salam tidak
wajitb menjawabnya. Paling sedikit, bagi orang yang dibeti
salam untuk menggugurkan kewajiban menjawab salam ialah
menyaringkan suaranya sehingga dapat didenpar oleh arang
yang memberi salam. Jika suaranya tidak dapat didengar oleh
orang yang memberi salam, belum gugur kewajibannya..Dun_u-
kian keterangan yang diberikan oleh al-Mutawalli dan lain-lain.
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smemberi sclgm. "

Disunahkan menyaringkan suara sampai terdengar oleh orang
yang diberi salam. Apabila ia ragu bahwa suaranya didengar
atau tidak, ia harus menyaringkan lagi dengan sejclas-jelasnya.
Adapun apabila ia hendak memberi salam kepada orang yang
berada di dekat orang tidur, disunahkan merendahkan suaranya
hanya didengar oleh orang yang bangun saja sehingga tidak
membangmenkan orang yang sedang tidur,

Dirtwayatkan di dalam kitab Sahih Muslim dari Migdad r.a.
sehuah hadis yang panjang, ia berkata:
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“Kami menyerahkan susu kepada Nebi saw. sebagai bagian

baginya, maka padn suatu malom ja dasung Ialy memberi
salam dengon salam yang sidak membangunkan orang tidur
d_wz dapat didengar oleh orang yang bangun. Ak tidak dapat
ticho: sedemghan dua orang temanku semuanya tichr maka

Nabi sew. datang lalu memberi salam sebagaimana tadi in
(H.R Muslin)

Woilaahy a'lam.

Pasal Keliga

Imam Abu Muhammad al-Qadhi Husain, Imam Abul Hasan
al-Wahidi,dan lain-lain dari ashab kami mengatakan:
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"Disyaratkan menjawah salam itu dengan segera, apabila ter-
lambat, jawaban tersebut tidak sah lagi. Oleh karena ito, ia
berdosa karena termasuk orang yang tidak menjawab salam.,”

Bab

MAKRUH MEMDBER] ISYARAT
TANPA MENGULVCAPKAN SALAM
Dari Amir bin Syu'aib,

Nabi saw., ia bersahda:
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“Tidak termasuk golongan kami orang yang menyerupakan. di-
rinya dengan orang di luar kami. Jangan kalion menyerupa-
kan diri kalian dengan orang Yohudi dan jangan pula dengan
orang Nasrani, Sesungguhnya salam orang Yahudi ialah
memberi isvaral dengan jarijari dan salam orang Nasrani

ialah memberi isyarat dengan telapak fongan.”

(H.K. Tiemidzi, ia menyebut hadis inidiveif)

dari gyvahny dari Lkakekne

.
k]
aa
E

&
B

k:

Adapun hadis yang diriwayatkan olelh Tirmizi dari Asma binti
Yazid:
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"Sesungguhnya Rosululloh saw. pada suatu hari lewat di mes-
Jid, (di sang) ada sekelompok wanita yarg sedang dudik,
Nebi saw. memberi salam dengaen isyarat tangan (kepada
mereka).”

(MR Tirmidzi, in menyebut hadis ini hasan}
Mungkin maksudnya;Nabi saw. memberi salam kepada mere-
ka dengan mengucapkan lafal salam dan langsung memberi
isyarat dengan tangannya. Hal ini dikvatkan oleh hadis riwa-
vat Abu Daud dari Asma binti Yazid seperti hadis di atas
denguan redaks: yang berbeda.

Bab Vv
HUKUM SALAM

Hukum memulai memberi salam adalah sunab kifayah. Jika
suatu jamaah hendak memberi salam cukuplah satu orang dari
mereka mewakili yang lain. Sekiranya mereka semua membe-
ri salam tentunya lebih afdsl.

Imam al-Qadhi Husain, salah seorang ashab kami menyata-
kan di dalam Kitabus Sair pada Ta'lignya

"Tidak térdapat hukum sunah kifayah bagi kita kecuali pada
hukum memberi salam ini."

Menurut pendapatku, apa yang dikemukakan al-Qadhi ind ti-
dak benar sebab para ashab kami mengatakan balwa menja-
wab hamdalah orang yang bersin juga sunah kifayah hukum-
nya. Insya Allah akan gatang keterangantiya. Jamaaﬁ dari ashab
kami mengatakan bahwa kurban juga termasuk sunah kifayah
bagi setiap rumah tangga. Apabila di antara mereka sudah ada
yang berkurban cukuplan buat yang lainnya mendapatkan
sunah berkurban menegakkan syiar agama.

Adapun mengenai jawaban salam, jika orang yang diberi sa-
lam itu sendirian,maka fardu 'atn menjawabnya dan jika
mereka terdiri dari suatu jamaah maka menjawabnya fardu
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padahal servan salam it di balik tenda atau tembok, di
) : d g
kannya — As salaamu ‘alaika, wahai si Amn —, atau dlll(:.:c;g—

NYa SOrat vane iginva ada salaos aoeoa®
i s=m

- 7<hp AONENYE 308 SRIAM sepeiil — As safgamu olaik
—— wahai 8f Ang —, atau ~— As salaanu atag fulsan, ataufik:
utusny; seseorang yang ia pesani — sampaikan salam kepada
ulusan telah tiba wajity

si {\nu —-,_ma!:a apabila surat atau
bagi yang diberi salam i menjawabnya, "

Al-Wahidi dan lain-lain Juga menerangkan bahwa wajfib men-

Jjawab salam yang ditulis apabila telah diterimanya.
Dari Aisyah r.a., ia herkata:
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"Rasululiah saw. bersab . i

Salaeit 2 ersabda kepadeku: “fibril mengucapkan

Aisyah r.a. berkata: 'Aky ; 3 po

ah 2 h M'&T?ﬂb Wa ‘alaihis salaamy wa

(HX. Bukhari dan Muskim}
Demikian redaksi kalimat yang terd. agian ri
; I apat pada seh:
B}lkl‘lﬂ.l‘l dan Muslim, sedangkan pada sghagian !ainrnyle‘:ﬁ‘ﬂ).::]l(t
g;zl;;tkfunh kata wa bavakaatvh, Pada riwayat Tirmidzi kata wa
i s::h % memang ada. Tirmidzi menyebutkan.hadis ind

Disunabkan berkirim salam k :
ekt cpada orang yang berada di tem-

Pasal Kodua

Apabila seseorang berkirim salam, berkatalah si pembawza
salam: "Si Fulan menyampaikan salam kepadam,
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kifayah, Sekiranya saiah seorang dati mereka sudah menja-
web maka mereka semua tidak berdosa lagi. Sekiranya tidak
ada yang menjawab, mereka semua herdosa, tetapi jika merekn
semua menjawab, itulah puncak dari kesempurnaan dan
keutamaan jawaban salam.

Para ashab kami berscpakat bahwa sekiranya salam yang di-
tujukan kepada Suatu jamaah ity dijawab oleh orang 1ain, tidak
berarti telah menggugurkan kewajiban mereka karena mereka
tetap wajib menjawabnya, Jika mengandalkan jawaban dari
orang lain, mereka semua berdosa.

Dari Ali r.a, dari Nabi saw., ia bersabda:‘
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“Cuktsp mewakili suat jamaah apabila mereka herjalan, sutu
orang dari mereka yang memberi salam. Cidagp mewakili St
ru jamaak yang duduk, saloh seorang dari mereka yang men-
Jjawab salam. ” {HR. Abu Daud)

Dari Zaid bin Aslam bahwa Rasulullah saw. bersabda:

2 AR i K AT
“Apabiiz salah seorang dari suatu kasem ieloh memberi salam,
sudah cukup mewakili mereka. "

(HR. Imam Malik di dalam ak-Muwathiha’)
Hadis ini mursal dengan isnad sahih.
Dasal Perlama

Lnam Abu Sa'ad al-Mutawalli dan lain-lain mengatakan:
"Apabila seseorang menyerukan salam kepada orang lain
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salam kepadamu.”

Wajib bagi yang menerima salam itu menjawabnya dengan
segera schagaimana telah kami terangkan sebelumnya. Bagi
yang menerima selain wajib menjawabnya, disunahkan pula
berdoa untuk pembawa salam sehingga jawabannya berbunyi:
Wi aluika wa alaihis saleam,

Dari Shalib al-Qaththaan, dari seorang laki-laki, ia berkata:
Ayahku menceritakan kepadaku dari kakekku, ia berkata:
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"Ayechkn rengutusky wnmk menemuf Rasululloh saw., ia ber-
kata: 'Dutangilah Rasulullah, maka sampaikan kepadanye
salam-(fu)”.
Akt pun datang kepadanya, lalu kukatakan: Sesunggulryo
avahku mengucapkan salam kepadame’.
Nubi sav: menjevwab: ' Alaifas salaamu wa alaa abitkas sa-
loam '." {M.R. Atu Daud}

Hadis tersebut di atas walaupun diriwayatkan dari scscorang
yang tidak dikenal (scorang laki-laki), tetapi sehagaimana te-
lah kami sebutkan i awal kitab ini bahwa hadis-Hadis yang
berkenaan dengan fadilat-fadilat amal sckalipun dhaif masih
dapat ditolelir (dipegang) menurut ahisd iImi.

Pasal Keliga
Al-Mutawalli menjelaskan:
Apabila seseorang memberi salam kepada orang tuli, seyogia-
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tiya oOrafig tersebut 1llengucapkall lafal salam discrtai is yaratl
. 1i M -
tallgan sehlﬂgga orang fult  itu nengertl dan “ajlb

Al-Mutawalli selanjutnya menerangkan:

Demikian pula apabila yang memberi salam ad i
1 alah orang tul
gfm%l me_n_]:]asvabnya harus dengan lisan dan isyarat ag:rng da:a;
ipahami. Dengan demikian, K ji
Ybemiql n, lepaslah sudah kewajiban yang

Al-Mutawalli meneruskan lagi:

Sel*:ir'anya yang diberi salam adalah orang bisu, lalu ia mem-
beri isyarat den_gan tangannya sehagai jawaban salam, lepas-
Iah sudah kewajlban{lya karena isyaratmya ftu cukup sebagat
aglgn{;hllsamya. Dell:nkiilnen pula apabila yang memberi salam
adalah orang yang isu an igyar isyaratm

itu wajib dijawab, sl vk iy r

Pasal Keempaf

Al-Mutawalli berkata bahwa sekiran i
1 ya yang diberi salam
adalah kanek-kanak, tidak wajth menjawab karena ia bukanlah
termasuk abiul ﬁzrdfﬂ (orang vang dibebani kewajtban), Pen-
(m a]-le&wﬁ;? int benar, tetapi untuk mengajarinya adab
ama yang disenangi di del a
e g gi di delam agama seharusnya

Alvpadhl Husain dan sahabatnya al-Mutawalli berkata: bahwa
sekiranya seorang kanak-kanak memberi salam kepada sese-
orang yang sudah balig maka fentang jawabannya ada dua
gaul (pen'dapat) yang sangat erai kaitannya dengan masalah
sah atau tidaknya keislaman kanak-kanak itu.

Fika kita katakan Islamnya telah sah mulai dari masa kanak-
kanak, salamnya sama dengan salam orang yang balig yang
berarti dijawab. Jika kita katakan tidak sah [slamnya kanak-
kﬁ:ﬂak, :1dakdwajtill:m menjawab salamnya, hanya disunahkan.

urut penda, aul di i ji

et salamp:ya, q antara dua qaul itu adalah wajib
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Dalil firman Allah:

PRV Y IR e U A Al A
ay 9))“-{';'0&"‘;1,?& s (':‘-f‘-f'\"b

(AL L)
"dpabila kalian diberi salam kehortotan, balaslah salam ke-
hormatan it dengan salom yang lebih baik davipadarya atay

yang serupa dengannya ...."

A {©.5. an-Nisa’ [4): 86)
Adapun: pendapat al-Qadhi dan al-Mutawalli tersebut di atas
tentang kaitannya dengan hukum Tslamnya kanak-kanak,
menurut asy-Syasyi — adalah pendapat yang tidak benar.
Watlaahi a'larmu

Sekiranya seorang yang sudah balig memberi salam kepada
suatu jamagh yang terdapat anak-anak di antara mereka. 5a-
lam itu hanya dijawab olch anak-anak tersebut sadang mereka
yang balig tidak ada yang menjawabnya, Mmaka mengenai Su-
dah lepas atas kewajiban jamaah menjawab salam itu ada dua
gaul {pendapat). Memurut al-Qadhi Husain das al-Mutawalli,
jawaban anak-ansk belum melepaskan kewajiban jamazh itu,
sehabnya ia tidak termasuk @hiul fardhi (orang yang diberi
hehan kewajiban). Menjawab salam itu fardu hukumnys, sama
hukumnya jika anak-anak it mengerjakan shalat jenazah sen-
-dirian. Pendapat al-Qadhi dan al-Mutawalli ini merupakan guul
yang paling sahih di antara dua qaul itu.

Qaul kedua adalah gaul Abu Bakar asy-Syasyi, sahabainya al-
Mustazhbari, salah seorang ashab kami, ia mengatakan jawah-
an anak-anak ity melepaskan kewajiban jamagh, sama ban-
dingnya dengan azan anak-anak yang melepaskan tuntutan
bagi orang yang sudah balig.

(Keteranganku); adapun shalat jenazah yang dikerjakan oleh
unak-anak, terdapat dua pendapat di kalangan para aghab
kami. Menutvt ashab, yang sahih di antara keduanya adalah
pendapat yang menyatakan fepas (gugur) kewajiban yang lain-
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nya .agabila sudah dishalatkan walaupun
Demikian yang dinaskan  oleh Imam Sygﬁ'i. Slﬁle:;aa:::::a];ﬁn;nk '

Pasal Kelma

Apubila seseorang telah diberi sal ian tj
! lam kemudian tidak lama se-
shl‘i(;tahnya bertemu la_gl, tetap disunahkan mengucapkan sal:fn
}:}lll;ga ke[;leu;l_ll:'alm}-a, dan seterusnya ketiga kalinya dan
seteru_- : ikian pendapat yang telah disepakati ashab
Dalilnya ialah riwayat Abu Hurai
8 rairah r.a. pada hadis vz
menceritakan fentang shalat yang kurang sen!:purna Etl:‘:hs’ g -
orang, astara lain disehutkan: g e

T T T T e AP %

gt._JoA»};La%JULaL,“.L‘ 2 CER

» f 4 i Bt - -
=) 36N LE B A5,

-

24 11;‘_(1'%4 P F%:.hwf».’. s :!f‘ Eaf-/.
Pl ol [T _,a/// i
C S IEEA Y :

-~ - -
3 A e %
: S o il ke
“Sesunggulinya ia datang lafu melakukan sh el
ciletz, ?
da;qng ime_nghadap Nabi saw., maka diucqukannyf:e?aulﬁﬁnkﬁ
fa a .'\feb: saw. Nabi saw. menjawab salamnye seruya ber-
@t a: ‘Kembalilah, maka kerjakan shalat karena hanm belum
.Eku.ar fdengan sempurng)’. i
rang ite kembalf loly mengerjokan shatat, 1
lagi moka ia ucepkan pula salam kepada Nabi san‘: .ﬂ m

tiga kali ia kerfakan hal itu."
(IL.R. Bukhati dan Muslin)

Dari Abu Hueairah r.a., dari Rasulullah saw | ia bersabda:
- R T G TN F e R A ) B
3 LTedlil 5] BTN A0y
- -
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.- /}'{;.-‘/ Py g -»i f\ - a/‘ ff/ Qe
2 Ec, A 8 L A gD ?r...w C_*.L)
t il e D fbj =) -,—-’ & -
“Apubila solah seorong dari kalicn bertemu dengom saudara-
wva, bendakiah i menberi salam kepadanya. Jika terdapat di
antara keduanya pokon atgu tembok atu barn yang men-
dindivgi mereka kemndian saloh seorang dari mereka berreniu
denssenr Tuinnye, hendaklal i mengucapkan salem terhodap

yengr fetrnya
{H.R. Abu Daud)

Dari Anas r.a., ia berkata: .

£ &= X P B At T
ol R - Al
ng&muagbilyjyfyigb/
el R { T A T T e 2 o
AN i TP GEING Deihsy
R O N e LA A U]
\-Q,:,\)}Ug\ s g [SST L,.»f'l)g,.n.ﬁ
A A e
- i = =
"Para sahubat Rosultdlah sow. berjalon-jolon Apabilo di
hadupan mereka da pohor aiau brikit, mereka berpisah ada
vewng ke honan don ada pang ke kiri kemudion mereka bertemu
fagi dif  ujung penghabisennya, sebagian  dori  mereko
mengucapkan satam kepada yang fairmya. "

Dasal Keenem

Apabila dua orang saling bertemu dan saling mengucapkan
salam sekaligus. Menurut al-Qadhi Husain dan Abu Sa'ad al-
Mutawalli, kedua orang itu dihukumkan sehagai pemberi
salam maka keduanya wajib pula menjawab sulam masing-
masing. Akan tetapi, menurut asy-Syasyi, pads masalab ini
rmasih harus dilibat duly persoalannya. Lafat salam ini dapa di-
artikan sebapai jawaban. Apabila salab seorang dari mereka
mengucapkannya tertambat, yang terlambat itu adalah sebagai
penjavab salam. Jika keduanys sama-sama mengucapkannya

(41 R ibnu Sunni)
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pada waktu yang bersamaan pula, salah satunya tidak dikatakan
sebagai jawaban. Pendapat asy-Syasyi itu benar.

Pasal Ketuiub

Apabi:;u s_weorakl;g beltelmu dengan orang lain Ialu salah se-
orang darl mereka memulai mengucapkan salam dengan lafal
W a'laz}’afnmx salgm, memurut al-Mutawalli apa yang diucap-
kan itu lidak dapat dikatakan salam. Oleh karena itu, tidak
wajib dijawab sebab bentuk katimat seperti itu tidak benar
kalau divcapkan pada awal pembicaraan.

Adspun  apabila ia mengucapkan alaikas salaam at i

; ; : au alaikz-
ms fqlaam tanpa. dimuiai e, maka Imam Abgl Hasan al-
Wh'a_hld!‘mmutuskan bahwa ucapan itu adalah salam yang
wajih dfawab, wglaupun susunan kalimatnya menyaiahi kehi-
asaan. Apa yang dijelaskan al-Wahidi ini di :
i ahidi ini ditetapkan pula oleh

Mungkin pula tentang salam datam bentuk seperti di atas ada
dua pendapat sebagaimana apabila ketika shalat ditutup de-
ngan alaikemus salnam ada dua pendapat di kalangan ashab
kami. Apakah dengan salam demikian sudah sah shalat ditutup
atay belum?_ Memang pendapat yang lebih sahih sah salam itu
yang berarti shalat sudah ditutup. Mungkin pula dapat r!il:ataz
-kan bahwa salam seperti ity tidak wajib dijawab.

Dari‘ Abu lazinIHujaimi ash-Shahabi (seorang sahabat Nabi
Ul ra narma om0 T o 1 - e o= s

SaW.) I.4., nama iengkapnya Jabir bin Sulaim, ada pula
metigatakaniya Sulaim bin Jabir, iy berkata: S

PR T P TR D R ST e A
JO 19 A o) Lo ) Jgery 2z

iy o

el 36, WIF5En e

\,/i,://

WS (IEN AT 5525
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"Aku datang kepada Rasulullah saw. lalu akue berkata: "Algi-
kas saleami yae Rasuld Lagh,

Nabi saw. bersabda: 'Jangan kaukatakon: 'alaikas salaam,
karena ucapan 'alaikas saloam adaleh salam orang masi'. "
(HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan lain-lain deagan ssnad-isnad yang sahih. Hadis im
dikatzkan olch Tumidzi hiasan sahih).

Murgkin maksud hadis ini swvatu keterangan tentang salam
yang sebaik-baiknya dan yang paling sempurna, tidak berarti
bahwa ‘afaikas salam bukan salam. Wellaahy a'lam,

Imam Abu Haamid al-Ghazali di dalam kitab Al-fAve mene-
rangkan: 5

“Dimakruhkan mengucapkan salam dengan kalimat, — 'glai-
ka safeam — berdasarkan hadis tersebut. Menurut pendapat
vang lerpilih makruh hukumnya mengucapkan salam dan
wafib menjawabnya karena ia adalah salam, "

Posal Kedelapen
Disunahkan bagi orang vang memberi salum agar salam iy
divcapkan sebelum berbicara. Ada heberapa hadis sahih dan
praktik kaum safaf dan khalat mengenai salam sebelum ber-
bicara secara masybur, Itulah dalil yang dapat dipegang
{mie'tamead) pada pasal ini.

Adapun mengenai hadis rjwayat Tirmidzi dari Jabir r.a. yang
berbunyi:

4

- T A T Y
O T el S AL L A\ e Bl Ol [
YJ-——'~,—-:J;\=~v-WUq—';hv'u‘ry——'w

a -

S L]
"Rasidullah saw. bersabda: 'Salam itu divcapkan sebelum
berbicara'.” 1
Hadis terscbut adaleh hadis dhaif, malahan Tirmidzi
mengatakarmya hadis mungkar.

Prsal Kosembilan

Memuiai mengucapkan salam adalah lebih  afdal, berdasar-
kan sabda Nabi saw. pada hadis sahih;

T
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- 1 o j - Iy
. r/i.J \; o < ‘Lﬁ-‘;_);’- -3
"Orang yang lebih baik di antarg keduan ialak orang yang
memtilai mengucapkan solam. ” i
Oleh karena itulah, seyogianya bagi tiap-tiap ora ng sali
bertemu berusaha agar dapat memulai salam I:erlenb;gihy:agulu. =
Dari Abu Umamah r.a., ia berkata:

I A e i)

"Sesungguhnya mantsia yang paling wama di sisi Alloh ialah
orarg yang mermlai mengucapkan salam kepada mereka. *

(H.E. Abu Deud dengan isnad jaypid [baik])
Dari Abu Umamah r.a.;

v L #, # "
LEE RS S B T fo V)

JEMCATT 6 S

"Ramlu!lqh saw. ditanya orang: "Wahai Rasuluflah, ada dua
orang saling bertern:, siapa di antara keduanya yang mem-
i mengucapkan salom'?

Rasulullah FawW. mﬂjﬂ“ﬂb; 'Orane vano lohih ptams Ai At

¥ : FEERTR FARA L e MRAWITHL AR B
ra keduan i 2l 5
ya di sisi Allah’, (MR, Tirmidz, i menyebut hadis ini Hasan)

Bab v

SITVAS] YANG DISUNAHKAN,
DIMAKRUVHKAN, DAN YANG DIBOLEHKAN
DALAM MEMBERT SALAM

Sebe!:arnya kita dianjurkan uotuk menyebarluaskan salam se-
bagaimana telah kami sebutkan terdahulu. Akan tetapi, pada
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beberapa keadaan sunahnya lebih muakad. Pada beberapa ke-
sdaan lain, sunahnya lebih ringan serta pada beberapa keadaan
leinnya lagi malah dilarang.

Adapun keadaan-keadaan yang disunahkan dan yapg lebih
muakad lagi sunshnya tidak terhingga banyaknya karena itu-
loh asal maksud dari salam. Kita tidak akan memberatkan diri
untuk membentangkannya satu per satu. Termasuk dalam pem-
bicaraan ini salam kepada orang hidup dan yang mati, Scbenar-
nya sudah kami jelaskan pembicaraan ini pada “Kitab Zikir
yang Berkenaan dengan Sakit dan Maut" yang memuat peribal
salam kepada crang-orasg yang sudah meninggal dunia.

Adspun keadaan yang dimakruhkan ataw yang lebih ringan
dari makruh atan yang diharuskan merupakan pengecualian-pe-
ngecualian yang perlu kiranya dijelaskan di sinmi. Keadaan-
keadaan ini antara lain;

1. Apabila orang yang diberi salam sedang buang air, jimak
atau yang sevmpamanya, dimakruhkan memberi salam.
Sekiranmya salam diberikan, tidak wajib menjawabnya.

2. Qrang yang sedang tidur atau sedang mengantuk.

3. Orang yang sedang mengerjakan shalat, sedang azan sedang
berada di dalam kamar mandi, atau yang seumpamanya
pada hal-hal yang tidak dapat dihiraukas ucapan salam.

4. Qrang yang sedang maken dan makanan itu sedang berada di
mulutnya. Sekiranya ketika itu ja diberi salam maka tidak
wajib menjawabnya, Adupun apabila ketika makan tetapi
tidak ada makanan di dalam mulutnye, tidak mengapa diber
salam dan salam itu wajib dijawab.

S. Ketika sedang berjual beli atau sedang berusaha lainnya,
boleh diberi salam dan wajib menjawabaya.

6. Ketika sedang khotbah Jumat, para ashab kami berpendapat
bahwa hukumnya makruh memberi salam kepada hadirin
sebab mercka dianjurkan agar berdiam mendengarkan
khotbah. Jika ada orang yang memberi salam ketika khotbah
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sedang berlapgsung apakah salam tidak difawah? Para ashab

kami tidak sepaket dalam berpendapat.
Sebagian mereka mengatakan bahwa salam ity tidak perlu di-
jawab sebab tagsir (kurang hati-hati). Sebagian kainnya me-
ngatakan batwa apabila kita betpendapat bahwa memperhati-
kan khothah wajib,maka salam tidak perlu dijawab. Sekiranya
kita berpendapat bahwa memperhatikan khotbah adalah sunah,
maka salamnya hanya boleh dijawab oleh satu orang dari ja-
manh terschirt. -
Adapun memberi salam kepada orang yang sedang asyik
membaca al-CQur'an, menurut Imam Abul Hasan al-Wahidi:
bahwa tindakan yang paling afdal adalah tidak memberi
salam kepadanya. Jika ia diberi salam, cukup baginya men-
jawab dengan isyarat. Sckiranya ia menjawab dengan lisan
maka ia memulai lagi membaca al-Quran demgan isti'azah
(A ercdzu bil dgahi ...}, Demikian pendapat Ymam Abul Hasan
al-Wahidi, tetapi pendapat ini masih periu pembahasan. Me-
nurut qaui yang lebih dekat dengan nas boleh memberi salam
kepade omng yang sedang membica al-Quran dan wajib
menjawabnya dengan lisan.
Adapun orang yang sedang berdoa dengan sepenuh hati, maka
dapat dikatakan hukumnya seperti orang yang membaca al-
Qur'an scbagaimana yang kami jelaskan di atas. Akan tetapi,
yang jelas bagike makruh hukumnya karena baginya menjawab
salam itu menyusahkan. Adapun orang yang sedang membaca
talbiyah ketika berihram, makruh hukumnya memberi salam
kepadanya sebab baginya makruh memutuskan falbiyah, Akan
@tapi, jika diberi salam, ja boleh menjawab salam jtu dengan
lisan, Demikian Imam Syafi'i dan ashab kami menerangkan.
Sudah kami terangkan beberapa keadaan yang dimakruhkan
membeti salam kepada seseorang dan sudah kami jetaskan
juga bahwa dalam beberapa keadaan ftu tidak wajib menjawab
salam. Sekiranys orang yang diberi salam fu tidak menjawab-
nyn, apaksh hal itu digyariatkan atae disumahkan bagimya?
Dalam hal ini ada beberapa jawaban yang terperinci:

) Orang yang sedang buang air kecil atau yang seumpamanya
mwakruh menjawab salam, sebagaimana telah kami sebutkan
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ulaan kitab ini. 2y Orang yang sedang makan, sunah

Eﬁm menjawab salam_tmebu?. 3) Orang yang sedanﬁ
melakukan shalal, diharamkan menjawabnya dengan ucal];:at
Wa ‘aloikumus solam, Jika dijawabnya dengan ucapan tlc:,ra?e ut,
batat shalatya kalau mengetahui bukom haram itu dan kalau ia
tidak mengetahui hukumoya tidak batal shalamya menuryt
gaul yang lebih sahih di kalangan kami. Jika dlucapkan;ay‘:
dengan lafal We ‘alaihis salam dengan menggunakan
ganti orang ketiga (hi) tidak batal shalatnya karena jawaban
ity berubah semata-mata menjadi doa bukan khitah ({berbicara)
kepada yang memberi salam. .

isunabkan bagi orang yang shalat menjawab _salam (!l.:ngan
::sj;r‘:;nat tanpa a?iga suamgjyawaban lisan. Jika sckiranya dijawab
sesudah melakukan shalat, tidak mengapa baginya. Ada?un
erang yang azan, tidak dimakruhkan baginya menjawab sa ;m;
dengan lisan karena hal itu tidak membatalkan azan dan tida
pirla merusak bacaan azan.

Bab VI

HVKUM MEMBERI] SALAM
DAN MENJAWADBNYA

eorang 1i tidak diketalmi secara terang-ierangan
:efasikmgl;sbu:sejtrlmlfembeﬂ dan diberi salam, Baginya disu-
nahkan memberi salam dan salamnya wajib dijawab.
£ : L L (s
hab kami menjelaskan bahwa wanita n_nemhen sa
llzzrpzd:swanita seperti halnya laki-laki membert salam kepada
laki-laki. Adapun wanita dengan laki-taki, maka Imam Abu
$2'ad al-Mutawalli berkata:
iy o, =3
ika itz it adslah istrinya, budaknya atau mahramn
:;anit‘:ai:.l sama dengan laki-laki (dalam hal salam). Disunah-
kan bagi kedua belah pihak mermulal memberi satam dan wa-
jib menjawabnya, Jika wanita itu adalah orang lain dari yang
tersebut di atas lagi pula ia tergolong wanita cantik ,tidak

725

TARIAMAH AL-AIZKAR

-

% -

U |
Lo it J o) A0

- 1
e 2 Wy 2L
Bod 3plparle du

boleh diberi salam karena ditakutkan fitnah. Sekiranyy ia di-
beri salam oleh laki-taki, ia tidak boleh menjawabnya. Wanita
tersetun juga tidak dibenarkan memulai memberi salam kepa-
da laki-laki, jika ia memberi salam, bagi laki-laki ite makruh
menjawabnya. Sckiranya wanita i adalah seorang  yang
sudah tua dan tidak mungkin lagi menimbulkan fitnah, bolen
baginya memberi salam kepada laki-taki dan bagi laki-laki
waiib mienjawabnya. Apabila teediri dari beherapa wanita holeh
diheri salath oleh laki-laki. Apabila laki-taki terdiri dari
beberapa  orang, beich memberi  salam kepada wanita,
sekiranya tidak ditakutkan terjadinya fitnah di antarz mercka,

Dari Asma binti Yazid r.a., ia berkata:

[ G

oo //w//
'

"Rasuluiloh saw. melewati kuri yang sedany berada pada
kelompok wanita, iu lalu memberi salam kepada kami. "
(LR Abu Daud. Tirmidz, theu Majsh dan lain-Tzin)

Tirmiézi menyebut hadis ini hasan. Lafal hadis di atas berda
sarkan riwayat Abu Daud.

Adapun riwayat Tirmidzi dari Asma bin Yazid r.a herhonyi;

S TH e e e
T
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"Sesungguhnyy padu suatu hari Rosulullah saw. lewm & da-
tum mesjid sedungkan di dalamnya ade sekelompok wanita
yang sedang dudvk-cuduk maka i member isyarat salam
dengan fungarmya (kepada mereke).

726

TARIAMAH AL-ADTKAR



1221 Jabir hin Abdillab r.a.:
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“Sosungguhnya Rasulullch saw. melewatt para wanilta maka
{tr merkeri salam kepada mereka (LR shue Sun)

-

Dari Sahl bin Sa'ad r.a., ia berkata:

il GBI ST 1
iebir s

| ARG

"Di antara kami (para sakabat) ada seorang wanita, — Me-

nurut riwayat lain —: Di antara kami (para sahabat) ade se-
nrang wanita fug, ia senang mengambil rempah-rempah Inly
dimosuidannya ke kuali dan ia sumbuk pula bifi-biji gandum
(sampai menjadi keping). Apabila kami telah selesai shalat
Jemat, keami pulang serava memberi solam kepadn weantia iH,
leilv ia menghidangkan makanan it kepada kami.” (TR, Bukhar)

Dari Umnmn Elani binii Abi Thalib r.a., ia berkata:

Fe 0 rar R

iz 2
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aﬁf‘ kora s s, MAs s (Polichos-
Fathimah menurq'p' 8 i dan (putrinya)
danya) ...." Wy, lali aku mengucapkan salam (kepa-

{H.R. Muslim)

Pasal Portama

Adapun Imengenai ahludz dzimmah (oran
: ; orang kafi
di negeri Tslam) maka para ashab kz( ib gb r yang berada

nrenai .
ngenai galam bancd.. 1

tfenat salam kepada dan dari miereka. Kebanyai jar !

tSleak gnembnlehka:n memulai salzm kepadaymm

e T e et s A o R
. . Jika mereka memberi

orang Islam, jawabannya tidak boleh lebih dari %ap'lmlgg:d y

Aqdhal Qudhat at-Mawardi menceri
tal eritakan adanya e
g:; ;i;r}ldllc;lzanggn ashab kamj bahwa boleh mmybjrl:a:jlfgﬂ k:-
b ﬁm dengan lafal s saleamy ‘algika bukan
. Ai- 1 menceritakan lagi adan -
Fa?ftal ya&'lg 'r:llhnin.yatakan boleh menjawab satam jr:;ﬂgggd:n
o kaumm salaam tanpa menyambungnya dengan
uilch, Kedua pendapat ini termasuk pendapat yang

sypadz {menyalahi (
keban}’akan{ﬂam;_pmdapm yang masyhur), dan ditolak oleh

Dari Abu Hurairah r.a. bahv_va Rasululiah saw. bersabda:
12040l A O A, -
(“::J\;gd'w‘: & Lty .J_,;_._ﬁ\jsl,gi'
“/o.//;:{_/a A A .
- Ao\ Yool 5y by B 1
4 = ;

"Jangan kalian memulai uc

4 apan selam kepada oran i

ri? _;angan pula kepada orang Nasrani. Apabila kallgnj?:ftdl
dengan Salak seorang davl mereka di jaton, mintalah i

mereka menyisih. " i "=
; {H.R. Muslirn)
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{Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. hersabda:

1 gL B I GBS T
+ & ng!" HJ&J&}I‘PQ-:“?\-‘J\J&
"Apabifa ahlul kitah membert salam kepada kalian, jaweblah

dengan: Wa alaifurn "
(H.R. Bukhari dan Mustim)

Dari ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah saw, bersabda:

- . o WP DRSS Y S
AR po o SYAREIE
535 5 SLEAES

"Apabila orang Yakudi memberi salam kepade kalion, balvwe-
sanya yang memberi salam di cntare mereka it mengucaplkon
o As saamu ‘alaika -— (Semoga kau cefaka atau semoga Ka-

meonpis kavena racun), maka Jawablah dengan Wa ‘alaika."”
{H.F. Bukhari dan Muskn}

Mengenai masalah ini masih banyek lagi hadis yang serupa
dengan yang kami sebutkan di atas. Wallaahu a'lam.

Abu Sa'ad al-Mutawalli berkata:

"Sekiranyq seseorang memberi salam kepada orang yang di-
 ganghkanya beragama Isiam tehittahu ternyata orang kafir, di-
sunahkan ia menarik kembali salamnyn dengan mengatakan:
Kembalikan kepadaku salamu'. Hal i dimaksedkan agar
dia merasa asing.

Diriwayatkan bahwa ihnu Umar r.a. memberi salam kepada
seseorang. Kepadanya diberitafukan bahwa i adalah se-
orang Yahudi. Yohudi ity disusulnya seraya la berkaia: 'Kem-

balikaon kepadaki salomku’.
729
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Aku menjetaskan:

Diriwayatkan di dalam ¥itab Al-Mewathrha” Im i
1 dals am Malik bah-

wa Imam Malik ditanya lentang sesecrang vang mgmtt,ait;i
salam kepada secrang Yatmdi atay seorang Nasrani apakah ia
mmgucapkan agar salamnya dikembalikan? Imam Malik
menjawab tidak". Inilah menurut mazhab Malik. Ihnut Arabi
al-Maliki memilih pendagat ini,
Abu Sa'ad menerangkan bahwa sekiran

] ¥4 seseotang hendak
;1:;:11[:;;;; lsa:]am l;e_pada seorang dzimmi, lidak dibengrkan de-

salam di atas tetapi dengan lafal Iaj i

kal!a_ af (Semoga Allah m::i"bevg'.u }‘"Lg'la;::? Z?aﬁﬂ:’;z‘iz:rgg;
gagalb - Demikianlah apa yang diterangkan oleh Abu Saad
"SpI ila d.lpe:rulukan, tentunya tidak mengapa mengucapkan
die ?IIIIJ]E; r{)agsle b;ﬁi(u Yang ssumpamanya, Apabila kiranya tidak
a?%em_ ; nya tidak mengucapkan apa-apa. Wallohu

Keterangan Periamas

Apabila seseorsng melewsti suaty keiompok orang t
diri dari i S o
arl umat fslam dan orang kafir, distmahkan haginya mem-

beri salam kepada mereka dengan ni i 52
o gan niat memberi salam kepada

Dari Usamah bin Zaid r.a.-

bl CEAMT S e g BN G g
Al lette AT, S B LS AR
e | - [ el ©-3 z

15 24T o e e 20 S
3 u 8 ? o .r 'y /- E 2% g
< JY‘,?\r“*U}%,eruh:\—J‘;ﬁLb‘
B s 9 B 2T e gy b
Al e P WPy s
. p-o3 -
"Sesungguhnya Nobi saw, melewati suatu majelis yang & da-

lamnye bercampur antara umar Islam dan ki
g kaum musyrikin
penyembah berhale serta orang-orang Yahudi, maka Nebi
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"Ada seorang enak Yahudi yang selalu berkhadam {melayani)
Nehi sov., kemudian la sokir Laly Nabi saw. datang me-
ngunjunginya, ia pun duduk di samping kepalanva. Nebi sow
bersabda kepadanya: "Masukiah Istam', i
Orang rusda it memandang kepada ayahinya yang berada di
sampingnya. Avahnya menjowad (isyaramya); ‘Taati Abu
%g:m {gefar Nabi saw)".

@ ia pun masuk Islam. Nabi saw, keluar dari rumah
sambil membaca: SRt
z}vlhar'ndu lillaahil badsii angadzahuu minan naar.

Noonln rend hond Aflab oo o3 b - . . S
WA P agl Auda yang teidn menyeiamakannya dari
nerckal. (HR. Bukhari)
Dari al-Musayyib bin Hazn, ia adalah ayah dari 8a'id bin al-
Musayyib r.a., ia berkata:

R T IEa et SR L R
PN PR I AR Py
By s )

Ju egreh S e AT AN R e,
ANFLALY o [-/.O'g : JL‘LQ}-._,A:JG ﬂl},’
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yaw, memberi salam kepada mereka.” g pukhei den Muskim)

Keterangan Kedua;

Apabila seseorang menulis sitat kepada seorang musygik _da_n
di datamnya ada salam atau seumpamanya,maka scyogianya ia
menulis sebagaimana yang disebutkan pada hadis Abu Sofyan
r.a. tentang cerita Heraklins (Hiraqla):

Ga + R0 LA W 35
5 P R Ll a)//. Yy o
23 ee 2R s sy s e ozt

e Tt

. Lgﬂﬂ’g\ g-JG)M.u

*Sesungguhnya Rasulieliah saw. memulis surot:

Dusi'ri Pvfi‘m.’ﬂ{m'ui’, hamba Allah dan Rasul-Nva. Kepada Hera-
klius, pembesar kerajgan Romawl. Semo_ga sgjahtera orang
yang mengikuti hidayae Allak (Salaamn ‘alaa manii taba’al

hudaa).” (H.R. Bukhari dan Muslim)

Keterangan Ketiga:
Pura ashab kami berselisih pendapat tentang hukum menje-
nguk orang kafir dzimmi yang sakit. Segolongan mereka me-
nyatakan sunah hukumnya dan sebagian lagi melarangnya.
Asy-Syasyi menyebutkan juga masalah khilafiyzh tentang ini
ian ia berkata:

"Menjenguk orang kafir yang sakil secara g_an‘s besarmya affa—
lah holeh. Mendekatinya tidak ada kepastian hukum"semwal
ingin menghormatinya karena telangge aiau keluarga.

Aku berpendapat bahwa apa yang dikemukakan asy-Syasyt
adalah baik.

Dari Anas r.a., ia berkata:
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i datang
"sanakala Abu Thalib akan mafatl, Rasulullagh saw. :
menemuinyg, ia bersabda: "Wakai pemanku, katakan: Laa
(3 ) Eankt dam cotorHTRAVE ¥

B o ik et AMIAE (H.R. Buikheri dan Muslitn)

Aku berpendapat, bahwa seyogianya bagi penjenguk orang
dzimmi r)?angaspakit perlit menyenangkannya agar 1a bersedia
masuk lslam. Kepadanya diterangkan kebaikan Islam yang se¢-
benarnya. la diajak agar menganut dan mendorongnya lal‘iaagar
segera menerima Istam sebelum ia berada pada suafu kt?erd an
gaat tobstnya tidak bermanfaat lagi. Jika ia ingin oa,
\Joakanlah semoga ia mendapat hidayat dan s::umpamanya.

Pasal Kedue :
j i bertobat

anp mengetjakan dosa besar dan tl‘dak may berl i
Se;asgia{lyagia tidagk boleh dibert salam dan tidak boleh dijawab
salam mereka. Demikian dikarakan oleh Imam Bukhari daz
para wlama lainnya.
Imam Abu Abdillah al-Bukhari di dala:q kitab b‘amnn}.!a men-
jefaskan masalah ini berdasarkan ha@ls yang mencetitakan
Ka'ab bin Malik yang tidak ikut ber]uapg p_ada p:lzplfr];agrgkzn
Tabuk bersama dua orang temannya, Ka'ab bin Mali -

g 5 PRI P N R P i
il A, 0 i 5y s
B T ) TR e b
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» > n, N .: st AR
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B cndullah srw. melarang berbicara kepada kami.

 atab) *dky mendatangl Rostduilah saw. fafd
nya, Hatiku betkota: Apakah i

733

la (Ka'ab) berkata:
kuucopkan salam kepada
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menggerakdcan bibirnya menjawab salam aau sitak?”
(HR. Rukhari dan Musfim)
Imam Bukhari berkata: "Abdullah bin Amr berkata: *
: ] ata: "Jangan
kaiian memberi salam kepada OFang yang minum Ichamar‘.g

Aku berpendapar bahwa sekiranya seseorang dalam keadasn
lf:rpa.ksa harus memberi salam kepada Orang-orang yang za-
lim. Sebagai contoh, ia memasuki tempat di mana mereka ber-
ada dan ia merasa takut terhadap urusan agama’dan dunianyz

nentheni salam, hal it tidak mengapa.

Imam Abu Bakar ibnul Arahi berkata; bahwa para ulama me-
nerangkan masalah seperti dj atas. Orang tersebut tetap balch
member: salam tetapi dengan niat A5 selaam itu adalah nama
A]lgh ta'ata. Dengan demikian, salam ijtu bermakna Affactu,
‘alaikum rogiih atau Allah Maha Mengetahui atas kalian.

Pasal Ketiga

Mengenai kanak-kanak, menurnt synah k ada merel i
nahkan memberi salam, S Ficien

Dari Apas r.u.

N /l‘//'ﬂ// %

Ul& :JB . glc’ < . l'/o ]
J ) 9-"‘)6 4";'
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-
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Sesunggubnya i lewar di (hadapan} kanak-kanak maka j
i - i@ fa
memberi salam kepada merekq Seraya berkuta; "Demikianioh

4
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perbuatan Nali saw,” 7
(k. R. Bukhari dan Muslim)

Menurut jalan lain dari riwayat Muslim:

"Sesungeuhnya Rasuludloh saw. lewat df (kadapuan) angk-cnak
siecla, maka i memberi salam kepada mereka.

[yari Anas r.a.;

e A,

i & Ft
e A AT B A
i e

-

"Sesunggthnya Nabi saw. lewar di (hadapen) anak-anak
mudy yang sedang bermain-magin, ia memberi salam kepada

mereka. " ‘ _
(H.E. Abu Daud dan lainJain deogan isnad Bukhan dan Muslim)

Diriwayatkan di dalam ibrus Sunni dan lainnya, ia berkata,
Rasulullah saw. bersabda memberi salam:

i ~ g A r/w/
e

"As salamu alaikum, wahat kanak-kanak "

Bab vl

TATA CARA DAN BEBERAPA MASALAH
MENGENA] SALAM

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasululiah saw. bersabda:

Al U et :.(i.'-’., £ o 2N
@ e el N TS o
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SIS

"Orang vang berkendaraan hurus memberi salam kepada
orang yang berjalan kaki, orang yeng berjalan kaki otas orang
yang duduk dar yang sedikit forangrya) kepada yang banyak
forangnya). " ,
{H.R. Bukhari dan Muslim}

Menurut jalan lain dari riwayut Bukhari:
Fal L I LW
i\ e \‘,L_.,\

"Orang yang lebik muda harus memberi salam kepadu orang
yang lebih tun, yong berjalan kaki kepada yang duduk, dan
yang lebih sedikit kepada yemg lebih bavyak. "

e o .

22 @ U0

Para ashsh kami dan viama [ainnya mengatakan bahwa yang
tersebut di dalam hadis di atas merupakan perkara sunah. Se-
kiramya sescorang berbual sebaliknya, misalnya orang yang
berjalan kaki memberi salam kepada orang yang berkendaraan,
dtau orang yang duduk kepads yang berkendaraan dan yang
berjalan kaki,bukumnya tidak malauh.

P far atod .. e T e e o e o S g
Imam Abu Sa'ad ai-Mutawalli dan lain-lain meverangkan bah-

wa dengan pengertian seperti di atas tidak makrub orang ba-
nyak memberi salam kepada yang sedikit dan yang tua kepada
yang muda. Akan tetapi dengan cara demikian, berarti kedua-
nya telah meninggatkan haknya untuk diberi salam Kkarena
keduanya yang memulai salam.

Tata cara atau adab memberi dan menjawab salam ite dilaku-
kan apabila dua crang sering bertemu di jalan. Adapun apabila
seseorang yang datang menemui orang-orang aiau seseorang
yang duduk maka yang datang itu yang memberi salam, baik
yang datang itu lebih muda atau lebih tua begitu pula apakah
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yang datang itu sedikil atau banyak. Aqdhai Qudhar (al-
Mawardi) menamakan bagian yang kedua {terakhir) ini schagai
sunah dan yang pertama di atas sebagai adab (tata cara) ber-
salam. [a menerangkan babwa adab iti lebih rendah derajatnya

daripada sunah.

Pasal Periama

Al-Mutawalli mengatakan bahwa apabila seseorang mum_emui
suaty jamaah lalu ia memberi salam secara khusus ditajukan
kepada sebagian saja maka hukumnya mekruh. Tujuan salam
adalah membangkitkan rasa dekat dan persaudaraan yang intim
sedangkan salam yang hanya ditujukan khusus kepada sebagian
saja, akan mengundang perasazn jauh terpisah (ot group) bagi
yang lainnya yang bisa saja mengakibatkan permusuhan.

Pasal Kedie

Apabila seseorang berjalan i pasar atau di jalan-jalan yang
mmai dilalui orang atau tempat-ternpat lainnya yang ditemui
banyak orang di sana, --- menurut Agdhal Qudhat al-Mawardi -
— bahwa salam di tempat-tempat tersebin boich dilakukan
untuk sehagian mereka saja. Selanjutnys, ia menjelaskan se-
kiranya ia memberi salam kepada semua orang yang ditemui
tentu ia akan disibukkan oleh salam ity seh_m_gga .per}ca_raj
perkara penting tertinggalkan. Dengan cara demikian, ia dinilai
menyalaht adat kebiasaan orang banyak.

Sefanjutnya,al-Mawardi menjelaskan bahwa maksud salam ini
adalah satah satu dari doa; adakatanya membangkitkan pera-
saan kasih sayang dan adakalanya imtuk menolak sesuatn yang
tidak diinginkan.

Pasal Kellga

Al-Mutawalli mengatakan, apabila suatu kelompok orang ber-
sama-sama memberi salam kepada seseorang kemudian orang
tersebut menjawab dengam W ‘alaikzem ... dengan maksud
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menjawab kescluruhan salam mereka maka sudah cukup bagi-
nya menunaikan kewajiban menjawab salam. Masalah ini sama
halnya dengan masalah sepertl seseorsmg yang telah me-
[aksanakan shalat jenazah terhadap beberapa jenazah sekaligus.
Dengan cara demikian, sudah cukup baginya melepaskan
kewajiban shalat semua orang bagi jenazah-jenazah itu.

Prsal Keempal

Apabita seseorang memasuki suatu kumpulan orang yang ter-
diri dari jamaah yang sedikit sehingga dengan satu kali salam
sudah cukup untuk mercka semua, cukup baginya membert
salam satu kali. Apabila diucapkan lebih dari satu kali karena
ada seseorang yang perlu diberi salam secara khusus maka hal
itu menyangkut soal tata kesupanan (adab} saja. Cekup pula
yang menjawab salamnya itu satu orang di antara mercka
karena barang siapa yang menambah jawaban lagi berarti itu
adalah soal tata sopan santun (adat). Demikian keterangan al-
Mavardi.

Selanjutnya, ia menjelaskan pula bahwa apabila jamaah itu
berada pada suatu mesjid dan majelis pertemuan yang tidak

mungkin satu kali salam dapat mencapai mereks semuanyas
maka salam sunah discapkan ketika masuk ke tempat mereka
apabila mercka sudah melihatnya. Dengan demikian, iz telah
menunzikan sunah salam kepada orang yang mendengarnya
dan fardu kifayah bukumnya menjawab salamnya bagi mereka
yang mendengar. Jika ia ingin duduk di aniara mereka yang
mendengar salam itu, gugurlah baginya sunah salam kepada
mercka yang tidak mendengar tadi. Jika ia ingin duduk di

antara orang yang tidak mendengar salunnya tadi, ada dua
pendapat yang berbeda di kalangan ashab kami:

Pertama: Hukum sunah memberi salam kepada mereka sudah
didapatkan dengan salam kepada mereka yang pertama tadi
karerma mercka adalaly satu. Sekiranya saiam hendak diulang
iagi fenfunya hal itu merupakan scal adab (sopan santun). Me-
nurut pendapat ini, siapa saja yang badir di mesjid itu menja-
wal salamnya berarti gugurlab kewajiban bagi yang lainnya.
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Kedna: Hukum sunabnya salam masih ada bagi mereka yang
tidak mendemgar salamnya yang pertama, apabila ia ingin
duduk di antara mereka. Menurut pendapat ini;salam pertama
tadi tidak gugur kewajibannya dari mereka yang mendengar-
nya jika dijawab oleh mercka yang tidak mendengarnya di
dalam jamaah itu.

Dasal Helima

Disunahkan memberi salam apabila memasuki rumahnya sen-
diri. Jika tidak ada sesegrang berada di rumahnya itu, hendak-
lah ia mengucapkan: =

As salaamu 'glainaa wa "alaa 'ibaadil laahish shaalihiin.
Demikian pula apabila memasuki mesjid atau rumah orang
lain yang tidak ada orang di dalamnya, sunah memberi salam
dan membaca:

o s L e i e
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As salaama ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadil lnnhish shaalibiin, As

salaamu  ‘alaikum ahlal baiti wa rahmatullaahi wa
bharakaatuh.

L) Py | oy ) gy

POy AGenam

Apabila seseorang duduk bersama-sama dengan suatu ke-
lompok orang kemudian berdiri untuk meninggalkan mercka,
disunahkan memberi salam kepada mercka,

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
Py A Al AP Y R T e SN N
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“Apabila salah seorang dari kelian sampai pada suaty majelis
hendaldah ia memberi salom loly apabila hendok meninggal-
kannya, hendaklah memberi salam, Bukanlah salam pertar
Tebih wtama dori salam terakhir.”

(H.R. Abu Daud, Tirmidi dan Lsinnya denpan snad jayyid [baik]}

Tirmidzi menyebut hadis ini hasan.

Aku berpendapat, balhwa melihat kepada zahir hadis ini wajib
bukumnya bagi jamaah yang diberi salam ity menjawab salam,
baik ketika datang atau ketika akan berangkat meninggalkan
meteka F

Imam al-Qacdhi Husain dan Imam Abu Sa'ad al-Mutawalli
berkata:

"Telah berlaku kebiasaan orang memberi salam ketika akan
berpisah dengan jamaah (kavm). Salam itu hanyaiah doa yang
sunah dijawab bukan wajib. Schabnya takiyat (salam peng-
hormatan) ity hanya ada Kketika bertemu, bukan ketika
berpisah."

Pendapat kedua imam ini dibantah oleh Imam Abu Bakar asy-
Syasyi, salah seorang ashab kami. Ia berkata,pendapat itu ada-
lah fasid (tidak benar) karena namanya salam sunah bukum-
nya diucapkan ketika berpisab sebagaimana sunahnya ketika
(datang) akan duduk. Keterangannya terdapat pada hadis ter-
sebut. Pendapat asy-Syasyi inilah yang benar,

Pasal Nefufub

Apabita seseorang lewat di muka seseorang lainnya atau bebe-
rapa orang vang disangka olehnya apabila diberi salam mereka
tidek menjawab juga, baik karena takabur menganggap enteng
orang yang lewat atau terhadap salam itu atau karena lainnya,
maka seyogianya orang itu tetap memberi salam tanpa meng-
hiraukan prasangka seperti itu. Salam itu dianjurkan. Orang
yang lewat dianjurkan member  salam sedangkan ia
tidak dianjurkan bahwa salamnya mesti dijawab dan mungkin
pula prasangka terhadap orang yang dilewati iw saiah,
mungkin saja sebenarnya ia akan menjawab salam tersebut,
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Adapun ucapan orang yang tidak mempunyai kebenaran dg
sisinya bahwa salam orang yang lewat itu penyebab dosa bagi
orang yang dilewati (sebab tidak dijawab) adalzh ucapan se-
arang yang badoh yang jelas sekali kebodohannya. Semua yang
diperintahkan syare’ itu tidak akan gugur (lepas) begitu saja
dengan cara khayalan seperfi ini. Sekiranya kita memper-
hatikan khayal yang fasid semacam ini tentu kita akan me-
ninggalkan keingkaran kita texhadap kemungkaran yang dilaku-
kan orang karena kejzhilannya bahwa yang dilakukamnya it
adalah kemungkaran. Kita pun berprasangka bahiwa ia tidak
skan menjauhinya dengan teguran kifa itu. Kecngganan kita
terhadap perbuatannys dJan pemberitatinan kita akan ke-
mungkaran itu merupakan penyebab baginya m.endgpal dosa
(karcna iz telah tahu apabila ia tidak berhenti. Kita yakin
bahwa kita tidzk akan meninggalkan keingkaran kita terhadap
hal semacam ini. Perbandingan hal-hal seperti ini masih

banyak. Wallaahu a'lam.

Bagi orang yang memberi salam kepada seseorangqpladahal
salamnya dapat didengarnya dan syarat-syarat wajib dijawab
ada padanya lalu tidak dijawabnya, disunahkan melepaskan-
kewajibannya dengan membaca:

NS g

Abra'tuhun min haqgqii fii raddis salaam.

{Akas lepaskan dia dari hakku yaitu menjawab salam), orang
tersebut lepaslah dari tuntutan hak manusia lainnya (yakni
pemberi salam dalam hal ini). Wlaahu a'lam.

Dari Abdur Rahman bin Syabl ash-Shahabi (seorang szhabat
Nabi) 1.a., 1a berkata, Rasulullsh saw. bersabda:

AT P RV P e /’:/
£ b Cgd Ty A SIEN LG G
“Barang siapa menjawab salam,moka (pahalanya) unnk dia
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dan barang siape tidak menjawabrya,maka bukaniah ia ter-

e
masuk golpngan kami. {ILR ibrus Sunni)

Disunahkan bagi orang yang memberi salam y: C
: ! ang salamnya
tidak d.ljaw:ab berkata dengan vara yang halus kepada orang
yang .dlbe:'l salum: "Menjawab salam itu wajib hukumnya,
seyogianya kau menjawab salamku agar lepasiah kewajibanmu
itm."

Wallachu a'lamu

Bab vin
1ZIN MASVK RUMAH
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Wakai orang yang heriman, jangan kalian memasuki runsh
vang bukan rumah kalion sebelum minta izin dan memberi
salam kepade penghuninya ... " (Q.5. anbiur [24): 27)

?.v:'/"{,;}-’}, P sl
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“Apabila anak-anak kalian telah sampai wnr balig, hendak-

lah mereka meminta izin sebaguitmana orang-orang sebelum

merekameminie izin . "
{(1.5. an-Nur [24): 59)
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Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata, Rasulullah saw.
hersabda:

G s T P R f/n: ;‘(-n.'/
' | PSSO A PR, TR i
LRI RHE T
“Meminta izin it yampai tiga kali  maka fika kamu diizinkan
{masuklah) jika ridak, puwlangiah.” (R Bukari day Mustim)

Hadis yang sama diriwayatkan pula oleh Bukbari dan Muskim
dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., dari Nabi saw.:

[ari Sahl bin Sa'ad r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab-

da:
O S A ;\(; W

. P i .
"Minta izin ‘masuk ditetapkan hanya disebubkan oleh adamya
pendeargan (mata).” (H.R. Bukbari dan Mushim)
Tentang minta izin tiga kali itu difiwayatkan dari jilan riwayat
yang banyak sekali. Menurut sunzh, yang dilakukan adazlah
memberi salam dzhulu kemudian minta izin sambil berditi di
sisi pintu dan iidak memandang kepada orang yang berada di
dalamnya. la katakan: As salaamu 'alaikun:, bolehkah sku
masuk?"

Apabila tidek ada seseorang pun yang menjawab, ucapkan dua
kali sampai tiga kali. Apabila tidak ada jawaban, hendaklah ia
pulang.

Dari Rabi'ah hin Hirasy at-Tabi'i al-Jalil (salah seorang tabi-
'in terkemuka), ia berkata:

P i AN Vi e o
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“Seorang laki-laki dari bani Amir minta izin masuk kepad,
Nabi saw. (ke rumahn sedemekan i 1 4
rumah. fa berkata: Bofe;t?ah ok rfas:k';a R it
Rasulullah saw. bersabda kepada khadam (pemba

. - m ! 3
“Termu orang it di luar lalx jarkan kepadaoz;a e
izin. Kolakan kepadanya: Bacalah As sai ‘alaiku
Bolehkah ak masuk'? & SRS AR o
Orang tersebut mendengar pemberitahuan itis, maka ia berkg-
ta: * As salaamy “alaikoum .., ooyt A
Nabi saw !mrrperfilakan kepadanya maka masukich ia (ke
rumak Nabi sew ). (H.R_ Abu Daud dengan isniad sshih)
Dari Kaidah bin al-Hanbal ash-Shahabi (seoran: i
5aw.) r.a., ia berkata: & ket

A s L
PR | s -y
i B 0T AT

FORY 2l v g s g .,
&’j;__,“ - > ,:M\:ﬁ@:}l

“Aku datang menemui Nabi saw,maka gy mastik ke {rumah)-
rya sedang aku tidak memberinya salam. Nabi saw:(barsal:-

244

TARJIAMAH AE - ADZEKAR

' -

da: 'Kembalilah duly maka ucapkan: As saleamu ‘alai-
kum ..., bolehkah aku masuk'?"

(MR Abi: Naod dan Tirmidzi. Menurut Tiemidzi hadis ini hasan)

Apa yang kami sebutkan tentang mendahulukan salam sebe-
lum munta izin merupakan pendapat yang sahih. Mengenai hal
ini al-Mawardi mengemukakan tiga buah pendapal. Pertama,
sebagaimana di atas; kedma, minta izin diucapkan sebelum
salam; ketiga, terserah crang yang akan bertamu boleh salam
atan boleh minta izin terlebib dahulu.

Jika orang yang akan bertamu melihat shafibu! beit (penghuni
rumah) sebelum ia masuk ke rumsh ftu, maka salam lebih
dahulu divcapkan. Jika ja tidak melikat shahibul bait maka
minta izin lebib dahutu sebelum salam. Apabila sudah meng-
ucapkan permintaan izin masuk sampai tiga kali, belum juga
ada jawaban, padahal si tamu memperkirakan babwa tuan
rumah tidak mendengarnya, apakah holeh ditambah lebib dari
tiga kali itu?

mam Abu Bakar bin al-Arabi al-Maliki menceritakan ada tiga
pendapat tentang hal itu. Pendapat Pertama, boieh ia meng-
ulang izinnya. Kedua, tidak holeh mengulangnya lagi. Ketiga,
jika ucapan izin tersebut diutarakan dengan kalimat tersebut di
atas, tidak boteh diulangnya lagi lebih dati tiga kaliytetapi jika
permintaan izin itn discapkan dengan lafal lain yang tersebut
di atas maka boleh diulangnya lagi. Ta berkata bahwa penda-
pat yang sahih tidak boleh diulanginya lagi lebih dari tiga kali
secara mutlak. Demikianlah pendapat yang disaring sahihnya
oleh Abu Nakar bin al-Rabi. Demikian pula pendapai yang
sesuai dengan sunah. Wallaaku a'lam.

Pasal Portama

Seyogianya apabila seseorang yang datang bertamu meminta
izin dengan memberi salam atau mengetuk pintu, lalu disabut
dengan — "Siapa kamu?" —, menjawab "si Anu bin si Any”
atau "si Anu yang ..." atau "si Anu yang terkenal dengan "
atau jawaban laionya yang serupa itu. Gumanya agar tuan
rumah betul-betul kenal dengan tamunya di lvar. Dimakruh-
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seorang anak muda" atan "salah seorang tcmanmu” atan kata
yang serupa.

Ditiwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, di antara hadis Isra
yang masyhur itu disebutkan:

Rasulullah saw. bersabda:

Al -t e T T . TR |
E.._,GL_JJJlgL._:J\JL}:,_’,},;_; %,

kan menjawabnya demgan kata "Aku", Khadam®, "salah

RN R AT
ARV A
N M AN

"Kemudian Jibril naik bersamaku ke langit dunia (periama
maka ia minte (izin masuk) agar dibukak f 5
ol ) ag an (pintu). Ia dita-
Jibn:! mejawab: Jibril'.

Ia_fiuanya lagi: 'Engkau bersama stapa’?

Dijawabnya: "Muhammad’.

Kernudian fu naik lagi ke langit kedua bersamota, ke tangit
ketiga dan ke langit-langit lainnya. Pada tiap-tigp pi

ditanya; 'Sigpa ini'? e e
Jibril menfawab: “Jibril' "

Drari Abu Musa;

Fo I e AL

LI o d '//.'f-r_',, ol - ST
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Memakata Nabi saw. duduk di tepi summr di suatu kebun
datanglah Abu Bukar latu iz minta izin. Nabi saw. bersabda:
“Siupa'?
Abu Bakar menjaowab: ‘Abu Bakar',
Kemudian datang lagi Umar, ia minia icin, make Nabi saw.
hersabda: 'Sigpa’?
Ia menjowab; "Umar'. .
Kemuudian dorang lagé Usman seperti itu. "fH_R_ Bukhari dan Mustim)
Dari Jabir r.a., ia berkata:
ek P Ry anr S B G 2R
SUNEE8 oAy L1l ol il
Ton " b4 o A ¥ EIT = s
b‘é’tﬁ‘(ﬁ : JGS ALY &G Q\Joﬁ J\:a.s
1// j
"Aky datang kepada Nebi saw. lolu kuketuk pintu, makd ia
bersabda: ‘Siapa tu'?
Akt menjawab: 'Saya’.

Maka ia pun bersabda: 'Saya, ya saya ... "!
seakan-akan ia tidak menyenangi (jowaban) itu. "

(H.R. Bukhan den Muslim]
Pasal Kedua

Tidak ada masalah bagi tamu itu menyebutkan identitas dirinya
apabila fuan tidak mengenal sifainya yang lain. Walaupun pe-
nyehutan identitas itu menggambarkan suatu sifat kemulizan
berupa gelarnya atau ia menyahut dengan “saya mufti si Amu*
atau "saya qadhi si Anu” atau "saya syekh si Anu” atau lain-
nya yang scrupa.

Dari Ummu Hani binti Abu Thalib r.a. (namanya adaiah
Fakhitah, — menurwi gaul yang masybur —, ada pula yang
menyebutkan bahwa namanya Fathimah, dan menurut qanl

’. £ {‘;
2

e ALK
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lain adalah Hind.,), ia berkata:

A L pR T s gl B 4G 9

%é:;*g{ﬁ}}»_,&lciﬂl},é‘@\

wey iz B Tl Lt R

B “-J‘-'?BMQ"JG-MW«J;\;
Pt

-
"

“Aku mendatangi Nabi saw., ketika itu ia sedang mandi

‘ ! b s dan
Fudhimah menutupinya, Ia bersabda: "Siapa ini '?g
Ak menjawab: 'Aku, Umini Hani'. " {H.R. Bukhari dan Muslim}
Dari Abu Dzarr r.a. {namanya adalah Jundab menu
qaul tain adalah Burair), ia berkata: i N

AP FAL PV R a4 P &
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"Pada suatu malam ke keluar frumah), maka tihe-ttha Rasu-
billah sqw. (teriihas) berjatan sendirian, ki pun berjlan di
bawah bayang-bavang bulan. Ketikq menoleh, io pun melina

Eenada . 2.t
kepadaky seraya bertanya: *Siapakak inl'?

Aku menjawab: 'Abu Dzarr’, " (FLR. Bukheri dan Muslim)

Dari Abu Qatadah al-Harits bin Rab'i r.a. diriwayatk i

) ; .. an di
dalam kitab S'ahlh Muslim tentang hadis Wudhu iang me-
ngandung penjelasan mengenai mukjizat-mukjizat Rasulullzh
saw. dan beberapa cabang il pengetahuan, Abu Qatadah

SRS e
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patdpl e ke CARY S
»  Muake Nabi saw, mengungkat kepalonya seraya bersab-
da: “Siapokah ini'?
Aky menjeovab: "Abu Qatadaht g
Masih banyak lagi hadis yang serupa dengan hadis di atas.
Adapun sebabnya Nabi saw. bertanya karena diperfukan dan
menunjukkan ketiadaan sifal sombong.
Keterangan yang hampir sama tentang menyebm nama sendiri
diriwayatkan oleh Mushm dari Abu Hurairah ra. (namanya

Abdur Rahman bin Shakhar, — menurut-gaul yang sahih), ia

berkata:
o 2 P

1 1 o [/
w - P b4 L2 [ L ’o’ ;:_ Cd
J} 1&;\.&:9 AU\“C!\IA.B\ Jy_}\in_.\ﬁ .
P A L et T q'_’ -4 /:../ B A g
‘uhs‘ & {9 -J,E LJ‘LLLL-L’ L’&{-’ DJ-»"&
v R P P Vo “ }., PR P
3y L5 AR L sl
Pl Sl td /‘/,"(s
oA
vy berkawy: Wahui Rosubullub, doakanfah semoga Allah
wemberi hidayut kepoda ibu Abu Thadirak ... Sampai kepada
ketirunonmyi. "
n Maka oky kembali laly berkata: Wahal Rasulullch, se-
sungguhnya Altah telah memperkenankan doa engkau dan Dia
telah memberi hidayat kepoda thu Abu Hurgirah."

Bab 1X
MASALAH SEPUTAR SALAM

Masalah Pertama:
Abu Sa'id al-Mutawalli berkata:
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"Menyampaikan ucapan selamat kepada sesecrang ketika ia
keluar darf eempat buang air (kamar kecil) dengan ucapan:
‘Ikaaba hammaeamuk (Semoga baik kamar kecilmu {kamar
mandinul),” adalab ucapan yang tidak ada sumbernya (dari
hadis atau atsar).

Akan tetapi, diriwayathan bahwa Ali ra. berkata kepada
scseorang yang baru kelvar dari kamar kecil-
P i & P
* MW ﬁ-:’(JL
-
(Thaharta £ Ina najista).
"Semoga enghau suci bukan bernajis. "

Tahiyat (ueapan selamat) di sini tidak sah keterangannya ba-
rang sedikit pun. Sekiranya seseorang berkata kepada teman-
nya dengan ucapan yang menunjukkan rasa kasih sayang dan
persaudaraan. |

-

~ -f HLor !l'
“ 1l AUJ\‘A\.J\
"Semoga Atlah mengerukakan nikmat-Nya kepadamu,
dan lainmya lagi, maka tidak mengapa adanya.

Masalah Kedua:

pabila sesecrang yang lewat memberikan ucapan selamat ke-
1 da orang yang dilewati dengan mengucapkan:

~— Selamat pagi,

— Selamat berbahagia,

— Semoga Allah’memberikan kekuatan kepadamu,

— Semoga Allah tidak menjadikan kaudalam kesepian,

atau kalimat-kalimat lainnya yang serupa yang telah menjadi
suatu kehiasaan setempar, tidak wajib hukumnya menjawab.
Akan fetapi, sekiranya ia berdoa bersamasn dengan itu tentu-
nya baik sekali, kecuali ia tidak menjawab secara keseluruhan
demi memberikan teguran kepadanya agar tidak meninggalkan
atau meremehkan salam dan memberikan pelajaran tentang tata

750 TARAMAH ALADZEAR
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cara kesopanan kepadanya dan kepada orang lainnya dengan
memegang tegyh aiuran memberi saiam.

Pasal Periama -
rang hendak mencium tangan orang lain, misai-
nya karena zuﬁnya orang itu, kesakchannya, l].l’[ll.mya., dkef
muliaannya, baiknya memelihara diri atau seumpamanyat idilri:
perkara-perkara yang berkenaan dengan urusan ?garqtkuk'
makruh hukumnyasbahkan disunahkan. Yika hal it di an
Karena kayanya sescorang, dunianya, hartanya, kekuasaannys,
alangan ahitd dwn-ya (yang sifatnya

dan pangkatnya di k _
dunia?wi)gatau seumpamanya, hukumnya arhat makrub.

AlMutawalli bahkan mengatakag, tidak boleh dan deagan

cara halus ia mengisyaratkan haram hukumnya.

Dari Zari' r.a., ketika dulu ia pernah menyertal romhongan
is, ia berkata:

Abdul Qais, ia ber! e 5]

AL sty
s - = oot e s AL B
-’Ak;;’écjﬁ-;“:‘”&"

i 4 dengan segera dari ken-
"..... Maka kami pun berlomba-lomba der, tangan dan kaki
daoraan-kendaraan kant, laly kami mencm %{ s

Nabi saw "
Dari ibnu Umar r.a. teatang sebua

L% v el
g R e o . EJ@
A O % ‘_;,;J‘L.r.'.g})"i g
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. { Nabi sow. } lalu kar
" Maka kami mendekat (yakni kepada s

cium tanganma. ” . e
i -

ciuman sescorang kepada yang mast
maai::g di pipi lainnya karena kasih sayangnya dan rasa dekat

kekerabatannya sunah b

gt e
ukumnya. Ada bamyak nadis yang
sahih dan masyhur menunjuikan kesunzhannya baik anak iu

Apabila seseo

h hadis kisah. ia berkata:
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laki-laki atau perempuan. Demikian pula ciuman sese
kgpada anak temannya atau lainnya yang masth kecit. Adapun
ciuman  demgan  syahwat  haram hukumnyz berdasarkan
kesepakatan para ulama baik yang mencium it ayahnyz atau
yang lainnya. Bahkan, memandangnya dengan perasaan
syahwat, itu pun haram, berdasarkan kesepakatan para ulama,
baik yang dicium ini keluarga dekat atay orang lain.

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata:

NIRRT e
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"Nabg’ saw. mencium Hasan bin Ali r.a. sedang ketita ity di
sampingnye adn al-Agra’ bin Habis at-Tangirmi, maku perkaig-
tah aI—Aqrq '.-. Sesungguimya aku mempunyai sepulult orang
funa_k, Tetapi tidak seorang pun di antara mereka yang pernah

cinm’.
Rasmul{ah saw. rg:emaqdang (dengan keheranan) serave ber-
sabda: ‘Barang siapg ridok menyayangi tidak akan disayangs’.
{H.R. Bukhar! dan Muslimy

Dari Aisyah r.a., ia berkata:
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"Serombongan orang Arab datang kepada Rosudullah saw.,
lalu mereka berkata dengan sesama mereka: 'Apakah kalian
mencium ancd-anak kalic'?
iMereka {sebagiannyaj menjawab: ‘¥,
(Sebagian lagi di amtara) mereka menjowab: 'Tetapi kami,
demi Allah tidak pernch mencinm (mereka)'.
Maka Rasululluh saw. bersabda: 'Apakah oku dapar mengua-
sai sekiranya Allah mencabut rakunat (kasih sayang)-Nya dari
kaltan’.”

(H.R. Bukharf dan Muslint)
Hadis ini diriwayatkan dengan beberapa lafal yang berbeda
tetapi semakna, Lafal terscbut di atas adalab salah satunya:

Dari Anas r.a., ia berkata:
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“Rasulullah saw. mengambil anaknya (vang bernama) Ibra-
him) lalu diciumnya. ™ (H.R. Bukhuri dan lainnya)

Dari al-Barra bin Azib r.a., ia berkata;
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“Aku bersama Abu Bokar r.a. pada wokiu pertama kali da-
tang ke Madinah berkunjung ke rumah Aisyah r.a. Tiba-tiba
Aisyah (kami temuf) dalam keadaon berbaring karena terse-
rarg penyakit panas. Abu Bakar datang mendekatinya seraya
berkara: 'Bagaimana keadaammu, wahai Anakku'? sambil
mencium pipinya. "
(LR Abu Daud)

Dari Shafwan bin Assal ash-Shahabi {(seorang sahabat Nabi
sav.), ia berkata:

5;’:'6‘;;3\3‘,{, Cha): 2 a.a-w &a5036
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"Secrang Yahudi berkata kepada termannya: "Mari Rite pergi
bersama-sama kepada Nabi (umat ini)'.

Keduanya pergi menghadap Rasulwlioh saw lalu keduwanya
bemmya kepada Nabi saqw. reurang sembilan nudgizar Nahbi
Mu.t . dan setemmya : sampai Maka mereka mma’—

ta: 'Kami bersaksi bafv engkau ada!ah seorung naki'. "
(H.R. Temidzi, an-Nasa'i, dan ibhu Majah dengan isnad-isnad yang zahjh)

Dari [yas bin Daghfal, ia berkata:

"Aku melihar Abu Nadhrah mencium pipi Hasan bin Ali ra.”

(HR. Abu Daud demgzan isnad sahih
Abu Nadhrah adalah gelar dari al-Mundzir bin Malik bin
Qath’ah, seorang tabi'in yang dipercaya riwayat-riwayat
hadisnya.

754 TARIAMAH AL ADZEAR

Dari ibno Umar r.a. bahwa ia mencium anaknya (yvang ber-
nama) Salim, seraya berkata: "Ajaiblab ada. seorang guru
(syekh) mencium syekh,"”

Dari Sahl bin Abdullah at-Tastari as-Sayyid ai-Jalil, salah se-
orang yang amat zuhud di kalangan umat ini dun salah se-
orang ahli ibadah, bahwa ia pernah datang kepada Abe Daud
as-Sijistani, ia berkata: "Keluarkaniah lidahmu yang selalu
meriwayatkan hadis Rasulullah saw. kepadaku agar aku dapat
mengecupnya” maka dikecupnya.

Pasal HNodue -

'I:idak mengapa mencium wajah orang saleh yang telah me-
ninggal dunia dan tidak mengapa pula mencium wajah teman-
nya yang baru datang musafir dan lainnya.

Dari Aisyah ra. pada sebuah badis panjang yang mencerita-
kan tentang wafatnya Rasulullah saw., ia berkata:
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“Aby Bakar r.a. damng mengurgungm}mmaka fa buka (turup
tka) dari wajah Rasulutiah sew. kemudian ia menyungkur-
kan (dirinya) kepadanya, maka ia menciunmya kenmdian

menangis. (H.R. Bukhari}
Dari Aisyahr, a ia berkata;

o ;-} AP
4»\ .._ﬂjg_g du..d. J A} p U9

o~ Fr

ULJ E}uobb‘w ).Z’ Py iy

-~ -~ F L
AT E TATHI 2 T e+ R "f'.,la'

_ Tgwmy

.M_ywwuyfjmdwvw})

TARIAMAH AL ADZHAR 755

"Zaid bin Haritsah ro datang ke Madingh pada saat
Rasulvliah saw. berada di rumablhy. Zaid datang kepadanya
Ialy o mengetuk pintu. Nabi saw. berdiri  menyambutnya
sambil menarik koin bajumya, Zaid dipeluk dan diciumnva

(H.R. Tirmidzi, in mengatakan hadis ini hasan sohily

Adapun berpelukan dan mencium wajah selain kepada anak
dan orang yang datang dari musafir dan lainnya maka makruh
bukumnya. Hukum makruhnya dijelaskan oleh Abu Muham-
mad al-Baghawi dan lainnya dari ashab kami.

Dalil maktuh itu adalah badis yang diriwayatkan Tmmdzr dan
ibnu Majah dari Anas r.a., ia berkata:
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"Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullak saw.: '"Wihai
Rasulullah, jika seorang dari kami beriemu dengan saudara
atan temannya apakah ia harus membunghuk'?
Nabi saw. menjowah: "Tidak'.
Orang itu bertanya lagi: "Apakah ia mem!uk dan mencium-
rya'?
Nahi saw menjowab: 'Tidak',
Orang ity menyambung periauyaan lagi: "Apakah ia berjabat-
an tangen”,
Nabi saw. menjawab: 'Ya' "

{(Riwayal hadis ini dikutakan oleh Tirmidzi riwayal haran}
Hukum tidak mengapa berpelukan dan mencium ketika datang
dari musafir dan makruh pada lainnya itu apabila yang dipefuk
dan dicium ity bukan laki-laki yang baik raut mukanya., Ada-
pun laki-laki yang berparas baik haram menciumnya pada
segala keadaan, baik datang dari musafir ataupun tidak, Me-
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nuret zakhir makna berpelukan itu sama atau hampir sama
hukymnya deagan mencium.

Tentang hukum peluk dan cium ini sama saja,baik orang yang
memeiuk dan dipeluk, yang mencium dan yang dicium itu
keduanya laki-laki yang saleh atau fasik atau salah satunya
fasik dan salsh satunya saleh. Menurut mazhab yang sahih

menurut kami, haram pula memandang iaki-laki yang berwajah

tampan walaupun memandangnya tanpa syahwat dan aman dari
fitnah. Pada hakikatnyz, ia dianggap sama dengan perempuan,

“Pasal Ketiga

Ketahuilah bahwa berjahat langan itu sunah hukumoya ketika
bertemu. Hukum ini disepakati oleh para ulama.

Dari Qatadah r.a., ia berkata:
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"dku bertanya kepada Anas r.a.: "Apokah berjabaran tangan

irue terjadi pada sahabat-sahabat Nabi saw.'?
Ia menjowab: "Ya'."

(H.R. Bukhar)

Diriwayatkan di dalam kitab Bukhari dan Muslim tentang
hadis Ka'ab bin Malik r.a. yang menceritakan tobatnya, ia

berkata:
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» .. Thathah bin Ubaidillah berdiri sambil berlari menuju ke-
Dpoduku sekingga ia wenjabat tanganku dan mengucapkor
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kan selamar kepadaku. ™
Dari Anas r.a., ia berkata:
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"Manakala orang-orang (penduduk) Yaman datang, Rasulul-
iah saw bersabda kepada mereka: ‘Sesungguhnye telah do-
tang kepade kalion penduduk Yaman dan mereke adalah
orang-orang periama yang datang demgan berjghatan ta-
ngan.”

(H.R. Abu Daud dengan cmnad sahit)

Dari al-Barra' r.z., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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"Tidak ada dua orang Islam yang bertemu lalu berjabatarn ta-

ngan melainkan keduanya diampuni (dosanya) sebelum berpi-
sah. "

-

(H.R. Abn Daud dan. Tirmidzi serta ibow Majah)

Dari Anas r.a., ia berkata:
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“Ada seorang laki-laki yang berianya: 'Wahai Rasulullah,

jtha seseorang dari kami hertemn dengan saudaranva otox
temannya, apakah o membunghukian badannya'?

Nabi saw. menjowab.: “Tidak'.

(rang tersebug hertanya logi: "Apakah ia memeluk dan menci-
umnya'?

Nabi s, menjawab: Tidak'

Orang it menyambung pertonyaan lagi: ‘Apakah ia berjabai-
an tangan'?

Mabi saw. mergawab” 'Ya". "

(H.R, Tumilei dem thng Mujeh)

Tirmidzi menyebutnya hadis hasan.
Dari Atha' bin Abdillah al-Khurasani, ia berkata:
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"Rasululliah saw. bersabdu kepadaku: 'Berjabatan tanganiah

kalian, niscaya hilanglah kebencian, dan saling memberiiah

niscaya kalian saling mengasihi dan hilanglah rase perrmisih-
an.” (HLR. Imaw1 Malik: di dalam af-Muwaiitha)

Hadis ini adalah hadis mursal.

Keishuilah balwa berjabatan tangan itu hukumiya suzah pada
tiap kali bertemu. Adapun suatu kebiasaan yang dilakukan
orang berjabatan tangan setelah shalat Subuh dan Asar, sebe-
narnya tidak ada sumber syara’ yang mencrangkan adanya
hukum tersebut. Akan tetapi, hal itu dilakvkan juga tidak
mengapa schab berjsbatan tangan it sunah hukumnya.
Memang ada orang yang selalu menjaga (mengamalkan} ber-

jabatan tangan itu dalam keadaan terteain dan kadang-kadang

- L
2l YE DR s !.:: ¥ A% % mereka pada kebanyakan situasi berlchihan pula, walavpun ke-
P tdb r - (..a‘l‘g’p "‘:i L“Q‘d'és'gtjb adaannya demikian tidak akan keluar juga dari hukum asalnyz
bahwwa berjabatan tangan hukumnya sunah.
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Asy-Syekh al-Imam Abu Muhammad Abdus Salam rahima-
hullah di datam kitabnya Al-Quwa'id menerangkan bahwa
bid'ah itu ada lima macam yaitu;bid’zh wajibyharam, makruh,
suniahydan bid'ah boleh {mubah). Selanjutnya ia mengatakan,
bahwa sebagian dari contoh bid’ah yang mubah adaiah berja-
batan tangan sehabis shalat Subuh dan shalat Asar. Wellaghu
a'lam,

Seyogianya, seorang iaki-laki memelihara diri dari berjabatan
tangan dengan laki-laki rupawan. Pada bagian ketcrangan ter-
dghulu sudah kami kemukakan bahwa memandangnya pun
haram hukumnya. Para ashab kami menerangkan bahwa tiap-
tiap yang dibarsinkan memandangnya haram pula menyentuh-
nya, bahkan menyentuh ito lebih auda (utama) lagi. Adakalanya
boleh memandang wanita yang bukan muhrim misalnya ketika
akan menikaht, jual beli, ketika mengambil dan memberi, dan
lain sebagainya, tetapi tetap tidak boleh. menyentuhnya.
Wallaaku a'lom.

Pasal Keempal

Disunahkan ketika berjabatan tangan, muka berseri-seri dan
sambil berdoa memohon istigfar dan doa lainnya.

Dari Abu Dzarr r.a., ia berkata:
A2 e bl 2405436
e

"Rasululiah saw. bersabda kepadaku: ‘Jangan sekali-kali kau-
anggap enteng suatu kebaikan walaupun hanya kaulontatian
wajoh yang manis kepada suudaramy’. * {H.R. MusTim)

Dari al-Barra’ bin Azib r.a., ia berkata, Rasulullah saw.  ber-
sabda;
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"Sesungguhnya dua orang Islam epabila bertemu laiu berjo-
batan tangar dan sama-sama tersenyum dengan penuh Rasih
dan ucapan nasihat, miscaya lepasiah kesalahan di antare
mereka herdua. "

Menurut rivayat laim: "Apabila dua orang Islam bertemy lalu
berjabatan tangan dan memndi kepada Allah ta'ala, Alloh
akan mengampuni mereka berdua. " (LR ibaus Salam)

Dari Anas r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:
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"Tidak ada dua orang hamba Allah yang berteman filloh
(karena Allah), lalu detang saloh seorang dori mereka. Ke-
pada temannya. ia menjabat tangonnya lalu keduonya meng-
ucopkan selawar kepada Nabi siow., melainkan tioda berpisah
keduamya sehingga dosa mereka digmmmi Allah baik yang
telah lewat ataupun yang aken datemg.™ {(H.R. ibus Sunnt}
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Dari Anas r.a. lagi, ia berkata:
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"Ras_uiuﬂah saw. ridak mengambil tangan seseorang laly in
berpisah darinva sehingga ia membaca:
Allaghumma aatinz fid dun-yaa hasunatan wafil ankhirati
hasanatan wa ginaa 'adzban naar.
{¥a Atiah, berikon kepada kami kebaikan dunia dan kebaikan
di akkirar serta peliharalah kami dari siksa nerokay.”

(LR ibius Sunnig

Pasal Kelima

Dimakruhkan membungkukkan badan (ustuk menghormat)
bagi seseorang dalam keadaan bagaimanipun. Dalil makrub
iEu sudah kami sebutkan pada dua pasal terdabutusyaitu hadis
riwayet Anas r.a. yang berbunyi: "Apakah ia membungkuk-
kan badannya?*

Nabi saw. menjawab: "Tiduk. "

Karena hadis ini tidak ada vang dapat memalingkan makna-
aya, tidak ada tempat bagi hukum sebzliknya. Janpan pula se-
seorang tertipu dengan tingkah laku atau perbuatan orang yang
menisbahkan dirinya sebagai ilmuwan, schagai pemelihara ke-
bajikan atau lainnya dari bagian-bagian keutamaan (fadhilat).
Berteladan itu hanya pada Rasulullah savw. Allah berfirman;
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Pasal Kotujuh

Disunzhmuakadkan berziarah (berkunjung, bertamu) kepada
grang-orang saleh, teman, tetangga, kawan-kawan dekat, dan
keluarga serta memuligkan, berbuat baik, dan bersilatarahmi
kepada mereka. Seyogianya ketika bertamu dipilih waktu yang
tepat. Tentu saja perlu dicatat bahwa wakiy bertamu itu tidak
sama pada beberapa orang. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan
situasi, kedudukan, dan lapangan kerja mereka, Banyak sekali
hadis dan atsar yang membicarakan pasal ini. Di antara hadis-
hadis tersebut yang paling baik adalah:

Dari Abu Hurairah r.z., dari Nabi saw.:
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"Sesungguhmya ada seorang laki-lghi yang pergi berziuroh
mengimfungl saudaranyn pada suatu kampung yang lain,
Allah menjadikan seorang malatkat menunggunya di jalan
yang akan dilaluinya. Manakala iaki-laki it bertemu dengan
malaikar tersebut, malaikat ity bertanya: ‘May ke mana Kau'?
Ia menjawab: 'Mau menemui saudaraku di kampung ini'.

Malaikat itu bertanya lagi: 'Apakah bagimu ada suatu kebaik-
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* ... Apa yang diberikan Rosul kepadamu sekalian maka teri-
malah dan apa yang dilarangnya dari kalian, tinggalkan-
fah ...." (Q.S. sk-Hasyr [59]: )
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(g
Nya takut akan ditimpa cobaan atau dit

Pada kitab Jana'iz (Janazih) terdabulu sudah kami scbutkan
riwayat dari al-Fudhail bin lyadh r.a., yang artinya; “Ikutilah
jalamjalan hidayal dan janganlah enghan disusahkan oleh
sedikimya para ahli stfik" Jauhilah jalan-jalan kesesatan dan
janganlah kavteperdaya oleh banyaknya orang-orang yang
binasa.

Pasal Keenam

Menghaormati orang yang sedang datang dengan berdiri, me-
nurut pendapat yang kari pilib adalah sunah jika yang datang
itu seseorang yang memiliki keutamaan dalam segi ibtmu, ke-
baikan atau kemuliaan, atau kekoasaan yang selalu dapat me-
melihara dirinya, orang tuanya, atau keluarga yang tertua dan
lain sebagainya. Berdirinya ketika ftu hanya dengan niat suatu
kebaikan, memuliakan yang datang, dan menghormatinyz
bukan karena untuk mengambil muka dan membesar-besarkan
yang datang. Dengan demikian, berkelanjutanlah apa yang di-
kerjakan oleh para salaf {orang-urang yang berada pada abad-
abad pertama Islam) dan khalaf (orang-orang yang kemudian).

Pahi noviaterdy navivio
LG PERIRIGR-Parivian-
I

mpa azab yang pedih,
(Q-S. an-Nur [24]: 63)

*) Ahli suluk islah orang-orang yang mencmpub jalan menuju kesidhaan Allah
dengan teribadeh dan puh Latthan () rohani

TARIAMAL AL-ADZICAR 763

an yang ingin kauberikon untuk soudarans’?
la menjawob: 'Tidak ada, selain aku mengasibinya karena
Allah ta'vla .
Malaikat berkata: 'Sesunggihnya oku ini adaloh utusan Allah
untidamye (agar mengabarkan) bahwa Allgh ta'ale telah meng-
asihitu sebagaimana kau mengasihinya karena Allah’.”

; (Riwayat Mustim)

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasuhilah saw. bersabda:
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"Barang sigpa menjenguk orang sakit atare mengunjungi sax-
daranya karena Alleh to'ala, niscaya berserulah seorang
yang bertugas untuk menyerunya batwa semogaleh l.mubatk
dan baik pula perjalananmy dan semoga kauteluh siap me-
nempati sebuah rumak di surga.”

(H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah)

Pasal Kedelapan

Disunahkan bagi seseorang memohon kepf_lda temannya yang
saleh agar mengunjunginya dan sering-sering berkunjung ke-
padanya.” ..

Dari ibno Abbas r.a., ia berkata:

s /: v - -
195 WS IR

765

TARIAMAH AL-ADZEAR

.



I Vo It =
AN A £ Ry e v
o

el A Tt k'Y
"Nabi saw, bersabda kepada Jibril a.5.: "Apakah
: la.s. Yyang menye-
babkan ko berhalangan mengunjungi kami lebif, sering duri
kinfungan yang biasa'?
Maka twrunich ayat:  Tidaklah kami (Jibril} ewran kecuali
dengmg periniah Tihonmu, Kepunyaan-Nyalah ape-apa yang
ada & hadapan kite dam apa-apa yang ada di belakang

Kiter ... " (Q-5. Maryum [19): 64y (ILR. Bukhri)
Bab X
MENJAWAB HAMDALAH ORANG BERSIN
DAN HURVM MENGUAP

Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:
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"Sesungguhnya Allah (a'ala suka kepada orang yang bersin
dor benel kepada (orang yang) menguup. Apabila salah se-
orang dari kalian bersin dan mengucapkan hamdalah (atham-
du liliak) kepada Allah ta'ala adalah hak bagi setiap mustim
yang mendengarnya membaca:

\ — Yarhamukallah. — .
{Semoga Allah memberi rahmat kepedamu).

; Adapun menguap itu adalah durt setan. Apabila saih se-
orang dari kalian menguap, hendaklah ia  mnengatupkan
(mdny)-nya sedapat-dapatnya. Sestmgguhrya apabila salah
seorang dari kalian menguap, setan pun tertavwa karenanya.”

(H.R. Bukhari)

Para ulama berkata babwa makna hadis di atas, bersin itu
menyebablan lahirnya hal yang terpujl yaitu badan terasa
ringan. Bersin itu adalah perkara yang disenangi karena ia
mampu mengurangi syahwat (nafsu) dan memudahkan untuk
berbuat taat. Adapun menguap adalah sehaiiknya dari bersin
itu. Wallaghu a’lam.

Dari Abu Hurairah r.a, dari Nabi saw.. ia bersabda:
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;:pabila salah secrang dari Kalian bersin hendakiah ia mem-
ca:

-— Alhamdu liliah —-

dan hendaldah saudaranya aiau temmnya mendookan baginya
dengan wcapon: -

— Yarhamukallah -~

(Semqga Allah memberi rahmat kepadamu).

Apabila ftemn atau saudararya) membaca: Yarhamukallah,
hendakioh ia menjawab lagi dengan (doa):

Yahbditkumul lanhu wa yushlihu baalakum.

(Semoga Allah memberi hidayat kepadamu sekalion dan
menyefahterakan keadaanmu).

(LR Bukhari}
Dari Anas r.a., ia berkata:
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*Ada dua orang yang bersin di samping Nobi saw. lalu Nabi
saw. mengucapkan tasymit (varfamukatlaah) kepada salah se-
omngdarimcrckaberdhadantidakmengncap&anm:ynﬂtke—
pada yang lainnya, Orang yang tidak divcapkan tasymit oleh
Rasululich berkata: 'Si Fulan bersin, kepadenya kawncaphkan
tasymiit sedang seteloh aku bersin, kautidak mengucapkan
tasymit’.

Nabi saw bersabda: 'Adapun si Fulan ini mengucapkan ham-
dalah kepada Allah ta'ala (ketika bersin), sedangkan engkay

i hamdalah kepada Allah ta'ala”
tidak mengucaphan a 2pa e i

Dari Abo Musa al-Asy’ari r.a., ia herkata:
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' "Aky mendengur Rasulullah saw. bersabda: "Apabila salzh
seorang dari kqlian bersin lalu ia mengucapkan hamdalah
meruji Allak ta'ala, ucapkaniah oleh kalian tasymil kepada-

nya. Jika ia tidak tevbaca hamdalah memgi Allah, Janganlah

kalian ncapkan tasymit kepadanya’.” (H.R. Mustim)

Dari al-Barra’ r.a., ia berkata;
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"Ragdullah saw. memerinighkan Lenads Eami untik r';é‘;'ﬁfi" -
nakan fujuh macam don melargng kami dari fujuh mac:tm
pula. la memerintahkan kepada kawi agar menjenguk orem
Ssakir, mengamar{can Jenazak, mengucapkar tasymit kepadga
orang yang bersin, memenuhi undargan, menjovwab salam
menolong orang yang teranigyavdan menunaikan sumpah. " ’
{H.R. Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:
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"Hak seorang muskim terhadap muslim lai ?

A : : nnyo ada lima.
{Kelimanya) :af_ak menjawab salam, menjenguk orang sakit
mengarigrkan jenazak, memenuhi undangansdan mmgucap:
kan tasymit kepada orang yang bersin, "

(H.R. Bukhast ctan Muslin)

Menurut riwayat Muslim dari jalan lain:
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Dari ibnu Umar r.a.:
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Albamdu lillaaki 'alaa kulli haal."
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(H.R, Tirmidzi}

:E)isunapkan bagi setia}:.* orang yang mendengar bacaan hamda-
ah ketika bersin menjawab dengan bacaan Yarhamukal faoh
- atau Yorhamulund lagh atau rehimakumul laak. Disunahkan
f;;ﬁ;-!ﬁg] ??n%; yang bel;ls:a; itu menjawab dengan ucapan
liikzmul ek wa il bocdaki i
L ey U aclakum atau Yaghfivid icahu

Dari Naafi', dari ibnu Umar r.a., ia berkata:
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“Hede seoromg wwshim terhadap mustlin yang leinge, oda
etiom. Apabila kamu bertemu dengon dia, berilah solam ke-
padanye, apabila io mengundangmu, penvhi undanganiya,
apabila in minta nasikat (suaty perdapat), berilah nasihat ke-

g, apabila ia bersin don mengucaplkan hamdelah (ine-

mugfi} kepada Allah wa'ala, ucapkanlah tasymit kepadanye dom
apabila ia sakit, jenguklah dia dan apabila o meninggal
dunia, antarlah (fenazahmya).”

Pasal Perloma’

Para ulama berscpakat hahwa sunah bagi crang yang bersin
membaca Alhamdu lillaah sehabis bersin itu. Sekiranya diba-
ca:  Alhamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin, tentunya akan lebih
baik, Sekiranya dibaca, Alhamdu Jillaghi *alan kulli haal

tentunyz lebib  afdal.
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:
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“Apabila solah seorang dari kulian bersin, hendakliah 1a
membaca:

Alhamdu lillaahi "alaa kulli haal.

{Segaia puji bagi Allah atas setiap keadaan),

hendoklah squdaranya atau temannya membaca.

- Yarhamukallah —

dan menjawablak yang bersin itu dengan:

- Yahdfikumul laahu wa yushlibu baalakum ---."
(H.R. Abu Drad dan Tainnys dengan isnad sahih)
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*Apabila salah seorang dari kalian bersin, maka didoakan
orang dengan ucapan:
— Yarhamukallanh -
Hendaklah iq menjowab dengan:
yarhamunal lahu wa iyyaakum wa yaghfirul laahu lanaa
wa lakum.
(Semoga Allah memberi rahmat kepada kami dan kalian serta
semoga Allch mengampuni kami dan kalian)."

(H.R. Inam Malik di dalam ai-Muwaththa’)

Semuz bacaan tersebut di atas, sunah hukumnys, tidak ada
yang wajib. Para ashab kami berkata balwa fasymil yaitu veap-
an Yarhapuiallaah, sunah kifayah hukumnya, Sekiranya ada
di antara yang hadir menjawab hamdalah orang yang, bersingitu
sudah cukup bagi yang lainnya. Akan tetapi, yang afilal tentu-
nya semua yang hadir itu membacanya berdasarkan hadis sahib
yang sudah kami sebutkan terdahulu, yaitu:

“  adalah hak setiap muskim yang mendengarnys membaca:
Yarhanmukallaah. ¢FLR. Bokhari)
Tentang hukum sunah yang kami sebutkan di atas adalah me-
mumit mazhab kita (Syafi'i). Para ashab di kalangan mazhab
Malik berselisih pendapat tentang bukumnya. Al-Qadhi Abdul
Wahhab mengatakan sunzh hukumoya sehagaimana mazhab
kita (Syafi'), cukup salah seorang dari suatu jamaah yang
mengucapkan fasymit itu. Tetaplsibnu Muzayyin bespendapat,
wujib bagi setiap orang dari mercka mengucapkannya. Penda-
pat terakhir inilah yang dipilik oleh ibnul Arabi al-Maliki.

Dasal Kedua

Apabila seseorang yang bersin itu tidak mengucapkan
hamdalah, tidak disunahkan mengucapkan fasymit berdaserkan
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hadis .tersebut di atas. Sekuyang-kurangnya ucapan hamdalah,
fosymit serta jawabannya terdengar oleh orang yang
dimaksudkan dalam doanya itu.

Pasal Ketiga

Apabila seseorang yang bersin itu membaca selain hamdalah
ia tidak berhak mendapatkan ucapan tasyrmit. ’

Dari Salim bin Ubaid al-Asyja'i ash-Shahabi (seorang sahab
Nabi saw.) r.a., ia berkata: g .

e 2t %

B o % .- ) 'S AP B T :
Sy ledis) e doh S gues Xy 630

HeIER. 6. L 210500, 71ES,

P % e LT .
Jez 806, A0, e i an 50, 3G

e LY ;f:’ < et g
SF IRV B P 6 O
P L P PPN EAN N o At
&qza.ﬁgyd&é :,g\.l\é;.; o

iy f/(.:j}}, \.t.;/ . oS g ﬁ,,»o;,-},

A} 2n3 = g s 3 d 5 4B

“Manakgla kami berada di samping Rasuiniloh saw. dengan
tiba-tiba seorang laki-laki di antara kaurn berstn lalu ia meng-
ucapkan:

Assalaamu ‘alaikum.Semoga selamar aias kalian).

Nabi saw. bersabda menjawab:

Wa 'alnika wa "alaa ummik. (Dan arasmu serta ibumuy),
la meryambung sabdanya: ‘Apabila salah seorang dari kalion
bersin, hendaklah mengucapkan hamdalah puji kepada Allaky’,
Make Nabi saw. menyelua sebagiun dari kaltmat pufi. (Nabi
menyambung logi sabdanya): "Hendaklah orang yang berada
df sampingnya mengucapkan kepadanya:

774 TABIAMAH AL-ADZKAR

—- Yarhamukallah —
dun hendakiah (vang bersin menjawah):

Yaghfirul laghu lanas wa lakum'."
{TLR. Abu Daud dun Tititici)

Pasal Koempal

Apabila seseorang bersin szat shalat, ia disunahkan membaca:
Al hamdu Ll lagh dengan suara kecil yang hanya dapat
didengar oleh dirinya sendiri. Domikianlih menurit mazhab
katni. Menurut ashab Maliki ada tiga pendapat yang berbeda,

Pertama; pendapat yang sama dengan pendapat di atas, penda-
pat ini dipilih oleh iboul Arabi. Kedua; petdapat yang menya-
takan bahwa hamdalah hanmya boleh diucapkan di dalam hati
saja. Kefiga; pendapat yang menyatakan tidak diucapkan
hamdalah baik dengan ucapan lisan atau di dalam hati. Penda-
pat ini dikemukakan oleh Sahmun.

Prsal Kelima

Disunabkan apabila wakw bersin meletakkan tangannya atau
pakaiannya ataw lainnya yang seumpama itu ke mulutnya serta
merendahkan souaranya.

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata:
W AP F P I . 1 T 2y 02 ol
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"Adalah Rasuluilah saw. apabila bersin, ia letakkan tangan-

nya atan kainnya ke wudutaye serta ia rendakian alan - i

tahaen suaranya.”
(Perawi Tagu, kata yang mana di aulara doa kata itu yany disabdakan Nabi-sawe)

{11.R. Abu Daud dan Timmidzi)
Tirmidzi mengatakan hadis ini sahih.
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Dari Abduilah bin az-Zubair r.a., ia berkata, Rasulullah saw.
bersabhda:
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"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla ddak menyenangi suara

nyaring ketike menguap den bersin, ¥ (HR. ibnus Sunaiy
Dari Ummuo Salamah r.a., ia berkata: .
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"Aku mendengar Rasulutiah saw. bersabda: ‘Suara kuap yang
nyaring dan suara bersin yang kelewatan adalah dari setan’.”

{H.R. ibmus Suani)
(pdd’d] %Eﬂdm‘

Apabila sesecorang bersin  fterus menerus, disunabkan
mengucapkan fasymif pada setiap kali bersin sampai tiga kali.

Dari Salamah bin al-Akwa' r.a.:
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“Sesungguhnya ia mendengar Nabi saw. bersabdasmenjanah
ketika seorang laki-laki yang sedang berada di sampingnya
bersin: Yarharukallah.

Kemudian ia bersin lagi, maka Rasululioh saw bersabda:
'Orang ini kena penyakit selesma’.” {H.R. Muskim)
Menurut riwayat Abu Daud dan Tirmidzi, keduanya berkata,
Salamah berkata:
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"Segrang laki-laki bersin di samping Rasulullal saw. dan
ketika itu saya menyaksikannya, Rosulullah saw. bersabda
menjawab: Yarhamukallah, .
Kemudian orang itu bersin lagi untuk yang kedua kalirya atau
ketiga kalinya, maka Rasulullah bersabda: Yarhamukallah.
Orang ini kena penyakit selesma’.” (LR, Abu Daud dan Tizmide)
Tirmidzi menyebut hadis ini hasan sahih.

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirgnidzi
dari Ubaidillah bin Rifa'ah r.a. berbunyi; “Rasulullah saw.
bersabda: -
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"Orang yang bersin itu ditasymitkan tiga kali, moka jika lebih
{dari tiga kali} rerserah bagimu jika Ingin mentasymitkannya
maka tasywitkantah don fika tidak ingin mentasymitkannya
makea jangem ditasymitker.”

(Hadis dhaif, Tiroudzi menychutnya hadin gharib dan isnadnys mafied [idak dike-
nslf}

Dari Abu Hurgirah r.a., ia berkata:
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Akt mendengar Rosulullah saw. bersabda: 'Apabila saloh
seorang davi kalian bersin, hendakiah yang i dekatnya
mengucopkan tasymit. Jika lehih davi tiga kali, la (ong
bersiv) kena penyakir selesma, maka seswdah tiga kali (bevsing
tidak divcapkem tasymiz lagi kepadanya "

danya. "

{H.R. ibnus Sunni dengan isnad yang di antarenya ada seorong perawi yanp tidak ku-

yekini keadaan [sahib riwayetays] dan perawi-perawi lannya di delam isnadnye
adatah sahily

Tentang bersin yang lebih daci tiga kali ini para ulama berseli-
sih mengenai fasymimya. Ibiul Arabi al-Maliki menyebutkan
pendapat-pendapat yang berbeda ftu:

Pendapat pertama, mengatakan bahwa pada bersin vang kedua
dikatakan kepadanys: "Kamu ini sedang selesma.” Pendapat
kedua mengatakan bahwa ucapan fentang sakitnya i pada
bersin yang ketiga. Pendapat ketiga, mengatakan bahwa ucap-

an tantang caldtnwg e nada Lbabiln in hoarcin gane Lasmusnt
ey SadlhiliYd I paca =CU=Eg 13 oRISIN Yalig sediiipdl.

Menurut pendapat yang lebih sahih adalah pada ketika bersin
yang ketiga.
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Ketahuilah bahwa apabila orang yang bersin it tidak meng-
ucapkan hamdalah sama sekali, diszll;;gahkan kepada yang hadir
di sampingnya mengingatkan hamdalah kepadanya Inilah
pendapat yang terpilth.

Diriwayatkan di dalam Xitab Ma'aalimus Sunan, tulisan al-
Khaththabi seperti pendapat d7 atas dari Imam st-Jalil brahim
an-Nakha'i pada bab An-Nashiharu Wel Amra bil ma'ruf, wot
ta"anvuny ‘alal Birri wat Tagwea.

Tbnul Arabi mengatakan bahwa tidak perlu dilakukan peri-
ngatan hamdalah kepada ofang yang bersin yang lupa meng-
ucapkan bamdalah tersebut. Malshan thoul Arabi menganggap
orang yang melakukannya itu tidak mengerti urusan agama
(jahil) dan mempersalahkan orang yang menyangka sunah
mengimgatkannya. Akan tetapi, menurut pendapat yang benar
adalah sunah sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas,

“Pasal Kedelepan .
Tentang Seorang Yahudi yang Bersin
Dari Aby Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata:
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"Aduolah orang-orang Yohudi saling bersin di samping Rasu-

lulich saw., mereka mengharapkan agar Nabi saw. mengu-

capkan kepada mereka:

Yarhamakumullpah

(Semoga Allah memberi ralimat kepads kaltian).

Terapi Nabi saw. mengucapkan:

Yahdiikumul laahu wa yashlihn baalakum.
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Jooul Arabi selanjuinya menjelaskan: "Ma!kna dari ucapan —
Kamu ini sedang sclesma — adalah berarti b‘ﬂ:a kamu tidak

lagi menerima uc tasyntt ses ini, karena
terat agllnsmu dalam l:?:t:':nn sakit }'ﬂ.itl.l selmma, kau-

sehenartiya kamy dalam keadaan sakit

betsin bukan untuk meringankan sakit badanmu.”

Jika ada yang bertanya, jika memang di_a daia:_n ke:adaan _salrit
tentu seyogianya didoakan dan ketika ia bersin ditasymifkan,
ketika itu ia Jebih utama mendapatkan doa.

Jawaban dari pernyataan ini adalah sebagai berikut.

Memang disunahkan berdoa uanik dia, tetapi doanya bukan
doa untuk orang yang bersin sehagaimana yang diajarkan sya-
rial, melainkan doa sebagai seorang Islam kepada muslim
fainnya yaitu doa yang memchon selamat dan afiat serta doa

yang serupa dengan itu.

Dasal Ketyjub
Apabila seseorang yang bersin itu tidak mengucapkan hamda-

i A TTak L s oaalah ool ankhodlean
1zh ii) kepada Allah, — sebagaimana f€1an Kdiiii SCOULRAD
terdgm‘ulz —pgc?dak diucapkan fasymit kepadanya. IDen:uklal}
pula jika ia mengucapkan hamdalah kepada Allah, ta'ala, tetapi
sugranya tidak terdengar oleh seseorang, mal.m !:epadanya
juga tidak diucapkan tasymir. Hka yang bersin it .berada
dalam suatu jamaah, kemudian suara h:{rndalahqya didengar
oleh sebagian yang hadir padahal sebagiannya tidak mende-
ngarnya maka menumi pendapat yang tlcrplhh, kepadanya
diucapkan fasymit olch yang mendengar saja.

Tbrul Arabi menyebutkan lagi suaty masalah, yaitu apabila
orang-orang yang mendengar hamdalah dari orang yang bcr_-
sin itu membaca tasyn;ix m;kz:i orang d3l.lzmgr111emltm.f='.ar tasynit
temannya yang semajelis ada dua pendapat.

Pendapat periama,yang tidak mendengar itu sunah mengucap-
kan fasymit karena menurst kebiasain yang berlaku adanya
rasymit itu disebabkan yang bersin ity }Tlem?»aca 11amdal_ahl
Pendapat kedua, tidak diucapkan fasymit kepadanya karena ia
tidak mendengar hamdalah dari yang bersin 1tu.
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{Sempga Allak meniberikan hidayal kepada katign dan menye-

jahterakan keadaan kalian).” :
(LR Abus Dad, Titmidzi dan lainnya dongan isnad sahib, Tirmidai meagatalan hadis
inti hasanisahih)

Dasal Kesembilan
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasubullah saw. bersabda:
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"Barang siapa me ikan sehuah kabar lalu bersin ketika
iru maka ia berhak (mendapatkan tasymit). "

[H.R. Abu Yo'la a-Mushili i dalata kilah Mesnadoya}

awi hadis ini (isnadnya) knat kecuali Bagiyyah bin
asle;r\:fuaillid?errnaka tentang d(irinyanii"li)dipemelisihkan. Kebanyak-
an penghafal hadis dan imam hadis dapat menerima Ifwayat-
nya bila betsumber dari guru-guru hadis di negeri Syam
(Syria sekarang). Hadis tersebut di atas diriwayatkan juga dari
Mu'awiyah bin Yahya asy-Syami.

Pasal Kesepulub

Apabilz seseorang menguap, disunahkan menabannya sedapat-
dz?;linya. bcrdasa%kan hadis sahih yang sudah kami sebutkan
terdahuly, Disunahkan pula menutup mylutnya dengan tangan
berdasarkan hadis Abu Safid al-Khudri ra. Ta berkaia
*Rasulullab saw. bersabda:
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"Apabila sulah seorang dari kalian menguap, hendaklah ia
menahannya dengan menutup mdutnyn dengon langon karernr
setan akan masuk.” {H.R. Mustim}
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Sunah menutup mulut dengan tamgan ketika menguap dilaku-
kan pula baik wakiu shalat atau di luar shalat, Dimakruhkan
menutup mulut dengan tangan ketika shalat apabila tidak ada
keperiuan, seperti menguap dan hal lainnya yang serupa.
Wallaabu o'lam.

Bab x1
MEMV]I ORANG LAIN

Menwji kepada seseorang karena sifatnya yang baik adakals-
aye langsung di hadapannya atau di belakangnya (orang yang
dipuji tidak berada di tempat). Adapun memuji seseorang yang
tidak hadir di tempat itu tidek terlarang kecuali orang yang me-
mufi ity berlebiban dalam memujinya sehingga sampai ber-
dusta, haram hukumnya. Haramnya bukan karena memuji, te-
tapi karena dusta Disunahkan memuji orang lain tanpa tet-
kandung dusta padanya apabila memang ada masfaatnya be-
rupa suaty maslzhat atau kebaikan dan tidak bermaksud
memuji, atau lain sebagainya.

A apun menwji yang langsung di hadapannya, terdapat be-
be .pa hadis yang membolehkan, menyatakan sebagai sunah,
de.s yang melarangnya. Para ulama berpendapat rahwa untuk
menyatukan beberapa hadis yang berbeda itu dapat diag*l
suatu kesimpulan sebagai berikut:

Jika yang dipuji itu diketahui mempunyai iman yang sempur-
na, memiliki keyakinan yang baik, Jatihan rohani yang cukup,
dan makrifat yang sempurna yang dapat diraba tidak akan
teperdaya. Bila pujian itu-tidek akan menjadi fitnah baginya

1. TEnn sty 42 el ik il
dan tidak goyang jiwanys maka pujian itu tidak diharamkan,

Tika dirasakan takut akibat pujian itu terjadi hal yang tidak
diinginkan teramat makruh hukumnya memuji seseorang itu.
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I3i antara hadis yang melarang pujian itu:
Dari al-Miqdad r.a.:
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i-teaki ji-muji Usman r.a.s

Sesungguhnya ada seorang laki-laki memygi-muji Usn

maka%engan sengajo al-Migdad memb::mglafk sambil meme-
pang kedua luritnye (unak duduk). Dmml{tbfaya segenggam
pasiv lalu dilemparnya ke muka loki-loki iy Berkaraloh

Usman kepadanya: "Apa maoksudnn? ]
Al-Migdad menjawab: "Sesungguhnya Rasuiullah saw. ber-
sahda: 'Apabila kalian melihas orang-orang yang Suke memuji

(menjilar-jilat), hamburlah segenggam pusir ke mmuka mereka.”
; (FL8. Muslim)

LU o

Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata:
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“Nahi saw mendengar seorang laki-laki sec!a'ng riemuji ye-
orang loki-loki lainnye (di hadapannya sendiri} dengan cara
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yang berlebibun maka ia pun bersabda: 'Apakah kaukendek
membinasakan aiau memutuskan punggung orang ini'’?"
(H.R. Bukhari dan Musdim)

Dari Abn Bakrah r.a.:
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“Sesungguhnya uda seorang laki-laki yang discbut-sebur di
samping Rasululloh saw., maka seoreng loki-laki lfainnya me-
mufi-nngi kebaikarmya, Nabi saw. bersobda: ‘Celaka ka, apa-
kol kaumau mermutuskon leher temormu sendivi? - {la
sabdokan kalimar ini berulong-ulong} jika saloh seorang dovi
kalion sedng memufi sesuatu yong memang benar, hendaklah
kauketakon: Saya kira begini, begini, dan begini. Sekiramya ia
berpendapar derikion. Yang Maha Meneliti itu adalah Allah
dan Ia tidek dopat menganggap begitu saja bahwa seseorang.
bersih di sisi Allgh’."

(H.R. Rukhari dan Muslir)

Adapun  hadis-hadis yang membolehkan adanya pujian itu
banyak sekali. Di sini kami kemukakan sebagian saja, antara
lain:

Hadis sahih riwayat Abu Bakar r.a.: A
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; Berdua Allah
"Apa yang kauperkunkan Mnyt'z erdua, sebenarnya
(yang menyertai kalian) yang ketige.
Pada hadis lain disebutkan:

P S P
m C_'.....J

“Enghau tidak termasuk di antara mereka yang menurunkan

kainnya ke tarah kareng sombong * -

Pada hadis lain:

PP N L ’.’_C_:" LS i d RS R
G-l on b iy St s
P e T 3
| WAV W is

- _gg'-’

"Wahai Abu Bakar, jangan kau memangis, se'mfxgguhnyg
orang yang paling tepercaya di antarq manusia di sistku baik
dalam bersahabat ataupun harie benda adalgk Abu _Bakar.
Sekiranya aku ingin mergangkat seorang kha_l:{ (kekasth) ten-
mnyva gkan kuangkat Abu Bakar sebagai khalil ine”

. ) '.4 rR o, : f"”..’. )
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"Aku mengharap semoga kau adalah sebagian dari mereka

(vakni mereka yang dipanggil uneuk memasuki pintu-pinii
surga).”
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"Beri takukan kepada .
kepadanya, * Padanya dan beritakan kegembiraan Surga
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"Teraplak, wakai Gunun & I
I ¢ Uhnd K ;

orang nabi, seorang shiddig, dan dmf’; f""l;! gd; afgs:;zfz fddcf‘ se-

= ;1_21 LYE S Bl hiAero 4

i 2B 34506

L

b{._:_!)@ //}s ‘)H ‘flo./ {0&: Fr

Sk et bt

ool medls 578 &2
SE A gz

Rosu ; " fopet;
Ji .s‘ai:{fa; d&m- bersabda: "dku masuk ke Staga, lolu kuli)
(mhlie 1o e mahligai. Ak bertamya: ‘Untuk si )
e igai) Ini'? Mereka menjawab: "Untue Unsge? s siopafah
HEIN memasukinya teringatlah alan B Wetikapak,

Berkatalah Umar rq.- "Demj Bk

; 0.2 “Demi Alluh, ayahku dan |
501 rebm?n buat kan, wahai Rasulut‘gh 4Dwma;m;:bfku il
embry kepadumu?” Pada hadis lain: avak ok

L

o
(I“ i = ;’ ‘4:. At ey
| YL&:‘.&_’!L‘JU 2 ‘d&-_l‘:-;\.a /J’g
' s
-

lain yang tidak kaulai;, " melainkan ia menempuh jalon
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Pada hadis lain:
R Wit el g ol
Aoy 2y Sl i)

*Bukakan bagi Usman dan beritakan dengan kegembiraan
masuk surga.”
Pada hadis lain,Nabi saw. bersabda kepada Ali r.a.:

o TR . %

"Engkau dariku dan aku darimu”
Pada hadits lain ia bersabda lagi pada Al m -

s ol te Ay L /',’.m

e A Ga b e 0V 525
y 2L
(Tade

"Apakah kautidak suka mendapatian tempat dariky sshagai-
mana Harun mendapatkan tempat (manzilah) di sisi Musa, F

Pada hadis lain ia bersabda kepada Bilal r.a.:

’f.r/’ - /I/J{'G_/, 2
./@‘é;’,\:\_ﬂob WYy

rdke mendengar buryi kedwa terompakmu {sandalmu) &
surga.”
Pada hadis lain ia bersahda kepada Ubai bin Ka'ab r.a.
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"Hendalklah iimu menyenangkan kau, wahai Abul Mundzir. "
Pada hadis lain ia bersabda kepada Abdullah bin Sallam:

~ eyl _’.:/ o ] P R
| gt s Y e &

“Engkai akan tetap memeluk Islam sampai meninggal dunig. *
Pada hadis fain ia bersabda kepada golongan Anshar:

-2 “ e S acg £ J " :
Lo N Vo= e

.
"o

| “allah Azza wa Jalla : ;
| i sangut senang melihat perbuaran kau

I Pada hadis fain ia bersabda kepada golongan Anshar:

-

S s

“Kalian adalah manusia (crang-orang) yang kusukai. "
Pada hadis lain ia bersabda kepada orang yang melukai Ahdil

Qais {dalam peperangan):
LRI T RS TS B i
Mgy Jo il Jels S5
T88
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“Sesungguhnya padami ada dua perkara yang disenangi
Allah o'ala dan Rosul-Nva, yaitu hilim (depat menahan
marak) dan tidek tergesa-gesa). "

Semua hadis yang tetah kusebutkan di atas tersurat di dalam
kitab hadis yang sahih dengan masyhurnya. Oleh karena itu,
tidak kusebutkan lagi sanad riwayatnya. Sebenarnya hadis
serupa tentang pujian Rasulullah saw. masih banyak lagi.
Adapun pujian yang pernzh disampaikan oleh para sahabat,
tabi'in jdan mereka yang betada sesudah para tabi'ins yaitu
para ulama dan para imam yang menjadi panutan umat ini,
sungguh amat banyak dan tiada terhingga. Walfacku o'lan.

Abu Hamid al-Ghazali pada bagian terakhir Kirobuz Zakah
di dalam frya mengatakan;

"4pabila seseorang hersedekah sesuatn, seyogionya bagi yong

menerima berpikir dalan hal menerima. Jika orong yang her-
sedekah Ini termasuk ovang yong senang diberikan ucapan
terima kasth (dipufi-puii} don berita sedekalmya disebarluas-
kan, sepogicnya bagi yang menerima ifu menyembunyikar
sedekahmpa. Meliduskan haknya odoloh dengan cora tidak
membantunya atas perbuatan yang tidok baik. Sedangkan ia
minta dipuii-puji don hal itu tidok beik (zalim). Jika yong me-
nevima telah mengetahui sifor orang yang bersedekah tidak
menginginkan dipuji dan tidak bermaksud demikian, seyogio-
mya orang yemg menerimo mengucapkan terima kasifnya
dengan memufinpa dan  menampakan sedekalmya kepada

orang lain.”
Sufyan ats-Tsauri rahimahullah berkata:

(f“;i/;-;; ey P
.
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“Barang sigpa tahw akan dirinya, pasti $ %
G , pasti segala
ity tidak akan menyengsarakan dirinya.® R

Abu Hamid al-Ghazali mengatakan lagi:
"Seyogianya bagi seseorang yang memelibare hati

4 [l -
pgrhqn}mn rafasia yang terkandung dari nmkna—:ggnﬁﬁ
.hka lbadah yang berpangkel pada anggora kehilangan mha:
sia, akan jodi bahan teviawaan setan sebab amat bamyak
tenaga yang terbuang Sedangkan manfoatnya sedikit. Sama
iengan hal ini bihwa ilmu itu lebik afdal dari ibadah setahun
Temurpi yang dimaksudcan adolah jimu Fa :
Fichuplecy ihadol sewmur hidup karena dy sl Lo
thadah akan mati seunir h‘iig;o. B g o i
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MEMU]I DAN MENYEBVT KEBAIKAN
DIR1 SENDIRI

Allah berfirman:

s

"... maka janganlah kamu mengarakan divimu suci ., "
{2.5. an-Najm |53]: 32)

Ketahuilah_ bahwa menyebut kebaikan diri sendiri itu ada dua
macam, yaifu yang tercela dan yang terpuji.

790

"Sesungguhnya oku bermalam di sisi Tihonks, "
Yusuf a.g. bersabda:

" y = l'J.’"'{,:,’"/"
== eV hs e e,

cﬂo '.,L:I.-VJ:Q)

"Vadikaniah aku bendaharawan ne i

gara (Mesir), ses -
nya aﬁu adaloh orang yang pandai menjaga lagi berpu:::gggi
kmml : {Q.S. Yuauf [12): 55)
Syu'aib a.s. bersabda;

s
w2

( ¥V 2dt) .53;_&@1&&\:u&&; Bt

"
w.. Kamii insya Allah han me | diriku
ndapoti i 1
antarg oromg-orang yang saleh (baik).fa 1 e

{Q.5. al-Qasbhash [24]: 27)
Usman r.a. berkata:

P PP T L PP,
Al A Lo A 30 TS 2
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¥ang terecla ialah menyebut kehaikan sendiri dengan maksud
untuk membanggakan diri, menyatakan ketinggian scrta ke-
lebihan dirinya dari teman-temaritya dan lain sebagainya.
Yang terpuji iatah jiks dalam hal it terkandung kebaikan di-
tinjau dari agama. Misalnya, ketika iz melakukan amar ma'ruf
nahi mungkar, ketika bernasihat, ketika menunjuki {orang-
orang) kepada kehaikan, ketika mengajar, mendidik akhlak,
Letika membeti peringatan, atau ketika mempetbaiki di antara
dua crang (yang betmusuhan). Ketika menolak kejahatan dari
dirinya atau |ain sebagainys, disebut kebaikan dirinya agar apa
yang disampaikannya ity dapat diterima. [a katakan kepada
mereka bahwa apa yang disampaikannya. itu tidak ada pada
orang lain.

Adapun nas yang membolelkan semuz it tidak terbilang
banyzknya. Umpamanya sabda Nabi saw.:

B e
e ;\éd ol Bl
o
“Akz adatah seoratg n,a‘bf, wky bukan pendusta.”
N Ry
v Aty e
"Aku adalah pemimpin andk Adw; {marmsia). "
PR TR N R T A VA
O (O L 4761
"Saya wiatah orahig yong pertama-tama mendapal mukiizat
bueni belah. "

R,

"Saya adalah orang yang paling alim mkrifut kepade Allah

dan paling talkova di entara kalian.

by B 2 ~w

et B

P
-

“Apakah kalian tidak 1ahy baiwe Rasudullah saw. bersabda:
"Bavang siapa membekali untuk persigpan tenlorg {Perang
Yabuk) yang cmat sulit ini maka baginya swrga’ Aku pun
mentbekali keperluan mereka
"Barang siapa menggali sumir "Rumah" maka baginya sur-
ga'. Maka kugalilah sumur i "
Mereka pun membenarkan apa yang diucapkanra.

(H.R. Bukhari}
Dari Sa‘ad bin Abi Wagqash r.a., ia berkata ketika penduduk
negeri Kufah mengadukan ihwalnya kepada Umar bin Khath-
thab r.a., mereka mengatakan: "Tidak baik shalatnya. 3

Lalu Sa‘ad berkats kepada mereka: "Demi Allah, sesungguh-
nya aky adaiah orang Arab pertama yang bertugas tnemanah
pada Perang Sabilullah. Sesungguhnya kami berperang bersa-
ma Rasulullah saw.”

{Atsar ini diriwayatkan oleh Bukluri dan Muslim)

Dari Ali r.a., ia berkata:
L HALI A D5
{7 A B BI

N N
- SV s e

"Demi Alich yang membeiah biji dan menciptakan diri, se-
sunggubnya Nabi saw. mengamanatian kepadoki bahwa tidak
senang kepadaku kecuali orang yang beriman {mukmin} dan
ridak benci kepaduku kecuali orang mungfie.” .

(H.R Musfim)

Dari Abu Wa'il, ia berkata:
o m T pa B ap s R,
Qb'd\-u M“WJ,WJ‘\«L’-
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"Ibric Mas'ud barpidato di hadapan kami, ia berkatg: *Demi
Allah, sesungguhnya gl telok mengambil dari muber Rasulul-
lah saw. lebik davi rujnh pubuh surah (al-Qur'an). Sesungguh-
nya sghabot-sahabat Rasulullah saw. telah mengetahui bah-
vasanye aky adalah orang yang pating alim di antara mereka
tentang Kirubullah (al-Qur'an), tetapt a'u bukanich orang
Yang terbaik di anigra mereka. Sekiranya aku tahu ada orang
yang lebih alim daripadai, niscaya aku akan berangkar men-
datanginya. * (FLR. Bukhari dan Muslim)
Dari ibou Ahbas r.a.:
b B

3G LW T ety
RESpoL

T e it s e e
alim i berhenii. " ' o
}hm.ng-d' {maksud dmgan "yang alim" di sini adalah (11[21]:): l::;-)
sebagaitens yang telaf, kami scbution - P disrtikan
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MASALAH-MASALAH YANG
BERHUBUNGAN DENGAN BAB YANG LALV

Masalah Pertama:

Disunahkan menjawab orang yang memanggil kamu seperti
dengan katimat labbaika we sa'dalk atan labbaik saja. “Dlsu-
nahkan puls mengucapkan "markabe = Selamat datang bagi
orang yang baru tiba, Kepada orang yang berbuat bsﬂ( atau me-
lihat perbuatan baiknya disunahkan me“%‘}?aﬂ?}“‘.ﬁ‘, Haj:razfa?kalb

= Semoga kau dajam pemciikaraan Allah", “Jozaor oo
ir:‘Q‘S’:ﬁ'ﬂn:mg:a Aglls;:h mcmbalai;ekebaikanmu" c_lap kalimat lainnya
yang scrupa. Dalil tenfang sunahnya ini sangat banyak
diternukan di dalam badis-hadis sahih.

Masalah Kedua:

i engapa bagi seseofang mengucapkan kalimat * Fidoo-
',E‘;d ;:;;nm ufmn?g = Ayahngm ibuku adalah tebusan buat
kamu®, "Ja'alaniyal laghu fidagk = Semoga Allah menjadi-
kan aku sebagai tebusan bagimu" dan kalimat lain yang sema-
cam dengannya kepada seseorang yang mempunyai amal {per-
buatan) yang besar faedahnya atau terpujl. Dali] tenlang ma-
salah ini yang masyhurnya dapat ditermukan pada hadis-hadis
sahih.

Masalah Ketiga:

i i kepada
Apabila seorang perempuan merasa perlu berbicara ki
lallzi-la‘ki yang bukan vuhrimnya ketika menjual, me_mbel:, atau
lainnya yang memang dibolebkan seyogianya 13 tidak terlalu
halus bicaranya karena ditakutkan laki-laki itu menjadi iergiur

kepadanya.

Emam Abul Hasan al-Wahidi, salah seorang ashab kami di
dalam kitabnya Al-Basith mengatakan;

"Ashab kami mengatakan: 'Disunchkan bagi perenipyan apd-
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bila berbicara dengan laki-laki yang bukan muhrimnya tidgk
menampakkan kehalusannya dalam berbicara karena ho! it
dapat menjouhken adonye kerrungkinan Iaki-loki tersebut ter-
giwr kepadanya. Demikicn pula belmya opabila ia berbicara
dengan muhrim yong diakibatkan olel bescmon, Apakoh kamu
tidak memperhatifan firman Allah yong ditujukan kepada
utnmehated m'minin (ibu-ibu wnar Islam, yaity istri-istri
Rasulullah sow.) sebagai wasiat bagi meveka, padahal mereka
adalah mehrim bagi setiap vmot Islam, firman-Nva:

?"'ﬁ . e SR e o -
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e Pl do-lem AL TN,
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oAb s S g

(¥ abal)
Wahai istri-istri Nabi, kolian tidakich seperti wanita-wanita
lain, fika kelian bertakwa. Janganlah kalion berbicara dengan
sikap terlalu halus sehinggo orang yang berpenyakit di dolam
hatinya tergiuy (untuk bertindok yang tidak baik). "
(Q.S. al-Ahzab [33]: 32)

Ibrahim al-Marwazi, salah seorang ashab kami mengatakan
bahwa cara mengasarkan Suara perempun ialah dengan me-
letakkan belakang tangannya ke mulut ketika berbicara dan
menyahut. Walleahu a'lam.

Tentang pendapat al-Wahidi bahwa muhrim yang disebabkan
pernikahan sama dengan crang yang bukan muhrim adalah
pendapat yang dbaif dan menyalahi pendapat yang masyhur,
Yang benar adalah bahwa mereka sama dengan muhrim kare-
na kerabat. Mereka boleh berpandangan dan holeh berada
pada suatu tempat yang tidak ada lagi orang lain. Adapun
yang dimaksud dengan wmtmahatul mu'minin (ibu-ibu umat
Islam), yang benar mereka adalah ibu-ibu yang dibaramkan
nikah dan harus dihormati. OQleh karena itulah, anak-anak
mereka holeh dinikshi, Wallachu a'lam.
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Saglan Keempat belas

B ZIKIR-ZIKIR YANG BERKENAAN
iy DENGAN NI](AH_
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ACAAN KETIKA MEMINANG
‘ SEORANG WANITA

i i i tehib dahulu mem-
Disunahkan hagi otang yang meminang ter :
baca Alhamdulillal dan pujian lainnya kepada IAIIa.h, Meng
ucapkan selawat kepada Rasulullzh saw. dan kalimat:

"Ax i illal locine wahdakin loa  syaritkalah.
Ht‘maflﬂazhzgwmnmdau ‘abdubum wa rasuiduh "
Kemudian meminang dengan ucapan: '
"Aku daiang ke sini karena ingin meminang si Fulanah (si
Aru binti si Anu.“

atay dengan ungkapan lainnya.

Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda:
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